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PR A KATA 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya banasa dalam rana­
ka memperkuat penghayatan dan pengarnalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk 
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang berjudul Dampak Listrik Masuk Desa di Desa Cisande, 
Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi, adalah usaha untuk 
mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang Dampak Listrik Masuk Desa di Desa 
Cisande, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabum~ adalah berkat 
kerjasarna yang baik antar berbagai pihak, bailc instansional mau~ 
pun perorangan, seperti: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 
Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Perguruan Tingi, Pimpi.nan dan staf Proyek IPNR 
baik Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan 
suatu basil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pacla 
tallap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada 
waktu-waktu mendata111. Oleh karena itu, kami selalu menerima 
kritik YUiii sifatnya membanaun. 

Akhimya, kepada semua pihak yq memunlkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terimalcasih yana tat terhinaa. 
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma­
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan. 

Jakarta, Juli 1990 

Pemimpin Proyek hiventarisasi 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, 

Ors. Su Io so 
NIP. 130 141 602 
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SAMMJTAN DIUltTUll JENDBllAL DBVDAYAAN 
DBPAllTEMEN PENDIDIKAN DAN DBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku basil 
kqiatan penelitian Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat sating memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
YUi telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Juli 1990 
DiNktur Jenderal Kebudayaan, 

. .,... GaPll ""'' 
NIP. 130 204 562 
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KATA PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi'sional, Direktorat J enderal Ke­
budayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1984/ 
1985 meliputi antara lain aspek "D~pak Listrik Masuk Desa". 

Proyek Penelitian Dampak Ustrik Masuk Desa bertujuan un­
tuk mengetahui pengaruh dan peranan listrik dalam kehidupan 
masyarakat desa dalam rangka mewujudkan pembangunan nasio­
nal yang sesuai dengan apa yang digariskan dalam GBHN 1983. 

Pelaksanaan kegiatan penelitian Dampak Listrik Masuk Desa 
berlangsung pada bulan Agustus 1984 di desa Cisande, kecamatan 
Cibadak, kabupaten Sukabumi dan telah selesai dengan rencana 
yang ditetapkan sebelurnnya. 

Kami rnenyadari bahwa naskah tersebut belum mendalam 
dan baru pada tingkat inventarisasi dan dokumentasi, sehingga di 
sana sini masih terdapat kekurangan yang diharapkan dapat disem­
pumakan lebih lanjut. 

Dengan selesainya naskah "Dampak Listrik Masuk Desa di 
Desa Cisande, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi", kami 
rnengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bupati kabupaten Sukabumi 
2. Kalcandepdikbud kabupaten Sukabumi 
3. Penilik Kebudayaan kecamatan Cibadak 
4. Kepala Desa dan Aparatnya di desa Cisande 

vii 
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5. ADgota Tim Peneliti Proyek Inventarisasi dan Pembiaaan 
NiJai;.JiiiJai Buday& yang terdiri dari : 
Dra. Hilaeria Sitanggang, 
Dra. Fadjria Novari Manan, 
Wahyuninpih, B.A. 
Raf Damys, dan 
Dis. Harry Waluyo. 

6. Kepada semua fihak yan1 telah memberikan bantuannya da­
lam penyusunan naskah ini. 

viii 

Sernoga naskah ini bennanfaat untuk penelitian lebih lanjut. 

PROYEK INVENTARISASI DAN PEMBINAAN 
NILAl-NILAJ BUDAY A 1984/ 1985 

ASPEK DAMPAK LISTRIK MASUK DESA 
KETUA TIM PENELITI, 

ttd. 

On. SUGIARTO DAKUNG 
NIP. 030 138 125 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

Sebagai suatu negara yang sedang membangun, maka di 
mana-mana terlihat kegiatan-kegiatan dalam pembangunan. Di da­
lam Garis-Garis Besar Haluan Negara dengan jelas dinyatakan 
bahwa pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan ma., 
syarakat adil dan makmur. Dengan demikian' dapatlah diarti.kan 
bahwa pembangunan adalah suatu usaha ke arah peningkatan ke­
sejahteraan penduduk dalam segala bidang. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kesejahteraan pendu­
duk adalah meningkatkan pemakaian listrik, sehingga pemakaian 
listrik tidak hanya dirasakan di kota-kota, tetapi juga sampai ke 
desa-desa, baik untuk alat penerangan maupun untuk usaha-usaha 
lain, seperti di bidang ekonomi. 

Didorong oleh hasrat untuk memenuhi kebutuhan akan pe­
makaian listrik dan untuk pemerataan dalam bidang pembangun­
an, maka salah satu usaha pemerintah dalam hal ini adalah menca­
nangkan listrik masuk desa. Usaha ini dilaksanakan oleh Perusaha­
an Listrik Negara (PLN), dengan program yang dikenal dengan 
nama: "Kelistrikan Desa" a tau program "Listrik Pedesaan", yang 
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah no. 18/1972. 

Perusahaan Listrik Negara sebagai pengelola dari program pe­
merintah ini mendefinisikan "listrik pedesaan" seba_gai "s~tu 
usaha untuk mengelektrifikasikan daerah pede nm atau '"Rural 
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Areas" (Dalam Makalah Pekan Apresiasi Bidang Pertambangan dan 
Energi tahun 1978). Namun di samping Perusahaan Listrik Negara 
(PLN), ada juga : 1>~~'.!a!:t ' lain yang mengusahakan masuknya 
listrik ke pedesaan, yaitu. .~_. dan usaha swasta lainnya. 

Pada saat ini usaha untuk meratakan pemakaian listrik sudah 
mulai dilaksanakan, sehingga kini sudah banyak desa-desa yang 
sudah mendapat penerangan dan merasakan manfaatnya, seperti 
penggilingan padi dan usaha penjahitan. Bahkan juga siaran televisi 
kini sudah dapat dinikmati _oleh masyarakat pedesaan, sehingga 
penerangan pemerintah yang penting dalam waktu singkat sudah 
dapat diketahui masyarakat luas, komunikasi pun bertam bah lan­
car dan cepat. 

Dalam bidang pendidikan dan keagamaan manfaat listrik, juga 
dapat dirasakan yaitu dengan adanya penerangan pada malam hari, 
selain daripada itu di tempat-teinpat ibadah tersebutjuga telah da­
pat memakai pengeras suara. Demgan demikian berarti pula masuk 
bermacam-macam teknologi baru ke pedesaan, seperti pengaduk 
telur listrik, strika listrik, dan berbagai macam alat lain yang me­
makai · tenaga listrik, sehingga makin terasa manfaat listrik di desa. 

I. MASALAH 

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah be­
lum diketahui sejauh mana terjadi perubahan-perubahan dalam 
tata kehidupan m~arakat akibat listrik masuk desa, atau sejauh 
mana dampak sosial yang timbul akibat listrik masuk desa, baik 
positif maupun negatif. 

Selain itu juga karena belum ada data dan informasi tentang 
dampak sosial listrik masuk desa pada Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional yang dapat dijadikan bahan kebijaksanaan dan pembi­
maan dalam bidang kebudayaan. 

2: TUJUAN 
Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge­

tahui pengaruh dan peranan listrik dalam kehidupan masyarakat 
desa dalam rangka mewujudkan pembcingunan Nasional yang se­
suai dengan apa yang digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan 
Negara. 

·SelaiB daripada itu ingin diketahui sejauh mana manfaat yang 
dWDbil oleh masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. 

2 



Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh data infonnasi 
tentang listrik masuk desa, yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
kebijaksanaan dan pembinaan di bidang kebudayaan . 

3. RUANG LINGKUP 
Yang dimaksud dengan ruang lingkup adalah materi-materi 

apa saja yang akan dioperasionalkan. Oleh karena itu ruang ling­
kup itu mencakup 2 hal, yaitu ruang lingkup materi dan ruang 
lingkup operasional. 

Ruang lingkup materi memberikan batasan kerja dari materi­
materi yang dijadikan bahan penelitian ini. Batasan yang dipakai 
untuk pengertian Dampak Sosial listrik masuk desa adalah akibat­
akibat yang timbul baik positif maupun negatif di dalam bidang 
sosial ekonomi karena listrik masuk ke desa. Perubahan-perubahan 
apa yang timbul dalam tata kehidupan masyarakat dengan adanya 
listrik. Dari batasan tersebut dapat dilihat : 

1. Listrik masuk desa, yaitu bagaimana kehidupan masyarakat 
sebelum ada listrik dan hal-hal apa yang mendorong usaha 
untuk memasukkan listrik ke desa, serta perkembangan pe­
manfaatan listrik dari awal. 

2. Pengaruh listrik terhadap kehidupan masyarakat dalam bi-
dang : -- ekonomi 

- teknologi 
- pendidikan 
- agama 
- kesenian/rekreasi 
- sosial. 

Dalam Ruang Lingkup materi ini juga akan diungkapkan lo­
kasi, penduduk dan latar belakang kebudayaan masyarakat setem­
pat. Dengan demikian dapat digambarkan bagaimana kehidupan 
masyarakat di lokasi penelitiav. 

Penelitian Dampak Sosial Listrik Masuk Desa ini mengambil 
tempat di desa Cisande, yang terletak di Kecamatan Cibadak, Ka­
bupaten Sukabumi. Desa ini diambil sebagai lokasi penelitian 
oleh karena penduduk desa ini telah lama mengenal listrik, walau­
pun secara resmi listrik baru masuk ke desa ini pada tahun 1974, 
tetapi sejak 1958 masyarakat di desa ini sudah mengenal listrik, 
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karena ada seorang haji yang mengusahakan energi 1istrik dengan 
menggunakan kincir yang dijalankan d.enganair. 

Dengan sudah lamanya penduduk mengenal listrik, maka di­
harapkan banyak perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial 
budaya dalam masyarakat desa Cisande, hal ini berdaSarkan pada 
penelitian yang dilakukan di desa ini. 

4. PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN 
Penelitian Dampak Sosial Listrik Masuk Desa ini dilakukan 

melalui beberapa tahap kegiatan. Adapun tahap-tahap kegiatan 
tersebut aclalah: tahap persiapan, kepustakaan, tahap pengumpul­
an data di lapangan, tahap pengolahan data dan terakhir adalah 
penulisan laporan. 

Di dalam pertanggungjawaban ini masing-masing tahap akan 
diuraikan satu persatu. Selain dari pada itu akan dikemukakan 
pula hambatan-hambatan yang ditemui di lapangan. 

a. Tahap Persiapan. 

Dalam tahap persiapan ini dilakukan beberapa kali perte­
muan untuk menyusun anggota tim, yang terdiri dari: 

l. Ors. Sugiarto Dakung (Penanggungjawab aspek) 
2. Dra. Hilderia Sitanggang (Sekretaris) 
3. Wahyuningsih B.A. (Anggota) 
4. Raf Damis (Anggota) 
5. Ora. Fadjria Novari Manan (Anggota) 
6. Drs. Harry Waluyo (Anggota) 

Setelah terbentuk tim, pertemuan-pertemuan dilanjutkan 
untuk membuat Term Of Reference (TOR), kerangka dasar, 
~a pedoman penelitian yang akan menjadi pedoman bagi para 
peneliti di lapangan. Pembicaraan ini mulai berlangsung dari per­
tengahan bulan Mei 1984 sampai dengan pertengahan Juni 1984. 

Dengan tersusunnya Term of Reference ini maka penelitian 
dapat diarahkan dan dimulai. Di samping itu kerangka terurai 
yang juga dibuat merupakan penjabaran lebih lanjut dari pokok­
pokok pembahasan yang terdapat dalam bab-bab kerangka dasar. 
Selain dari pada itu kerangka' terurai ini mencoba pUla mencari 
unsur-unsur yang paling kecil, sehingga dapat -diJad"lkan' bahan-
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lldlan . ..- M111J111Wl mstrumen penelitiaa. lnstrumm YG1 
cfipkai berbentuk .peclomaa wawancara dan tueeioaer. 

Metede yqg iiipllkai dallm p:arfitin iai ate'' ..... 
tu ti•tif deallll t.elmik ,_ Sf;jes ....,... dtq n f!118 in­
fe v (1.-.h, K:etua LDllD, P.m • nets .4i tlid-c ekoaomi, 
11· 1 ,. tekaoloci. tokoh ..... 'im), ..-mu. takoh ......... 
tokoh di bidang olah raga dam kesenian. Kem.._in,.n .....,_ 
lean pula t.eknilt peneJitian obecmasi. 

Dalam persiapan ini ditentubn pula lokasi peaetitian, 
yaitu di del8 Cisande, Keclmatan Ciw.k, K&bupaten Subbumi. 
Desa ini terletak kurang lebih 12 km sebeJak utara ibu kota Sulca­
bumi. 

Sebelwn desa Cisande ditetapkan aebagai lokasi penelitian 
terlebih dahulu dikumpulkan data-data tentana deu yang telah 
dimasuki listrik dari arsip Perusahaan .Li1trik Negara. Be.sdaamt-. 
data-data yang didapat dari Perusahaan Listrik Nepra ini, kemu­
dian diadakan pra penelitian ke beberapa desa di daerah Sl1Q­
bumi dan Cianjur. 

Pra penelitian ini dilakukan oleh 2 (dua).orang angota tim. 
Dari basil pra penelitian ini dan pembahasan tim ditetapkan desa 
Cisande sebagai daerah penelitian. Selain itu telah pula dimintakan 
izin penelitian kepada Dit Sospol Depdagri, serta kepada Pemda 
Kabupaten Sukabumi. 

b. Tahap Pengumpulan Data Kepustakaan. 
Sebelum · terjun ke lokasi penelitian, maka terlebih deh.ulu 

dikumpulkan data kepustakaan yang diperkirakan dapat mendu­
kung penulisan laporan. Pengwnpulan data kepustakaan dilaksana­
kan mulai pertengahan bulan Juni 1984 sampai deDgan bulan Juli 
· 1984, yang diteruskan dengan pengoJahan data kepustakaan. 

Data-data kepustakaan diambil dari koran-lcoran, majalah­
majalah, buku-buku yang ada di bef'bagai perpustakaan, seperti 
,PeJPUStakaan P.L.N~, Pusat Dokumentasi .llmiah Nasiena1 (PDIN), 
perpustakaan harian K.ompas, dan harian Sinar Harapan. 

c. TMap ............. Data di ,_,..,.n. 
Penelitian di 1apanpn dihk--- tejak ta .... 18 A;ultul 

1984 sampai dengan tangal 24 Aiustus 1984. Padapeaallian ·ini 

_______ ....____~----~-~-.. ~ .. -.. 



instrume:n yang dipakai adalah pedoman wawancara dan kuesionet 
yang dibagikan pada responden. Kuesioner yang dibagikan ber­
jumlab-15(),lembm: dan kembali sebanyak 138 lembar. 

Selain dari pada itu juga dilakukan wawancara dengan .bebe­
n!pa iitforman. Tidak kalah pentilig adalah dflengkapi observasi 
(pengamatan) di lapangan dan pengarnbilan foto-foto sebagai 
pelefigkap data. 

Di dalam penelitian iiti tidak banyak harnbatan-harnbatan 
yang dihadapi. Para responden cukup terbUka dalarn memberikan 
jawaban. ~Selain dari pada itu pamong desa sendiri banyak mem- · 
berikari bantuan pada waktu :tim mengadakan penelitian, sehingga 
penelitian ini berjalan lancar dan dapat selesai pada waktunya 
se.suai denganjadwal yang telah ditentukan. 

d. · Tahap Pengolahan Data. 

·· .. Dengan s~lesainya pengumpulan data ·di lapangan, maka di­
mwailiih pengolahan data yang telah berhasil dikumpulkan. Peng­
olahan ini dimulai pada bulan November 1984 sarripai bulan De­
sember · 1984. 

Dalarn pengolahan data ini maka semua data yang didapat di 
Iapangan diklasifikasikan untulc dapat dipakai sebagai bahan pe-
nulisan. . 

e. Tahap Penulisan. , . 

fenu.lisan laporan dimulai bulan. J anuari 1985 dan berakhir 
kira-kira , pertengahan bu4tn Maret 198.S. Penulisan naskah dibu­
lf,ukan oleh suatu tim yang selcaligus sebagai tim peneUti . 

. Sistematika penulisan sesuai · dengan kerangka dasar dari 
penelitian. Oleh karena itu di dalarn peilulisan ini terdapat 6 bab,' 
dilengkapidengan Bibliografi, Indeks dan larnpiran. 

· ' · • Dari 6 ba.b ini, 3 bab merupakan bab inti yang memberikan 
penjelasan tentang Damp~ sosial listrik masuk dsa di daerah 
penelitian yaitu desa Cisande. Sedangkan tiga bab lainnya; satu 
bab merukan Pendahuluan yang merupakan penjlasan tentang 
penelitian. Satu bab menetimglmn teiltang latar belalcang. kebuda­
yaan dart masyarakat desaCisande, 8edangk~ satu bab yang lain 
merupakan kesimpulan dari .penWisan ini. 



Untuk lebih jelasnya di bawah ini diuraikan satu p~ 
pokok-pokok masalah-masalah yang diuraikan dalaln bab-bab ter­
sebut: 

Bab I : Pendahuluan. 
Merupakan bab yang memberikan penjelasan-penjelasan ten· 

tang kegiatan penelitian ini, sejak dari tahap persiapan dimulainya 
kegiatan ini sampai selesainya penulisan. 

Bab II : Menemukenali. 
Dalam bah ini diuraikan tentang lokasi daerah penelitian, 

yaitu tentang lokasi, penduduk dan tentang latar belakang kebu­
dayaan dari masyarakat desa Cisande. Diharapkan dengan mem­
baca bah ini dapat diketah~i bagaimana keadaan desa penelitian 
dan latar belakang kebudayaan yang didukung oleh masyarakat 
desa Cisande. 

Bab Ill : Listrik Masuk Desa. 
Dalam bah ini diuraikan bagaimana kehidupan masyarakat 

sebelum adanya listrik di desa ini. Kemudian hal-hal apa yang 
mendorong masyarakat di desa ini untuk memasang listrik, dan 
juga diuraikan bagaimana perkembangan listrik sejak dari awal 
sampai kini, dan juga uraian untuk apa saja listrik dimanf aatkan. 

Bab IV: Pengaruh Listrik Terhadap Kehidupan Masyarakat Desa. 
Dalam bah ini diuraikan pengaruh yang timbul pada masyara-

1cat dalam bidang-bidang ekonomi, teknologi, pendidikan, agama, 
kesenian/rekreasi dan bidang sosial. 

Bab V : Analisa. 
Dalam bah ini dianalisa perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat dan pemanfaatan listrik oleh masya., 
ralcat daerah penelitian di.lihat dari tujuan yang diprogramkan pe­
merintah. 

Bab VI : Kesimpulan. 
Dalam bab ini disajikan kesimpulan umum dari penulisan ini. 
Dengan selesainya penulisan naskah ini, maka dapatlah disaji-
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lean ham p.enelitian dalain bentuk sebuah iapomn w.alaupun masih 
belum'~uma. karena di dalam penelitian-adanya faktor keter­
batasan waktu dan kemampuan tim peneliti merupakan salah satu 
hambatan dalam menyusun naskah ini. 
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1. LOKASI 

BAB D 

MENEMUKENAU 

a. Lingkungan Alam 

Keadaan alam, Desa Cisande adalah salah satu di antara 13 
desa yang tennasuk ke dalam wilayah Kecamatan Cibadak, Kabu­
paten Sukabumi, Propinsi J awa Barat. Keadaan alamnya berbukit­
bukit dengan lereng yang diselingi oleh lembah-lembah dan kali­
kali kecil. Kali yang mengalir melintasi desa ini adalah kali Cimahi 
dengan beberapa anaknya yaitu Cipuntang, Cijalingan dan Ciereng. 
Kali Cimahi ini mengalir sepanjang tahun dan bennuara di laut 
Jawa bagian selatan. 

Sebagaimana desa-desa lainnya di daerah Sukabumi, desa 
Cisancie mempunyai iklim sejuk dengan curah hujan rata-rata 300 
mm setiap tahun. Tanahnya berwarna coklat tua yang terdiri dari 
tanah liat, tanah lumpur dan tanah pasir, yang menyebabkan ting­
kat kesuburan tanahnya boleh dikatakan sedang saja. Walaupun 
kualitas tanahnya hanya sedang saja, akan tetapi daerah Cisande 
baik juga untuk lahan pertanian, terutama pertanian di sawah. Hal 
ini dimungkinkan oleh curah hujan yang cukup serta air yang 
mengalir sepanjang tahun di desa ini. 

Alam Flora. 
Dengan adanya iklim sejuk dan curah hujan yang cukup serta 

air yang mengalir sepanjang tahun memungk.inkan semua tanah · 
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yang ada di desa Cisande dapat ditumbuhi dan ditanami pepohon­
an. Di desa ini terdapat berbagai jenis tanaman keras seperti pohon 
kelapa, pohon durian, mangga, manggis, rambutan, jambu dan 
buah-buahan lainnya. Di sela-sela pekarangan rumah dapat pula 
dijurnpai jenis-jenis tanaman pertanian seperti jagung, ubi kayu, 
ubijalar, pisang dan sayur-sayuran. 

Pada bagian yang lain terdapat semak-semak dengan berbagai 
jenis pepohonan seperti pohon enau (aren), pohon bambu serta 
pohon-pohon kayu besar lainnya. Hasil-hasil tersebut pada umurn­
nya digunakan penduduk untuk memenuhi kebutuhan bahan­
bahan bangunan rumah. 

Alam Fauna. 
· Jenis-jenis binatang yang Jerdapat di desa Cisande antara lain 

adalah: sapi perah, kerbau, domba (biri-biri), kambing, kelinci, 
ayam dan itik. Binatang-binatang tersebut di atas merupakan 
jenis binatang ternak (piaraan) yang dipelihara penduduk. Di 
samping berbagai jenis binatang ternak tersebut di atas, sebagian 
penduduk ada pula yang memelihara ikan air tawar, seperti ikan 
mUlair, tawes, ikan mas, dan gurame. Dean air tawar ini dipelihara 
penduduk di dalam kolam-kolam ikan yang dibuat secara tradi­
sidnal. Pemeliharaan ikan air tawar ini merupakan salah satu usaha 
penduduk di bidang perikanan air tawar sebagai tambahan penda­
patan. 

Di semak-semak atau di sawah-sawah banyak pula terdapat 
binatang-binatang seperti kucing hutan, tikus dan berbagai jenis 
ular serta bermacam-macam unggas atau burung. Binatang-bina­
tang tersebut hidup dengan bebas di sekitar kediaman penduduk 
sebagai binatang liar. 

b. Letak Geografis Dan Komunikasi 

Letak geografis. 
Desa Cisande sebagai desa sampel dalam penelitian termasuk 

\fllayah Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi, Propinsi Jawa 
Barat, terletak antara 0°17'30" Bujur Timur dan 6°42'30"' Lin­
tang Selatan dan berada pada ketinggian 600 meter dari pennuka­
an: · Iaut. Luasnya Ile. 92,883 h.a. yang terdiri dari Ile. 11 ha areal 
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perkampungan, 80 ha lahan sawah dan selebihnya tegalan dan ko­
lam ikan. Desa tersebut sebelah Utara berbatas dengan desa Talaga, 
sebelah Selatan berbatas dengan desa Lembursawah/Ciheulang, 
sebelah Timur berbatas dengan desa Cimahi dan sebelah Barat 
berbatas dengan desa Cijalingan. 

Letak desa Cisande sangat strategis, yaitu di tengah-tengah 
antara Cibadak dan Sukabumi yang dihubungkan oleh jalan pro­
tokol. Jarak antara Cisande dan ibukota Kecamatan Cibadak lk. 8 
km, dan jarak antara Cisande dengan ibukota Kabupaten Suka­
bumi lk . 8,5 km. 

Komunikasi. 
Desa Cisande sudah lama dilalui jalan aspal yaitu jalan proto­

kol yang menghubungkan kota Sukabumi dengan kota Jakarta. 
Dengan lajunya pembangunan desa di daerah-daerah pada saat ini, 
Cisande pada gilirannya memiliki sarana jalan yang semakin baik. 
Tadinya jalan-jalan yang menghubungkan desa Cisande dengan 
desa-desa lainmya masih berupa jalan diperkeras, kini sudah di­
aspal. Jalan ini terkenal dengan nama jalan Kabupaten. Untuk 
perhubungan di dalam desa Cisande sendiri digunakan jalan desa. 
Jalan inipun sudah diperkeras (jalan batu). 

Alat pengangkut yang beroperasi di desa ini untuk menghu­
bungkan desa Cisande dengan desa-desa lainnya atau untuk keper­
luan berbelanja ke pasar dipergunakan ojek (sepeda motor) dan 
mobil Daihatsu kecil. Sedangkan transportasi yang menghubung­
kan desa Cisande baik dengan kota Kecamatan Cibadak, inaupun 
dengan kota Kabupaten Sukabumi sudah banyak digunakan ken­
daraan Bus umurn. 

Dengan adanya sarana-sarana jalan dan alat-alat tratlsportasi 
yang semakin baik, maka komunikasi antar penduduk desa Cisan­
de dengan penduduk desa lainnya menjadi lebih mudah. 

Alat komunikasi lainnya, di desa Cisande pada saat ini sudah 
ada radio dan televisi. Alat-alat ini dapat digunakam baik sebagai 
hiburan maupun untuk memperoleh penerangan serta informasi. 

c. Pola Perkampungan 
Pada umumnya pola perkampungan di desa Cisande adalah 

pola perkampungan mengelompok . Pada rumah-rumah penduduk 

11 



yang te1dapat di pinggir jalan, tampak suatu. kelompok perumahan 
penduduk yang memanjang di kiri-kanan jalan yang kesemuanya 
menghadap ke jalan. Pada kelompok rumah penduduk yang ber­
ada di tengah (bukan di pinggir jalan) baik letak maupun mengha­
dapnya tidak teratur. 

Satu hal yang menonjol di desa Cisande terlihat adanya ba­
nzak selokan-selokan, di mana aimya dialirkan ke kolam-kolam 
ikan milik penduduk. l>i samping itu air selokan ini dialirkan 
pula ke rumah-rumah penduduk, melalui kolam petanegan .(kolam 
penyaringan) yang terdapat di depan rumah. Dari kolam peta­
negan ini airnya disalurkan ke kulah yang telah disediakan di be­
lakang rumah, sehingga aimya dapat dipakai untuk mandi dan 
mencuci pakaian. Air untuk minum pada umumnya penduduk 
menggunakan air dari air nyusu (mata air) yang terdapat di lem­
bah-lembah. 

Sarana komunikasi antara penduduk desa Cisande dengan 
penduduk desa lainnya, dibuat jalan-jalan desa yang pada saat ini 
sudah dilantai dengan batu (diperkeras). Di pinggir desa dijumpai 
pohon-pohon yang rimbun seperti pohon bambu, pohon duren, 
pohon nangka dan sebagainya. 

Rumah tempat tinggal penduduk desa Cisande dibangun di 
atas tanah milik. Penduduk pada umumnya mendirikan rumah 
dengan bahan-bahan bangunannya dari kayu, bambu dengan atap 
genteng. Bagi penduduk desa yang mampu, mereka membuat 
rumah dengan menggunakan bahan semen, kapur, pasir, kayu dan 
genteng. · Rumah biasa disebut rumah tembok. Setiap rumah tem­
pat tinggal harus dilengkapi dengan dapur, tempat mandi dan jam­
ban (kakus). Dapur terdapat di dalam rumah bagian belakang, 
sedangkan jamban dan tempat mandi terletak di belakang rumah. 
Di kolam-kolam ikan selalu dibuatkan jamban. 

2. PENDUDUK 

a: Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data bulan Mei 1984 jumlah penduduk desa 

Cisande berjumlah 4353 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki­
lalci 2072 jiwa dan penduduk perempuan 2281 jiwa. Jumlab selu­
nih ~epala keluarga (K .K.) adalah sebanyak 1284 K.K. 



Tingkat pendidikan penduduk desa Cisande boleh dikatajc_an 
masih dalam tingkat sedang. Hal ini sesuai denga.n perkembanga.n 
pendidikan di desa tersebut, di mana penduduknya hanya seba­
gian kecil saja yang dapat meneruskan pendidikannya baik ke 
pendidikan pesantren maupun ke perguruan tinggi. Penduduk 
desa ini sebagian besar hanya sarnpai ke tingkat pendidikan SMTP 
dan SMTA saja. 

Untu1c mengetahui jumlah penduduk berdasar kelompok 
umur dan tingkat pendidikan dapat dilihat melalui tabel di bawah 
ini. (lembar berikut). 

No. 

l. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

TABEL 1 
KOMPOSJSI PENDUDUK BERDASARKAN KELOMPOK UMUil 

DAN PENDIDIKAN DI DF.SA t1SANDE 

Kelompok Tingkat Sekolah Tidak Sekolah Jumlah 
Umur Pendidikan L p L p 

0- 4 - - - 21S 291 S66 

s - 6 T.K. 2 - 74 94 170 

7 - 13 S.D. 329 310 75 69 783 

14 - 17 S.M.T.P. 145 179 27 38 389 

18 - 21 S.M.T.A. 97 102 185 136 520 . 
21 ke atas Pesantren dan 43 26 820 1036 1925 

Perguruan Ting-
gi 

JUMLAH 616 617 1456 1664 4353 

Ket. 

SUMBER: Diolah dari Laporan Jumlah Penduduk Desa/Kelurahan Cisande, Kecamat­
an Cibadak, Kabupaten Sukabumi Tahun 1984. 

Melihat kenyataan tersebut di atas, makajelaslah bahwa ting­
kat pendidikan penduduk di desa Cisande adalah dalam taraf se­
dang. Hal ini disebabkan terbatasnya sarana pendidikan di desa 
tersebut di mana hanya terdapat 3 buah Sekolah Dasar, 4 buah 
Madrasah dan 2 buah Pesantren. Sedangkan SMTP dan SMTA 
belum ada di desa ini, sehingga untuk melanjutkan pendidikan ke 
sekolah tersebut harus pergi ke tempat lain, misalnya ke Cibadak 
atau ke Sukabumi. Di samping jauhnya sekolah tempat belajar, 
faktor biaya sekolah juga menjadi penghambat kemajuan pendi­
dikan. 

Jika melihat jumlah penduduk berdasarkan atas usia, ma.ka 
kita akan dapat mengetahui jumlah penduduk yang produktif di 
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desa . Cisande. Jumlah penduduk yang produktif di desa tersebut 
dihitung dari usia 14 tahun sampai dengan usia 5 5 tahun. Pada 
umumnya anak yang sudah berusia 14 tahun sudah dapat mem­
bantu orang tuanya bekerja di sawah, di ladang, di bengkel­
bengkel atau membantu berjualan dan sebagainya. Kadang-kadang 
~ak yang masih berumur 12 atau 13 tahun pun sudah dapat 
mernbantu orang tuanya bekerja, akan tetapi jumlahnya tidak 
begitu banyak. Di desa ini usia produktif dapat mencapai usia 57 
tahun. Walaupun adajtiga sebagian penduduk di atas usia 57 tahun 
yang masih juga dalam usia produitif, dan masih kuat bekerja di 
sawah, di ladang, di bengkel-bengkel atau sebagai pedagang, akan 
tetapijumlahnya sedikit sekali. · 

Untuk lebih memperjelas hal ini dapat dilihat komposisi 
penduduk berdasarkan kelompok umur (tabel 2) seperti berikut: 

TABEL 2 
KOMP()SISI PENOODUK BERDASARKAN KELOMPOK UMUR 

No. Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. 0- 4 275 291 566 
2. 5 -- 6 76 94 170 
3. 7 -13 404 379 783 
4. 14 - 17 172 217 389 
5. 18 - 21 282 238 520 
6. .21 keatas 863 1062 1925 

JUMLAH 2072 2281 4353 

SUMBER: . Diolah dari Laporan Jumlah Penduduk Desa/Kelurahan Cisande, Kecamat· 
an Cibadak, Kabupaten Sukabumi Tahun 1984. 

Jika kita mellhat tabel di atas, maka dapatlah kita memperki­
rakan jumlah penduduk yang produktif di desa itu. Jumlah pendu­
duk yang produktif baik laki-laki maupun perempuan dapat dilihat 
dalam kelompok umur 14 tahun ke atas (sebagian besar). Perhi­
tungan ini didasarkan atas anggapan penduduk setempat, bahwa 
setiap anak yang sudah tamat sekolah dasar atau sudah berum.ur 
lebih dari 12 tahun, mereka sudah dapat membantu orang tua 
mereka untuk bekerja di ladang, di sawah, berdagang dan sebagai­
nya. 
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Bila dilihat jumlah penduduk dari segi mata pencaharian, 
maka penduduk desa Cisande yang paling menonjol adalah sebagai 
petani dan sekaligus sebagai pemilik. Kemudian menyusul buruh 
tani yang jumlahnya cukup banyak. Pada urutan berikutnya ter­
dapat para pedagang dan karyawan. Jumlah pedagang hampir dua 
setengah kali jumlah karyawan. Mata pencaharian penduduk desa 
ini cukup bervariasi, karena selain mata pencaharian tersebut di 
atas, masih banyak lagi macam mata pencaharian lainnya, seperti 
tukang ojek, tukang jahit, perbengkelan, sopir, penggilingan padi 
dan sebagainya. Kesemua ini dikelompokkan ke dalam mata pen­
caharian lain-lain. 

Untuk lebih jelas lagi ten tang jumlah penduduk berdasarkan 
mata pencaharian dapat dilihat pada tabel di bawah ini (tabel 3. 

TABEL 3. 
KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN 

No. Jenis Mata Pencaharian Laki-Laki Perempuan Jumlah 

l. Karyawan 113 7 120 
2. Tani 402 342 744 
3. Buruh tani 257 145 402 

4. Dagang 154 132 286 
5. Tukang 41 - 41 
6. Pensiunan 30 7 37 
7. Lain-lain 33 574 607 
8. Yang belum/tidak bekerja - - 4353 

JUMLAH 1030 1207 4353 

SUMBER: Diolah dari Laporan Jumlah Penduduk Desa/Kelurahan Cisande . Keca­
matan Cibadak . Kabupaten Sukabumi Tahun 1984. 

Apabila kita perhatikan data penduduk berdasarkan mata­
pencaharian, sebagaimana tercantum pada tabel di atas, maka desa 
Cisande boleh dilcatakan tennasuk suatu desa pertanian, di mana 
lahannya cukup untuk dijadikan lahan pertanian. 
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b. Keadaan Penduduk 

Penduduk Asli. 
Penduduk desa Cisande 99% terdiri dari penduduk asli dan 

hanya 1% penduduk pendatang. Penduduk asli desa ini termasuk 
suku bangsa Sunda, dimana asal usul nenek moyang mereka ber­
asal dari daerah Kuningan. Pola kebudayaan mereka pada dasar­
JJYa sama dengan apa yang dimiliki suku bangsa Sunda lainnya. 
Mereka berbahasa Sunda, dengan adat-istiadat Sunda. Walaupun 
demikian karena kondisi, situasi serta lajur perkembangan sosio 
budayanya, desa Cisande ini mempunyai corak yang sedikit ber­
beda dengan penduduk tanah pasundan lainnya. 

Penduduk asli ini merupakan komponen yang menentukan, 
karena itu kelangsungan hidup adat-istiadat sebagai norma peng­
atur penertiban masyarakat tergantung dari sikap mereka terhadap 
unsur adat-istiadat itu sendiri. Tetapi dilain pihak mereka berha­
dapan dengan pengaruh-pengaruh kebudayaan yang berasal dari 
luar, yang dapat merobah sikap ·dan pandangan mereka terhadap 
adat-istiadat mereka sendiri. 

Penduduk Pendatang. 

Sebagaimana yang sudah disinggung sebelumnya, bahwa pen­
duduk pendatang di desa Cisande jumlahnya kecil sekali yaitu 
1% dari jumlah penduduk desa tersebut. Di antara penduduk pen­
datang ini hanya seorang yang berasal dari suku bangsa lain, yaitu 
seorang pengusaha pemilik motel Raflesia. Selebihnya adalah pen­
duduk pendatang tersebut berasal dari desa-desa di sekitar 
desa Cisande, yang masih termasuk suku bangsa Sunda. Kedatang­
an mereka ke desa Cisande disebabkan adanya perkawinan antara 
mereka dengan penduduk desa Cisande dan ada pula karena pe­
kerjaan seperti guru sekolah Dasar dan sebagainya. 

Hubungan penduduk asli dan penduduk pendatang berjalan 
cukup baik, karena sikap ramah dan selalu terbuka terhadap pen­
datang. Dan begitu pula sebalikny.a, penduduk pendatang sangat 
mudah menyesuaikan diri dengan penduduk asli, hal ini disebab­
kan penduduk pendatang hampir . seluruhnya juga suku bangsa 
Sunda. 
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c. Mobilitas 
Mobilitas penduduk tentu berkaitan erat dengan tersedianya 

sarana dan prasarana. Perhubungan.adalah faktor penunjang ke­
lancaran arus transportasi dan komunikasi antar wilayah, antata 
suatu tempat dengan tempat yang lain atau antara desa denpn 
kota. Apabila prasarana perhubungan sebagai jaringan komunikasi 
cukup memadai, serta fasilitas kendaraan cukup banyak, sudah 
barang tentu akan mempengaruhi pula mobilitas penduduk, 
khususnya penduduk desa dalam mengadakan kontak dengan 
dunia luar. 

Sebagaimana di.ketahui desa Cisande adalah sebuah desa y~g 
terletak di pinggir jalan raya, di mana jaringan komunikasi yang 
menghubungkan desa tersebut bai.k dengan kota kecamatan mau­
pun dengan kota Kabupaten sudah terbuka sejak lama, sehingga 
memudahkan lancarnya arus lalu lintas kendaraan yang setiap 
hari pulang pergi membawa penumpang yang ingin bepergian. 
Di dalam desa terdapat beberapa jalan desa yang sudah diperkeras 
(jalan batu) yang memperluas jaringan komunikasi antar kampung 
dalam desa. Untuk menghubungkan desa Cisande Elengan desa lain­
nya ada pula jalan aspal yaitu jalan Kabupaten. Dengan adanya 
jaringan komunikasi yang cukup bai.k turut pula menunjang mo­
bilitas penduduk desa untuk bepergian dari suatu tempat ke tem­
pat yang lain, khususnya ke kota Cibadak atau ke kota Sukabumi 
untuk berbelanja dan berjualan atau keperluan lainnya. 

Metihat kenyataan ini, mobilitas penduduk desa Cisande 
cukup tingi. Dengan adanya mobilitas tinggi ini, sudah barang 
tentu dapat menumbuhkan kontak dengan dunia luar yang akan 
membawa pengaruh budaya dari luar sehingga turut pula mempe­
ngaruhi daya penalaran penduduk Cisande terhadap konsep­
konsep kebutuhan bai.k dalam bidang perekonomian maupun da­
~ bidang sosia1 budaya. 

3. MATA PENCAHARIAN HIDUP DAN TEKNOLOGI 

a. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian pokok penduduk desa Cisande cukup ~­

variasi, yaitu terdiri dari bertani, buruh tani, berdagang, karyawan, 
bertukang, perbengkelan dan sebagainya. 
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Karena desa ini termasuk desa pertanian, dengan sendirinya 
mata pencaharian di sektor pertanianlah yang banyak dilakukan 
penduduk. Pertanian di desa ini adalah khusus pertanian di sawah 
dengan bercocok tanarn padi: Pertanian di sawah ini adalah sangat 
memungkinkan, karena airnya yang mengalir sepanjang tahun yang 
berasal dari kali Cimahi Lilas areat·persawahan di desa ini 1k 20 ha 
dengan jumlah petani pemilik Jk. 17 ,09G;b dari jumlah penduduk. 

Selain menjadi petani dan pemilik sawah sebagai mata penca­
harian pokok, masih ada yang mata pencahariannya hanya sebagai 
buruh tani, yaitu Jk. 9,24%, kemudian dagang/jualan lk. 6,57%, 
karyawan 2,76% dan selebihnya menjadi tukang. tukang jahit, 
tukang ojek. tukang bengkel dan sebagainya. 

Bagi penduduk Cisande di samping mata pencaharian pokok, 
merek~ masih pula memanfaatkan sisa-sisa waktunya untuk ber­
.tipaY;.a melakukan kegiatan lain untuk menarnbah penghasilan guna 
m,eringankan beban rumah tangganya, antara lain memelihara 
ayam , domba. kambing, sapi perah serta memelihara ikan di kolarn . 

, ,\}ntuk mengetahui jumlah atau tinggi rendahnya pendapatan 
perseorangan dari penduduk memang sangat sulit, karena ber­
vJriasinya mata pencaharian serta sebagian besar penduduk tidak 
l)lempunyai standar penghasilan yang tetap. Akan tetapi secara 
umum dapat dikatakan bahwa pendapatan perseorangan di desa 
Cisande rata-rata adalah tergolong menengah. 

b. Tingkat Teknologi 

Dalam mengembangkan ekonomi rumah tangga, dikembang­
kan sistem teknologi yang tnemberikan pedoman anggota masya­
i:akatJiya dalam usaha adaptasi dengan lingkungannya. Dalam 
pengembangan teknologi pada masyarakat desa Cisande memang 
kelihatan ada perobahan dalarn beberapa hal. Namun demikian 
~yatakat desa ini pada hakekatnya masih berpegang dan ber­
pedoman pada teknologi tradisional. Dalam hal ini dapat dilihat 
dalam usaha pertanian, industri rumah tangga/kerajinan dan seba­
gainya masih menggunakan alat-alat dan cara-cara tradisional. 

Dalam perkembangan ekonomi desa, di mana terbukanya 
jaringan-jaringan · komunikasi dan transportasi serta dibarengi pula 
oleh listrik masuk desa, mau tidak mau masyarakat desa Cisande 
dihadapkan ke arah perobahan teknologi. Jika tadinya orang-



orang desa memakai sepeda sebagai alat transportasi, maka pada 
saat ini mereka menggunakan sepeda motor atau mobil. Di sam­
ping itu penduduk desa sudah mulai mengenal barang-barang 
baru yang berasal dari kota seperti: radio, tape recorder, televisi, 
kulkas dan sebagainya. 

Khususnya mengenai listrik masuk desa di desa Cisande pe­
manfaatannya baru dirasakan oleh masyarakatnya sebapi alat 
penerangan di waktu malam hari dan sebagai penunjang alat 
hiburan seperti radio, tape recorder, televisi dan sebagainya. 
Baile di bidang pertanian maupun di bidang industri rumah tanga/ 
industri kerajinan, pengaruh listrik ini belum begitu kelihatan, 
karena yang menggunakan tenaga listrik sebagai penopang aJat 
produksi baru terdapat 2 orang pengusaha di desa ini yaitu masing­
masing-masing pada penggilingan padi dan bengkel pembuatan 
dandang (seeng). 

Dengan demikian dapat digambarkan secara umum, bahwa 
teknologi masyarakat desa Cisande pada saat ini masih dalam pro­
ses perobahan dari teknologi tradisional ke teknologi madya. 

4 . LA TAR BELAKANG KEBUDA Y AAN 

a. Sejarah Desa. 

Sebelum desa Cisande merupakan satu bentuk pemerintahan 
desa seperti sekarang ini, pada zarnan dahulu merupakan · hutan 
belaka. Bahwa daerah ini kemudian menjadi satu pedesaan, adalah 
mempunyai suatu riwayat tersendiri untuk desa Cisande. 

Menurut orang-orang tua di desa itu, yang kemudian ditutur­
kan kembali oleh kepala desa, riwayat desa Cisande adalah sebagai 
berikut: 

Pada zaman dahulu kala ada satu keluarga suami istri berke­
lana ke arah barat. Apa sebab dan tujuan mereka itu berkelana, 
kurang diketahui. Yang jelas mereka itu berasal dari suku bangsa 
Sunda daerah Kuningan, Jawa Barat dan sang suami bemama 
Wang Sadipa. 

Perj~ kedua suami istri itu makin lama makin jauh ke 
arah barat, kalau mereka merasa penat disitulah mereka berhenti 
dan jika matahari mulai terbenam disitulah mereka bennalam. 
Setelah sekian lama mereka berkelana, sebagabnana biasanya 
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m~eka berhenti pada suatu tempat untuk melepaskan lelah. Tern-
. pat itu merupakan sebuah lembah yang dibatasi tebing dan di 
tengah-tengahnya dialiri oleh sebuah kali. Tanahnya kelihatan 
subur clan udaranya sejuk dan nyaman, yang membuat betah 
Wang-Sadipa dan istrinya untuk tinggal di tempat itu. Barangkali 
sudah ditakdirkan Tuhan Yang Maha Kuasa, bahwa Wang Sadipa 
clan istrinya sudah sepakat tmtuk tinggal menetap di tempat itu, 
~alu mereka mendirikan sebuah pondok kecil untuk tempat tinggal 
mereka. 

· Tidak berapa jauh dari pondok Wilng Sadipa ada sebuah batu 
be~ yang posisinya bersandar ke sebuah tebing. · Wang Sadipa 
rnenyebutkan batu itu batu nyarande (batu bersandar). Lama kela­
maan tempat itu dinamakan orang nyarande dan kali yang meng­
atirke tempat itu disebut Cinyarande. Karena mungkin kebiasaan 
orang Sunda lebih suka mengikutkan nama kali untuk nama suatu 
desa atau kampung, maka nama .yang dikenal bukanlah nyarande 
lagi, akan tetapi Cinyarande. Kemudian nama ini berobah menjadi 
Cisande. Demikianlah riwayat asal-usul nenek moyang orang Ci­
sande dan sekaligus asal mula nama Cisande itu sendiri. 

Setelah desa Cisande merupakan satu unit pemerintahan desa 
yang berbentuk kelurahan, maka kelurahan Cisande meliputi 21 
kampung yaitu: 1. Kampung Cipuntang, 2. Kampung Coblong, 
3 ~ Kampung Talaga Girang,.4. Kampung Talaga Tengah, 5. Kam­
pung Talaga Hilir, 6. Kampung Cikukulu I, 7. Kampung Cikukulu 
II, 8. Kampung Pondok Leng.5ir, 9 . Kampung Karadenan, 10. Kam­
pung Bantar Karet, 11. Kampung Babakan,. 12. Kampung Nagrog, 
13. Kampung Cijalingan, 14. Kampung Kadupugur, 15. Kampung 
Cisande, 16. Kampu~g Cisande Hilir, 17. Kampung Cibalung I, 
18. Kampung Cibalung II, 19. Kampung Parung Baliung, 20. Kam­
pung Pingku dan 21. Kampung Pasir Angin. 

Pada tahun 1982 kelurahan Cisande dipecah menjadi 2 kelu­
rahan yaitu kelurahan Cisande dan Kelurahan Cijalingan. Karen~ 
pemekaran ini, maka kelurahan Cisande ini daerahnya semakin 
kecil yang terdiri dari 10 kampung yaitu.: 1. Kp. Cipuntang, 2. Kp. 
Coblong, 3. Kp. Talaga Girang, 4. Kp. Talaga Tengah, 5. Kp. Tala­
ga:. Hilir, 6. Kp. Cikuhulu I, 7. Kp. Cikuhulu II, 8. Kp. Pondok 
Lengsir, 9. Kp. Karadenan dan 10. Kp. Pengku. 
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Pada tahun 1984 kelumhan Cilamte dimekarkan 1agi menjadi 
2 kelunilan yaitu kelurahan Cisande dan keluraban Talaga. 
Dengan adanya pemekaran ini, kelurahan Cisande semakin bertam­
bah kem.I daerah kekuasaannya yang hanya terdiri dari 6 kampung 
yaitu: 1. Kp. Talaga Hilir, 2. Kp. Cikuhulu I, 3. Kp. Cik\thulu II, 
4. Kp. Pondok Lengsir, 5. Kp. Karadenan dan 6. Kp. Pengku. 

b. Struktur pemerintahan desa. 

Pada prinsipnya struktur organisasi pemerintahan desa meru­
pakan pembagian tugas, agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan 
dengan lancar. Keberhasilan dalam suatu pekerjaan/pelaksanaan 
tugas adalah menjadi tanggung jawab bersama antara kepala desa 
dan aparat-aparatnya. Agar fungsi pokok pemerintahan desa dapat 
terlaksana secara berdaya guna dan berhasil dalam pelayanan ma­
syarakat serta program pembangunan, maka perlu ada pembagian 
tugas dan wewenang dalam pemerintahan desa. Pembagian tugas 
tersebut diatur dalam Undang-Undang No. 5 tahun 1979 tentang 
struktur Organisasi Pemerintahan Desa. Dengan demikian struktur 
Pemerintahan Desa Cisande adalah sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI 
PEMERINT AHAN DESA CISANDE 

r--- KEPALA DESA I 
I 
I 

LEMBAGA I 

MUSYAWARAH I SEK.RETARIS I 
DESA 

I I I 

K.U R PEM/ K.U.R. K.U.PEM. 
PERE.KO-KEUANGAN UMUM 
NOMIAN 

I I I I 
KEPALA I I KEPALA KEPALA KEPALA 
DUS UN DUS UN DU SUN DU SUN 

I 

K.U. 
KESRA 
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Sesuai denga.n peraturan pelaksanaan Undang-Undang No. 5 
tahun 1979 tentang pemerintahan desa, maka kedudukan, tugas 
clan fungsi pemerintahan desa di Cisande adalah sebagai berikut: 
Kepala Desa (Lurah) adalah alat pemerintah yang berada langsung 
di bawah Camat dan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Gubemur Jawa Barat melalui Camat dan Bupati. 
Kepala Desa mempunyai tugas sebagai penyelenggara dan penang­
gung jawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan dan ke­
masyarakatan dalam rangka penyelenggaraan urusan pemerintahan 
daerah, urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan keten­
teraman dan ketertiban. Di samping itu kepala desajuga mempu­
nyai fungsi antara lain : 

menggerakan partisipasi masyarakat, 
melaksanakan tugas dari pemerintah atasannya, 
melaksanakan koordinasi terhadap jalannya pemerintah desa, 
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas di bidang pemba­
ngunan dan kemasyarakatan, 
melaksaI1akan tugas-tugas dalam rangka pembinaan ketente­
raman ·dan ketertiban. 

Di desa Cisande tidak terdapat wakil kepala desa - yang ada 
ialah seorang sekretaris yang mempunyai tugas-tugas menyeleng­
garakan pembinaan administrasi pemerintahan desa dan memberi­
kan pelayanan staf kepada kepala desa. Di samping itu sekretaris 
juga berfungsi untuk: Melaksanakan urusan surat menyurat, ke­
arsipan dan laporan serta mewakili kepala desa apabila kepala desa 
berhalangan. Tugas dan fungsi kepala-kepala meliputi hal-hal se­
perti di bawah ini. 

Kepala urusan pemerintahan dan keuangan mempunyai tugas 
melaksanakan administrasi keuangan. 

Kepala urusan umum mempunyai tugas melaksanakan admi­
nistrasi tata usaha pemerintahan kelurahan dan berfungsi memberi­
kan pelayanan staf pemerintahan kelurahan. 

Kepala urusart pemerintahan, perekonomian mempunyai tu­
gas melaksanakan administrasi pemerintahan yang ada kaitannya 
dengan pembangunan. 

Kepala urusan kesra mempunyai tugas melaksanakan adminis­
trasi kesra pemerintahan desa dan berfungsi pelayanan staf peme­
rintahan desa. 
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Kepala dusun mempunyai tugas melaksanakan tugas kepala 
desa dalam wilayah kerjanya dan berfungsi membantu pelaksanaan 
tugas kepala desa. Kepala dusun ini membawahi 2 atau 3 kampung 
dan hal ini sesuai dengan kebutuhan desa itu sendiri. 

Dalam struktur organisasi pemerintahan desa ini terdapat 
pula Lembaga Musyawarah Desa (L.M.D.). L.M.D. ini adalah tem­
pat atau wadah untuk menampung segala aspirasi masyarakat 
yang kemudian disampaikan kepada kepala desa. 

Di samping organisasi pemerintahan Desa, ada lagi satu ot . · 
nisasi yang bernama Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa YaJll 
tugas dan fungsinya adalah untuk membantu kelancaran pemerin­
tahan desa. Sebagai Ketua Umum LKMD ini adalah kepala desa 
sendiri. 

Untuk lebih jelasnya susunan Struktur Organisasi Lembaga 
Ketahanan Masyarakat Desa Cisande adalah sebagai berikut: 
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c. Sistem Kemasyarakatan 

Sistem kekerabatan. 

Masyarakat desa Cisande, sebagaimana masyarakat · Sunda 
lainnya mengakui kedua garis keturunannya, baik dari garis ketu­
IUDan ayah maupun dari garis keturunan ibu. 

Pada umumnya di J awa Barat dan khusus di desa Cisande, 
baliwa kelompok kekerabatan yang terpenting adalah: rumah tang­
ga, keluarga batih, keluarga luas. Rumah tangga, yang mula-mula 
terdiri atas sepasang suami isteri merupakan kelompok kekerabat­
an yang terkecil dari suatu masyarakat. 

Kelompok kekerabatan yang lengkap terdiri dari seorang ba­
pak, ibu dan anak-anaknya yang belum kawin. Kelompok keluarga 
ini disebut keluarga batih, di mana sang suami berperan sebagai 
kepala rumah tangga dan bertanggung jawab atas keselamatan dan 
kelangsungan hidup para anggotanya. Pada umumnya bapak ter­
utama bertugas selaku pencari nafkah, sedangkan ibu bertugas se­
bagai pengurus rumah tangga dan mengasuh anak-anaknya. 

Masyarakat Cisande mengenal pula keluarga luas, yaitu anak­
anak dari keluarga batih, mendapat jodoh dan mengadakan suatu 
perkawinan dengan orang lain, sehingga keluarga itu menjadi se­
makin luas. 

Stratifikasi Sosial. 

Pelapisan sosial yang merupakan golongan-golongan dalam 
masyarakat Cisande pada hakekatnya masih ada. Hanya saja tidak 
~perti · zaman dahulu lagi, di mana ada golongan menak (keturun­
an bangsawan) dan golongan cacah (rakyat jelata) yang mempu­
nyai perbedaan yang sangat tajam. Golongan menak dan cacah 
ini sudah tidak kelihatan lagi di desa Cisande. 

Berdasarkan kenyataan pada saat ini, golongan-golongan yang 
timbul adalah golongan atasan yang terdiri dari mualim dan orang­
orang kaya. Golongan ini sangat berpengaruh di desa Cisande. 
Kemudian disusul oleh golongan menengah yang terdiri dari pega­
wai, ABRI, pedagang dan petani menengah. Yang terakhir adalah 
golongan bawah yang terdiri atas buruh kecil, pedagang kecil dan 
petani biasa. Perbedaan ketiga golongan ini tidak terlalu menonjol 
~ seolah-olah tidak dirasakan bahwa hal itu benar-benar ada. 
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Walaupun ada penggolongan-penuolonpn seb.,.;m-a tene­
but di atas, akan tetapi dalam hal perjodohan tidakJah menjadi 
penghalang yang berarti. Yang pen ting adalah sating pengertian 
antara pria dan wanita serta antara kedua pihak orang tua mereka 
masing-masing, maka perkawinan itu da.pat berlangsung denpn 
baik. Pendek kata dalam hal mencari jodoh tidak begitu divtama­
kan soal keturunan. Pokoknya asa1 kedua pihak (laki-Jaki dan pe­
rempuan) suka sama suka dan sating mencintai dan bersepakat 
untulc hidup bersama dalam membangun rumah tangga. 

d. Re Ii gi 

Umumnya masyarakat Cisande dewasa ini adalah penpnut 
agama Islam yang taat. Hal ini terbukti denpn adanya mesjid­
mesjid dan Janggar-Janggar serta pesantren-pesantren di setiap. pelo­
sok desa Cisande. Pada masyarakat Sunda, khususnya Cisande, 
bahwa dalam kehidupannya sehari-hari dapat diketahui sifat-sifat 
ke-Isl8man-nya; mereka rajin bersembahyang dan berpuasa pada 
bulaD suci Ramadhan. 

Di samping penganut Islam yang taat, masyarakat desa Ci­
sande masih mempertahankan nilai-nilai tinggi warisan budaya 
nenek moyang mereka. Adat istiadat warisan para leluhurnya tetap 
dipelihara dengan penuh honnat. Mereka melakukan adat istiadat­
nya secara tertib dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan demi­
kian tidak dapat dipungkiri Jagi, bahwa adat-istiadat tersebut sa­
ngat erat hubungannya dengan sistem kepercayaan lama orang 
Sunda. Sistem kepercayaan ini tercermin di dalam upacara-upacara 
adat, seperti upacara kelahiran, upacara kehamilan dan upacara 
kematian. Semua upacara tersebut dikenal sebagai upacara krisis. 
Di dalam upacara perkawinan dilaksanakan berbagai macam sela­
matan dan tindakan tertentu. Selamatan atau "sedekah" disebut 
ngarawehkeun. Maksudnya menghubungkan diri densan arwah­
arwah leluhur serta orang tua yang telah wafat, untuk memohon 
izin dalam melakukan sesuatu pekerjaan, mohQn berkat dan per­
lindungan agar memperoleh selamat, kebahagiaan dan terhindar 
dari segala mara bahaya. Terasa, bahwa hubungan dengan para 
arwah leluhur atau karuhun masih tetap berlangsung. 

e. Bahasa 

Bahasa yang dipergunakan masyarakat Cisande baik da1aln 
pemakaian sehari-hari maupun dalam upacara-upacara adat adalah 
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bahasa Sunda. Kadang-kadang dalam kedinasan dipakai pula baha­
sa Sanda oleh pejabat . atasan kepada bawahannya. Hal yang terse­
but belakangan ini mungkin untuk memudahkan pengertian saja, 
supaya infonnasi yang diberikan tidak keliru. Bagi orang Sunda 
seadiri. ada kecenderungan merasa . geli dan tidak sopan, b~ 
berbican dengan bahasa lain sesama orang Sunda. Pada umumnya 
masyarakat Cisande dapat dan memahami bahasa Indonesia ~ 
bagai bahasa Nasional. Bahasa Indonesia biasa mereka pergunakan 
kepada pendatang yang tidak dapat berbahasa Sunda. Dengan, ke­
sadaran bahwa merekapun tampaknya menghindari kesalah 
pahanlan yang dapat menyinggung perasaan dan · adat sopan san­
tun,. yang mungkin diakibatkan oleh kata-kata tertentu yang dalam 
bahasa. Sunda dapat diartikan kurang baik. 

D&lam bahasa Sunda terdapat sistem unclak usuk basa, yaitu 
tiDgkataii bahasa. Umumnya yang dipakai sekarang di desa Cisande 
8da 3' tingkat yaitu: basa lemes (bahasa halus), basa sedang (bahasa 
sedang) dan basa kasar. Bahasa · halus · digunakan dalam berbicara 
antara yang muda terhadap yang tua, atau orang yang dihormati 
karena tingkatannya lebih tinggi. Bahasa sedang digunakan dalam 
komunikasi antar sesama, baik usia maupun status sosialnya. 
Sedangkan bahasa kasar dipergunakan bila berkomunikasi dengan 
tingkatan yang lebih rendah; orang yang sudah akrab; atau sedang 
dalmn marah. 

f. Kese n ia n 

Pada umumnya orang-orang Sunda, khususnya masyarakat 
Cisande gemar sekali kepada macam-macam kesenian. Selain me­
reka gemar kepada kesenian-kesenian daerahnya sendiri, mereka 
semlng )uga kepada kesenian-kesenian asing, seperti kesenian Me­
tayu, Arab dan Barat, selama kesenian tersebut tidak bertentangan 
dengan adat atau kepribadian mereka. Bentuk-bentuk kesenian 

,- yang ada di desa Cisande yaitu: musik, seni karawitan, jaipong, 
seni tari, rebana dan pencak silat. 

Kesenian-kesenian tersebut biasa ditanggap atau dipertont()n­
kan wituk hiburan keluarga atau untuk umum. Pada ulang tahun 
kemerdekaan, yaitu setiap tangpt 17 Agustus biasa dimeriahkan 
dengan jaipongan dan kasidahan. 
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BAB ID 

LISTRIK MASUK DESA 

Pembangunan dapat diartilcan sebagai usaha ke arah pening­
katan kesejahteraan masyarakat di segala bidang kehidupan. Sehu­
bungan dengan peningkatan kesejahteraan itu pemerintah sctjak 
Pelita I dan Pelita II telah memberlakukan peraturan pemerintah 
no. 18/1972. Perusahaan Listrik Negara (PLN) diberi tups oleh ' 
pemerintah untuk menyebarluaskan jaringan listrik ke desa-desa. 
Dalaln pelaksanaannya, PLN telah membuat batasan-batasan ten-
tang listf'lk pedesaan dan desa: Listrik pedeSOIMf adalah mengelek­
trifikasikan daerah pedesaan (rural areas). Sedaqkan yang dimak-
sudkan dengan desa adalah suatu kesatuan hukum wilayah yang 
dipimpin oleh seorang kepala desa yang secara pemerintahan ber-
ada di bawah kecamatan. PLN mengklasifikasikan desa sebagai 
berikut: desa swadaya, desa swakarya, clan desa swasembada. 
Ruang lingkup listrik pedesaan adalah semua desa, yaitu desa swa-
daya, desa swakarya dan desa swasembada maupun daerah pede-
saan lainnya. 

Dengan masuknya listrik dari PLN ke desa Cisande diduga 
akan membawa penpruh yang sanpt besar bagi kehidupan ma .. 
syaralcat setempat. Dalain hal ini, listrik tidak hanya diaunakan 
sebapi alat peneranpn, tetapi dipergunakan pula sebagai tenaga 
pengerak peralatan dala1n rumah tangga, seperti penpduk telur 
yang digerakkan denpn tenap listrik, seterika listrik, televisi dan 
sebapinya. Kemungkinan lain yang didup akan timbul adalah 



berubahnya sistem teknologi yang alcan mempengaruhi bidang 
. ekonomi, misalnya dalam pembuatan "seeng". Hal ini sekaligus 
akan merobah sistem matapencaharian masyarakat desa Cisande. 
Selain itu, dalam bidang sosial, kegiatan-kegiatan yang berupa ke­
senian maupun rekreasi juga mengalami perobahan. Demikian 
halnya dengan bidang agama dan pendidikan. Pemakaian tenaga 
listrik, cukup membantu pelaksanaan kegiatan di bidang agama 
dan pendidikan. 

Perobahan yang terjadi pada masyarakat itu (dampak positif 
dari listrik) tentunya akan tergantung pada tingkat kemampuan 
yang dimiliki warga/masyarakat setempat dalam memanfaatkan 
tenaga listrik itu sebaik-baiknya sehingga dapat menunjang/me­
ningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Cisande. 

I. KEHIDUP AN MASY ARAKAT SEBELUM ADA LISTRIK 

Pada bagian ini akan diungkapkan apa dan bagaimana kehi­
dupan penduduk desa Cisande sebelum ada listrik, dalam pemba­
hasannya dikaitkan langsung sasaran penelitian, yaitu: bidang eko­
nomi, bidang teknologi, bidang pendidikan, bidang agama, dan 
bidang kesenian serta rekreasi yang terdapat dalam masyarakat 
itu sendiri. 

a. Kehidupan Masyarakat Desa Cisande Dalain Bidang Eko'nomi. 
Matapencaharian pokok penduduk desa Cisande adalah ber­

tani. Di samping itu matapencaharian tambahan penduduk antara 
lain sebagai buruh tani. 

Usaha penduduk yang terlihat sudah agak maj,u, misalnya 
usaha 'lantak" (sejenis makanan yang terbuat dari talas dan pi­
sang). Usaha ini sudah dipasarkan ke Jakarta. Usaha lantak ini 
merupakan usaha "keluarga" yang masih terkait dengan hubungan 
kekerabatan. Usaha lantak yang ada di Jakarta, Bandung, Tasik­
malaya, Cirebon, dan Surabaya adalah orang Majalengka (Jawa Ba­
rat). 

Usaha lantak di desa Cisande adalah milik Bapak/lbu Mah­
mud yang dimulai sejak tabun 1977. Sampai saat ini, rumah pak 
~ahmud yang digunakan pula sebagai tempat usaha lantak belum 
menerima penerangan listrik dari PLN. Penerangan yang .dipergu­
nakan ialah lampu neon dan bahkan yang dinyalakan dengan 
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tenaga ACCU serta penerangan petromak.s yang menggunakan 
bahan bak.ar minyak. tanah. 

Banyak usaha-usaha kecil dari penduduk desa Cisande yang 
sudah diadakan jauh sebelum listrik masuk desa misalnya: Usaha 
meubel, oncom, peti kemas, tanah lempung, penggilingan padi 
dan lain-Jain. Namun sampai saat penelitian ini dilakukan sebagian 
besar dari usaha-usaha yang disebutkan di atas belum mengguna­
kan listrik baik untuk penerangan maupun untuk tenaga mesin. 
Mereka masih menggunakan tenaga manusia dengan petromaks 
untuk penerangan. 

Ada di antara penduduk yang mengusahakan pengilinjan 
padi dengan menggunakan tenaga diesel, sekalipun waktu itu lis­
trik belum masuk desa Cisande. Mesin diesel yang dipakai ada 
dua buah. Walaupun listrik sudah masuk pada saat penelitian ini 
pemilik gilingan padi itu tidak mau menganti denpn tenaga lis­
trik. Listrik itu hanya digunakan untuk penerangan di dalam 
rumah dan untuk alat rumah tangga seperti TV., radio, pompa 
air, sterika dan lain-lain. 

Dengan menggunakan tenaga dua diesel hasilnya sangat 
memuaskan yaitu padi bisa langsung dimasukkan bersama tang­
kainya ke dalam alat perontok. Kemudian dimasukkan lagi ke 
dalatn alat pemecah kulit, yang dinamai MOLEN (molen adalah 
bahasa Belanda untuk "penggiling"). Kulit yang sudah pecah lalu 
dimasukkan lagi ke dalam alat pemecah kulit ari yang dinamai 
"ICHI". Beras sudah pisah dari dedak. Kalau belum bemih benar, 
dimasukkan lagi ke dalam "HINGKI" yaitu alat pembersih yana 
terakhir, biasanya beras sudah bisa langsung dimasak. Semua alat 
tersebut terbuat dari kayu dan kaleng. Hingga penelitian ini diJa­
kukan masih banyak usaha penduduk desa Cisande yang belwn 
menggunakan listrik baik sebagai penerangan maupun untuk 
tenaga mesin. Usaha-usaha ini merupakan matapencaharian tam­
bahan bagi pendu.duk desa Cisande walaupun listrik belum masuk. 

b. Kehidupan Masyarakat Desa Cisande Dalarn Bidang Tekno­
leai. 
Penduduk desa Cisande pada ummnnya dianggap kurang 

maju (sederhana) bila dibanding penduduk kota. Masyarakat yang 
kurang maju (sederhana) pada umumnya memiliki tekno.logi yang 
masih <Sederhana juga. Dengan pengertian bahwa alat-alat yang 
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digunakan belum memakai tenaga listrik. Biasanya teknologi yang 
sederhana ini masih didasarkan pada penggunaan tenaga manusia, 
tenaga hewan dan tenaga yang ada pada alam sekitamya seperti, 
matahari, angin, air, dan lain-lain. Cara menggunakan teknologi 
yang masih sederhana ini tidak sulit, sehingga tidak perlu tingkat 
pendidikan yang lchusus, cukup dengan pendidikan yang diajarkan 
di lingkungan keluarga. Alat-alat yang masih sederhana ini mudah 
diperoleh dan harganya tidak terlalu mahal. 

Walaupun demikian bukan berarti bahwa penduduk desa 
Cisande sama sekali tidak mengenal tenaga listrik. Sebelum listrik 
masuk desa Cisande penduduk sudah menggunakan radio dan 
televisi dengan tenaga accu yang dapat mereka bell di Sukabumi. 
Dengan demikian sebelum masuk listrik ke desa Cisande masyara­
kat sudah lama mengenal alat-alat yang menggunakan tenaga lis­
trik dan berarti pula sudah mengetahui manfaat dari listrik itu. 

c. Kehidupan masyarakat Cisande dalam bidang pendidikan 
Taraf pendidikan suatu masyarakat sangat menentukan ter­

hadap cara hidup dari suatu masyarakat baik fisik ataupun non­
fisik. Bagaimana dengan pendidikan masyarakat Cisande? 

Pendidikan di desa Cisande itu dapat dibedakan atas pendi­
dikan formal dan non formal. Pendidikan formal biasanya diberi­
kan pada pagi hari dan sore hari, sedangkan pendidikan non formal 
biasanya pada malam hari dengan menggunakan pemerangan pe­
tromaks. Tenaga pengajar didatangkan dari desa Cisaat, sebagai 
tenaga honor. 

Sampai penelitian ini dilakukan SD yang ada di desa Cisande 
belum ada yang memakai listrik. Ada sebuah SD yang letaknya 
dekat Kantor Kelurahan, tetapi apabila ada kegiatan arus listrik 
disambung dari balai desa. Begitu juga SD. Madrasah yang ada di 
pondok Sengsir, baik SD Madrasah lbtidaiyah maupun Madrasah 
Diniyah belum ada yang berlangganan listrik. SD lbtidaiyah ini 
sudah disamakan dengan kurikulum SD Negeri, tetapi Diniyah 
masih mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh agama. Walau­
pun sudah mengikuti kurikulum yang berbeda tetapi tujuannya 
tetap sama yaitu untuk memberikan pendidikan baik materiil 
maupun spirituil. Kegiatan dalam bidang pendidikan terutama 
yang berkaitan dengan pelajaran diusahakan pada pagi dan sore 

30 



, 

hari. Tetapi apabila ada kegiatan lain yang terpaksa harus dilaku­
kan pada malam hari, mereka pakai petromaks. Bila petromaks 
itu rusak terpaksa pelajaran dihentikan atau ditunda sampai ke­
sempatan yang akan datang. 

Di Pondok Sengsir keadaannya adalah sama yaitu belum ada 
listrik baik di sekolah maupun di rumah-rumah penduduk, tetapi 
penduduk sudah banyak memiliki aiat-alat listrik seperti televisi, 
radio, tape-recorder dan lain-lain yang dipasang dengan tenaga 
accu. Mereka sudah dapat menghargai manfaat -siaran radio dan TV. 

d. Kehidupan masyarakat desa Cisande dalam bidang Agama. 

Penduduk desa Cisande dapat dikatakan sebagian besar me~­
anut agama Islam. Di daerah bersangkutan tidak ada rumah ibadah 
yang lain, selain mesjid dan langgaJ. Sekitar desa Cisande terdapat 
17 rumah ibadah, 6 buah mesjid dan 11 langgar. Rumah-rumah 
ibadah ini sangat dimanfaatkan penggunaannya. Sebagai oontoh 
langgar yang dipakai hari Minggu pagi untuk pengajian oleh kaum 
ibu/wanita dan pada malam harinya pengajian untuk laki-laki. 

Penduduk Cisande baik wanita maupun laki-laki giat melaku­
kan pengajian dan begitu juga anak-anak. Di samping kegiatan­
kegiatan pengajian juga kegiatan-kegiatan hari-hari besar agama 
selalu dilaksanakan, dan tempatnya di mesjid atau di langgar. 

Pengajian yang dilakukan pada waktu malam· hari selalu 
menggunakan petromaks sebagai penerangan di mesjid/langgar. 
Kalau mereka pergi ke mesjid atau pulang dari langar selalu 
membawa senter. Adakalanya petjalanan dari rumah sampai 
mesjid dibawa lampu teplok. Dengan demikian tak menjadi ha­
langan bagi mereka untuk melakukan kegiatan agama pada malam 
hari. 

e. Kehidupan Masyarakat Cisande dalaJn bidang Kelellian daft 
OWi rap. 
Bentuk kesenian yang kita jumpai di Indonesia ada henna• 

cam-macam sesuai denpn kebudayaan masing-masing sultu.bangsa­
nya. Kesenian masyankat Cisande. dimana penduduk inayoritas 
adalah suku bangsa Sunda; tentu keseniannya adalah kesenian khas 
Sunda. Yang terkenal pada saat ini d~ merupakan kebqdayaan 
Sunda serta dapat dikatakan ban yak digemari adalah tari Jaipong-

31 



art. Berdasarkan keterangan responden di desa Cisande, bentuk 
kesenian Jaipongan ini tidak berkembang lagi dan hampir dilupa­
kan orang. 

Mengenai seni bela diri, berdasarkan penelitian pada saat se­
karang aPic berkembang dan latihannya diadakan pada sore hari 
di samping itu masih ada kegiatan · olah raga lainnya seperti bulu­
tangkis, tenis meja, volley ball dan lain-Iain. Utihan untuk ke­
giatan ini diadakan pada sore hari tetapi ada juga yang malam hari. 
Apabila latihan dilakukan pada malam hari mereka memakai 
petromaks untuk penerangan. 

Dengan masuknya listrik: ke desa Cisande maka kesenian dan 
ofalr raga tampaknya mulai berkembang, karena jadwal latihan di­
tambah. 

t: Kehidupan Masyarakat · Cisande dalam bidang Kemasyara­
katan. 
Hidup sederhana bagi masyarakat desa sudah merupakan hal 

yang biasa. Keakraban antar tetangga mere'ka pertahankan. Untuk 
membina persatuan antar Warga desa, maka setiap kegiatan di desa 
selalu dilaksanakan dengan cara gotong royong, tanpa memper­
hitungkan waktu serta untung rugi dari kegiatan itu. Mereka akan 
merasa cµnan dan tenteram apabila pekerjaan it\l dapat diselesaikan 
dengan· gotong · royong. Sehingga kegiatan go tong royong ini sudah 
meniadi kebiasaan wai:ga desa Cisande. Sistem gotong-royong yang 
masill dilakukan dari dahulu sampai sekarang adalah gotong ro­
yong. bersih desa. Bersih desa ini dimaksudkan untuk membersih­
kan selokan, makam, serta memberi batu-batuan pada jalan, agar 
pada waktu musim hujan tidak becek. 

Adakalanya kegiatan gotong royong ini berdasarkan inisiatif 
masyarakat, tetapi kada~g-kadang berdasarkan instruksi dari Ka­
b11paten yang disampaikan melalui Camat kepada Lurah, yang 
selanjutnya disampaikan kepada penduduk setempat. Walaupun 
kegiatan atas inisiatif dari masyarakat sendiri, tetapi harus diaju­
kan pada mandor terlebih dahulu, lalu diteruskan kepada · Lurah 
(KepaJa Desa). Setelah itu Kepala Desa yang menginstruksikan 
langsung kepada penduduk setempat. · 

Di Samping kegiatan dikemukakan di atas, masih banyak 
lagi Jeegiatan-kegiatan lain dari penduduk desa. Seperti kegiatan 
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PKK, arisan, masak memasak, jahit menjabit clan IUD-lain. Sana 
ke(liatan ini dilakukan denpn alat-alat yang sedethana, w-.U 
tidak memakai alat-alat listrik seperti sekarang ini hasilnya me­
muaskan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatalcan bahwa kehidupan 
penduduk desa Cisande sebelum masuk liatrik dapat dikatakan 
lumayan. Usaha-usahanya semua menauftakan tenaga manusia, 
listrik pada mulanya hanya untuk peneranpn saja. Akan tetapi, 
dengan masuknya listrik lama kelamaan penduduk mulai meman­
faatkan teknologi baru pada bidang usaha mereka. NamUJt inijuga 
teljadi dalam jangka waktu yang lama. Hal ini disebabkan modal 
mereka yang sangat terbatas. Namun demikian ada perubahan­
perubahan yang positif dalam kehidupan penduduk desa Cisande 
akibat adanya listrik masuk desa. 

BAL-HAL YANG MENDORONG PENGGUNAAN LISTRIK 

Kalau diperhatikan secara umum banyak faktor yang mendo­
rong warga desa menggunakan tenaga listrik, antara lain: 

a. Untuk penerangan. Dimaksudkan untuk penerangan rumah, 
· jalan dan tempat-tempat usaha tertentu. Dengan mengguna­

kan listrik penerangan bisa mempercepat tercapainya peker­
jaan serta hasilnya dapat ditingkatkan. Di samping itu kerja 
bisa lebih lama. Selain itu keamanan dan ketenteraman ter­
pelihara. 

b. Untuk pengembangan usaha. Yang dimaksudkan untuk pe­
ngembangan usaha di sini di samping waktu bekerja bisa 
lebih lama dan karena efisiensi dapat ditingkatkan maka 
usahanya dapat diperluas. Dengan demikian tentu hasilnya 
alcan lebih banyak. Misalnya usaha penjahit, selama ini 
menggunakan mesin tanpa listrik, hasilnya 2-3 stel satu hari. 
Tetapi sesudah menggunakan mesin memakai listrik hasilnya 
6-7 stel satu hari serta jahitannya lebih rapi. DaJam keadaan 
seperti ini dapat dikatakan bahwa usaha menjahit sudah se­
makin berkembang. Selain itu ada gejala menambah usaha 
baru. Dalam hal ini yang dimaksudkan ialah semula usahanya 
hanya sebuah, tetapi sesudah ada listrik mereka dapat me­
nambah usaha lain. Sebapi contoh dapat kita ambil antara 
lain usaha restoran, salon percetakan, dan meJtjahit. 
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c. 

d. 

Unruk mendorong tumbuhnya industri baru. Di sini dimak­
sudkan bahwa selama ini (sebelurn ada listrik) belurn ada. in­
dustri yang memerlukan tenaga penggerak yang kuat, tetapi 
sesudah listrik masuk tumbuh di sana sini industri, baik in­
dustri besar maupun kecil. Misalnya barang-barang pecah 
belah atau barang kebutuhan lain. Perlu ditambahkan industri 
ini bisa diadakan apabila ,ada arus listrik. 

Segi lain yang mendorong mereka memakai listrik karena 
gengsi. Di sini listrik bukan ditinjau dari segi kegunaannya, 
tetapi mereka merasa ketinggalan dari teman-teman, sehingga 
ada kalanya rasa malu terhadap teman. Memang banyak yang 

· dernikian karena sudah dipasang listrik di rurnahnya, tetapi 
ada kalanya lampu listrik tidak dipakai, malahan diganti de­
ngan lampu teplok dengan alasan bayarannya tinggi. Kemu­
dian mereka hanya pada waktu tertentu saja lampu dinyala­
kan. Padahal prinsip dari listrik desa adalah mengasahakan 
biaya seminimal mungkin agar jangan menambah beban dari 
penduduk desa. 

Dari basil wawancara dengan penduduk Cisande kebanyakan 
memasang atau memasukkan listrik hanya untuk penerangan dan 
alat.:alat rumah tangga seperti TV, radio, tape recorder, dan lain­
lain. Ada juga yang memasang listrik di desa Cisande digunakan 
untuk mengembangkan usahanya, serta menambah usaha baru. 
Tetapi untuk membuat industri baru sampai penelitian ini dilaku­
kan tidak ada yang berprinsip demikian. 

Biasanya penduduk yang punya usaha selalu berusaha me­
nambah arus listriknya. untuk mengembangkan atau untuk mem­
buka usaha baru. Penambahan arus ini dilakukan dengan cara 
mengajukan permohonan kepada PLN. Apabila ~ · u~triknya 
lll;eDlungkinkan permintaan penduduk desa Cisande akan dipenuhi. 
Sep~rti halnya dengan Haji Odang, . di samping ada restoll8Il ia 
mempunyai usaha salon kecantik~, susu perah dan petemakan 
ayam. Demikiam juga dengan restoran Rafflesia di samping rumah 
nµdcan, juga masih punya usaha motel. 

Seinua kegiatan yang ldta uraikan di atas itu menggunakan 
tet,1ap listrik dengan jumlah arus yang besar. Pengusaha biasanya 
tidak dapat sekaligus mengajukan permohonan penambatwi besar, 
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karena tidak mungkin dilayani oleh PLN. Caranya bertahap, per­
tama mendapatkan Uc. 900 watt umpamanya, tahap kedua menda­
patkan 1300 watt dan seterusnya, akhirnya sampai memiliki arus 
yang dikehendaki. Dengan demikian akhimya bisa membuka usaha 
lebih dari satu. 

Tetapi ada juga penduduk yang menyampaikan keluhannya 
karena pennohonannya belum terkabullcan. Hal ini mungkin di­
sebablcan ada beberapa ketentuan yang diminta oleh PLN belum 
dapat dipenuhi oleh pemohon. Hal ini kadang-kadang belum di­
fahami oleh para calon pelanggan bahwa ada ketentuan-ketentuan 
yang berlaku, mengingat tenaga listrik itu di samping berguna juga 
berbahaya. 

P£RKEMBANGAN LISTRIK SEJAK AWAL SAMPAI SIKA­
RANG. 

Sejak Pelita I pemerintah menugaskan kepada PLN untuk 
menangani listrik masuk desa. Masuknya listrik ini ke desa-desa 
dapat melalui berbagai-bagai cara, ada yang dimasukkan sebagai 
lnpres, juga ada yang melalui Koperasi, tetapi tidak jarang yang 
memasang secara pribadi. Dengan kata lain dana untuk Pemba­
ngunan Kelistrikan desa diusahakan dari : 

l ). Bantuan Pemerintah (APBN) 
2). Bantuan Pemda (APBD) 
3). Bantuan Masyarakat/gotong royong 
4 ). Pinjaman jangka panjang dari luar negeri dengan persyaratan 

ringan (loan) 
5). Kredit ekspor 
6). Pinjaman Bank dalain negeri. 

Demikian juga di desa Cisande ada listrik lnpres, Koperasi, dan 
ada yang memasang secara kolektif dengan bantuan PLN. 

Di desa Cisande sebelum listrik disalurkan oleh PLN sebenar­
nya sudah ada listrik yang diperoleh dari kekuatan dinamo yang 
digerakkan oleh tenaga diesel, sejak tahun 1956. Dengan demikian 
sudah ada di antara penduduk desa Cisande yang· menggunakan 
listrik. Mula-mula mereka menggunakan sebuah dinamo yang 
digerakkan oleh kincir air yang berkekuatan 1000 watt. Pada wak­
tu itu kurang lebih 40 rumah tangga di desa Cisande sudah dapat 
memperoleh penerangan listrik. 
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, Kemudian sekitar tahun 1971 secara gotong royong diusaha· 
kan sebuah generator yang kekuatannya 1500 watt, inijuga tiige~ 
rakkan ·· dengan bahan bakar solar. · Yang menggu.nakan genem.tm 
ini .sekitar 150 rumah tangga dapat menikmati penerangan list.tik 
rata·rata 10 watt. Kemudian sekitar tahun 1974 desa Cisande men· 
dapat . $aJ1 listrik yang disalurkan oleh PLN, sehingga semakin 
banyak penduduk desa Cisande yang dapat menikmati listrik. 

Sebelum listrik disalurkan oleh PLN, listrik yang ada itu 
hany• digunakan untuk penerangan saja. Karena selain arus listrik 
yang J11D1lahnya masih minim, alat·alat listrik pun belum banyak 
memasuk.i desa Cisande. Dengan dentikian dalain kegiatan rumah 
tangga maupun kegiatan dalam usaha masih menggunakan tlenaga 
manusia dan alat-alat tradisional. Dalam kehidupan sehari-haripun 
~t':"alat yang digunakan masih tradisional. Dengan alat yang tra~ 
disional ini, hasilnyapun masih sederhana juga. Namun demikian 
dengan aclanya listrik baik yang dari dinamo atau generator itu, 
mereka Jani bat · laun dapat mengenal alat-alat elektronik. Apalagi 
dengm masuknya fistrik dari PLN sekitar 1974 mengakiba:tkan 
sCmakin banyak barang-barang elektronik yang masuk ke desa 
Cisande. 

PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK. 

Dalam Program Pembangunan Kelistrikan Desa Pemerintah 
mengemukakan tujuan program kelistrikan sebagai berikut: 

, Bertitik tolak dari asas PLN dalam pembangunan kelistrikan 
Nasion8.l maka kelistrikan desa diperinci lagi dengan butir-butir: 

1. Memasuki daerah pedesaan dimana 80% masyarakat Indon~ 
sia bermukim tersebar di sekitar 60.600 desa (desa di luar 
kota). 

2. Meningkatkan taraf hidup clan kesejahteraan Iilasyaralcat p~ 
desaan di bidang pendidikan, kesempatan kerja, keseh.atan, 
ke.budayaan lingkungan, kehidupan keluarga. 

3. Menyediakan prasarana dan sarana yang sangat penting dalam 
pertumbuhan kegiatan-kegiatan ekonomi yang langsung dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan. 

4. Menghemat investasi energi seeara Nasional denigan mengu· 
rangi kellstrikan non PLN (unit pembangkit berkapasitas 
kecil clan tidak terkontrol). 



Pemanatan limik itu dapat ditiJUau dari dua &eli yaitu pemaa­
faatan dalam kqiatan sosial dan pemanfaatan dalam keaiatan ete­
nomi. Keaiatan sosiaI ini dimaksudkan pemanfaatannya pad& 
tempat-tempat ibadah, tempat pendidikan, tempat pengobatan 
clan Jain-lain. Sedantkan kegiatan-kegiatan ekonomi ini dimaksud­
kan pemanfaatannya pada pengairan untuk pertanian, ditujukan 
meftlliri sawah, karena pengairan yang tetap tidak ada. 

Iswardi Jahya dalarn tulisannya mengenai Feasebility Study 
untuk kelistrikan · desa mengemukakan bahwa, di beberapa desa 
pemah diusahakan sistem pengairan yang teratur tetapi karena ke­
adaan alaJn yang berbukit-bukit, tidak rata maka usaha ini hanya 
dapat mencakup beberapa gelintir daerah yang kebetulan berde­
katan dengan sumber air. 

Yang menjadi persoalan di si.ni ialah bapimana caranya 
membuat suatu sistem pengairan yang teratur yang dapat menga­
lirkan air ke seluruh pelosok desa, keseluruh penghasil lusil bumi 
di seluruh desa itu. Persoalan ini tidak dapat dipecahkan oleh ma­
syarakat itu sendiri dan untuk inilah elektrifikasi <linilai penting 
dengan menarnbah faktor kearnanan rakyat berswasembada de­
ngan teknologi, maka dapat diharapkan peningkatan kemakmuran 
dari sektor ini dapat dicapai. Tenaga listrik di sini dapat mengge­
rakkan pompa-pompa air untuk pengaturan irigasi sederhana, 
hingga kemungkinan tidak dapat disalurkan air karena lokasi suatu 
daerah yang ketinggian maupun yang jauh dari sumber air dapat 
ditanauJangi. Adanya pompa air akan menunjang secara lanpung 
irigasi di desa-desa. Elektrifikasi pompa air akan meningkatkan 
kemampuan dan menurunkan biaya karena pemakaian pompa 
denpn minyak bumi. 

DalaJn penelitian yang dilakukan di desa Cisande tenaga lis­
trilc belum ada yang digunakan untuk mengairi sawah, yang ada 
hanya untuk penerangan dan alat-alat rumah tangga serta sebaha­
gian kecil dipakai dalarn usahanya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petups PLN Pusat 
bahwa pemanfaatan listrik itu ada dua yaitu yang konsumtif dan 
Ylftl produktif. Yang konsumtif itu ialah untuk peneranpn, 
radio, TV, tape recorder dan lain-lain, sedanckan yang produktif 
iaJah untuk usaha industri serta daerah pertanian dan lain-lain. 



,. 

,. 

. ' · f>i ·· negara:-negara yang telah maju, listrik itu dimanfaatkan 
untuk .industri atau ·pertanian sebanyak 7fY!o sedangkan yang 30% 
bal'U :untuk penerangan serta alat-alat rumah tangga ·lainnya. 
Uengan · demikian · yang produktif lebih besar dibanding dengan 
yang: konsumtif. Wataupun ·di kota-kota . besar seperti Jakarta, 
Suiabaya, Medan· dan ko.ta-kota lain · talc jauh berbeda· perbanding­
an antara petnakaian yang produktif dan yang konsumtif dengan 
di desa. Sebagai bukti Kota Jakarta pada waktu malam penµh de­
nglµi penerangan listrik baik di jalan maupun di rumah~rumah 
penduduk. · · 

Melihat keadaan seperti ini di kota besarpun listrik itu m~ 
'diutaniakan untuk peneranim. · · · 

• ~ . • l • • 

Dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
desa Cisande listrik itu dimanfaatkan secara konsumtif. Kesimpul­
air ini berdasarkan hasil wawancara ·dengan penduduk setelah 
rnereka memasang listrik, menyatakan bahwa listrik itu diutama­
kan untuk penerangan, walaupun arus yang disambung cukup be­
Sar narinin tidak' 'dimanfaatkan untuk usahanya. Alat-atat rumah 

bUlgp seperti TV, radio, jarang diputar, hanya sekali-kali kalau 
acta siiiran yang 'dianggap perlu seperti main bola, tinju dan Iain­
tain. Uraian di afu . itu dikemukakan oleh pengusaha-pengusaha 
menengah . 

. ,,Berb~da dengan pengusaha-pengusaha besar, mereka itu 
benar-9enar memanfaatkan listrikitu, di samping untuk penerang­
~ jlJp untuk usahanya. Rumah makan milik Haji Odang juga 
m.en~akan Ustrik . untuk memasak. Di samping untuk masak 
mernasa1c ~ rumah makan yangjuga memanfaatkan tenaga listrik 

· untuk usaha mereka adalah Salon Kecantik~, usaha susu, temak 
ayam. 

. Pa<fu usaha jahit roenjahit listrik itu dinianfaatkan untuk 
menambah : pefalatan jahlt menjahlt dengan'inesm obras. Mesin 
obras lni hanya dapat digerakkan ol~ tenaga listrik. Ju~ ni'~S1ii 
jahit mereka sudah memakai tenaga listrik sehingga dapat bekerja 
lebih cepat dan hasilnyalebih banyak. 

· > · ·Bagi usaha· percetakan listrik itu dimanfaatkan untuk meSin 
cetatrnya; dimatr.t semula dilakukan oleh tangan manusia tetapi 
sekarang 'sudah ada m'esin yailg-pakai listrik. 
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Di samping itu di antara penduduk desa Cisande ada yang 
memanfaatkan tenaga listrik untuk mengisi stroom accu ini diJa­
kukan oleh penduduk yang trampil. 

Apabila kita lihat dalam segi pendidikan, maka dengan ada­
nya listrik anak-anak sudah bisa membagi waktunya siang dan 
malam. Apabila siang belajar, maka malam harinya mereka bisa 
melakukan pengajian. 

Dengan adanya listrik yang juga dimanfaatkan untuk radio 
dan TV maka mereka dapat mengikuti kejadian-kejadian serta 
penerangan-penerangan untuk menambah pengetahuan mereka. 



BAB IV 

PENGARUH LISTRIK TERHADAP KEHIDUP AN 
MASYARAKAT DESA 

1. Pendahuluan. 
Tujuan pokok dalam pembangunan yang kini giat dilaksana­

kan pemerintah adalah untuk meningkatkan produksi, memper­
luas kesempatan kerja dan pemerataan hasil-hasil pembangunan 
demi peningkatan mutu kehidupan masyarakat. Sebagian besar 
penduduk Indonesia bertempat tinggal di desa. Oleh karema itu · 
desa merupakan sasaran pembangunan yang perlu diprioritaskan. 
Sesuai dengan tujuan dan arah pembangunan nasional, prioritas 
atau penekanan pembangunan diarahkan pada pembangunan ma­
syarakat desa dalam rangka memperoleh peningkatan ekonomi 
yang lebih stabil dan merata. 

Listrik sebagai hasil dari sistem teknologi modem mempu­
nyai peranan yang sangat besar, baik di negara-negara maju, mau­
pun di negara-negara sedang berkembang, termasuk Indonesia 
yang sedang giat melaksanakan pembangunan di segala bidang. 
Percepatan pembangunan di segala bidang, sebagian besar dapat 
dilaksanakan dengan bantuan tenaga listrik. Saat ini, di daerah per­
kotaan, terutama di kota-kota besar, listrik merupakan salah satu 
sarana ·yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari 
karena tenaga listrik selain berdaya-guna juga dalam beerguna da­
Jam proyek pembangunan. 



. '. 

·Ba-ai . masyarakat pedesnn tenaga listrik meNpakan ·suatu hal 
JBl;<baru dan belum membudaya sehingga masih memei · ·, 
proses adaptasi dengan lingkun8llJUlya (dalam arti luas). Pada 
mmunnya, di daerah pedesaan, tingkat pengetahuan masyamkat 
ttmtang teknologi masih sederhana dan terbatas pada lingkungan-
nya. Dengan adanya tenaga listrik , tingkat pengetahuan yang 
masih sederhana itu diperkenalkan pada pengetahuan yang lebih 
kompleks serta diharapkan dapat meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat bersangkutan. 

Dengan demikian, masuknya tenaga listrik ke pedesaan akan 
membawa pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat, 
baik langsung maupun tak langsung. Aki bat langsUng. adanya tena­
ga listrik adalah sebagai alat penerang sehingga kegiatan yang se­
mula hanya dilakukan di siang hari, seperti pendidikan fonnal, 
peribadatan di mesjid , dan lain-lain, kini dapat dilakukan pada 
malam hari. Selain itu . meningkatkan kebahagiaan dan kenikmatan 
hidUp karena tenaga listrik dapat dipergunakan untuk tenaga peng­
genii aJat-alat rumah tangga, seperti: setrika, kulkas, rice cooket,' 
TV, mdio, tape recorder dan sebagainya. Sedangkan pengaruh 
yang tidak langsung, antara lain bertambahnya pengetahuan me­
lalUi media komunikasi, seperti : radio , TV dengan berbagai siarim­
nya, ~ peningkatan pendapatan; misalnya dengan mem&uihl 
usaha ataupwi meningkatkan usaha yang telah dirintis sebelumnya 
dengan memanfaatkan tenaga listrik . 
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Desa Cisande, terletak di tepi jalan raya yang menghubung­
kan Ciawi dengan Sukabumi. Sebagian warganya sudah dapat m~ 
nikmati tenaga listrik sejak tahun 1958. Prosesnya dimulai dari 
gap~ $C()rang warga desa Cisande yang bemama Haji Abdurach­
maR· Ia mempunyai gagasan menggunakan .. tenaga listrik yang di­
l:Jasilkan dari sebuah dinamo yang digerakkan oleh kincir air. 
Tenaga listrik tersebut dipergunakan oleh sebagian kecil penduduk 
cJ,esa Cisande. Masyarakat kemudian mengusahakan tenaga listrik 
dari generator yang berkekuatan 1500 watt. Pemanfaatannyapun 
m.asih terbatas untuk penerangan saja dan hanya dapat dinikmati 
oleh sebagian masyarakat desa Cisande. Mengingat peminat sema­
kin bertambah, pada tahun 1973 Iuiah desa Cisande mengusulkan 
pemasangan listrik pada Perusahaan Listrik Negara di Sukabumi. 
Permintaan tersebut diluluskan PLN. Sejak tahun 1974, tenaga 
listrik .dari Perusahaan Listrik Ne8ara mulai menyala di desa Ci­
sande. 

Pemakai tenaga listrik dari tahun ke tahun rnakin bertambah. 
ffal fui ·membawa pengaruh terhadap .kehidupan dan masyarakat 
desa Cisande karena tenaga listrik bukan. hanya dipergunakan un­
tu.k. penerangan, melainkan dimanfaatkan pula untuk tenaga peng­
gerak peralatan rumah tangga, seperti~ se:trika, p0mpa air, TV, 
kulkas, dan lain-lain. Di samping itu tenap listrik dipergunakan 
pula untuk menunjang usaha mereka. Dengan kata lairl, masuknya 
tenaga listrik ke desa Cisande telah membawa pengaruh di bidang 
ekonomi, teknologi, pendidikan, agama, kesenian, rekreasc serta 
bidang kemasyarakatan. 

2. Pengaruh DalaJn Bidang Ekonomi atau Matapencaharian. 
Matapencaharian penduduk desa Cisande selain bertani ada­

lah berdagang, sebagai pengusaha kecil, buruh dan memelihara 
ilcan mas. Memelihara ikan air tawar telah dilakukan oleh sebagian 
besar penduduk sejak lama, bailc untuk konsurnsi sendiri, maupun 
untuk dijual. Ikan mas (ikan air tawar) ini dipelihara dalam kolam­
kolam besar. Di samping itu perusahaan kecil atau home industry 
yang ada di desa Cisande cukup banyak jenisnya, seperti meubel 
atau furniture, pembuatan lantak, pembuatan oncom, pembuatan 
peti kemas, penggilingan padi, perusahaan tanah lempung, perce-

~·· takan, ~lkanisir ban serta jahit menjahit. Penduduk yang berda-
,, png kebanyakan memiliki sebuah toko yang menjual .·barang ke-
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batuhan sehari-hari atau berupa warung rokok, warung makanan 
dan restoran. 

Dari sekian banyak usaha yang dilakukan tidalc seluruhnya 
memakai tenaga listrik, kecuali motel "Rafflesia" yang seluruh 
mekanisme kerjanya tergantung pada tenaga listrik dari PLN, di 
desanya. Dengan kata lain, tanpa listrik usaha mereka tetap ber­
jalan. Namun demikian, dengan masuknya tenaga listrik ke desa 
ini terdapat peningkatan, yaitu dengan penerangan dari tenaga 
listrik, pekerjaan yang biasanya dilakukan pada siang hari, kini 
dapat dikerjakan pada malam hari. Sehingga menambah jam kerja 
clan menambah hasil produksi, misalnya, perusahaan penggilingan 
padi yang mesinnya digerakkan oleh tenaga listrik dari diesel. 
Pada saat-saat pekerjaan banyak, dapat diteruskan pada malam 
hari. Sebelumnya mereka menggunakan lampu petromaks. Man­
faat lain yang dirasakan adalah keamanan perusahaan atau pabrik 
terjamin. Sampai saat ini, informan tidak mengganti diesel dengan 
temaga listrik dari PLN karena menurut perhitungannya, biaya 
dengan tenaga listrik dari PLN jauh lebih besar apabila memakai 
tenaga listrik diesel. Dengan memakai diesel, biaya yang dikeluar­
kan hanya untulc membeli bahan bakar solar . . 

Kegiatan penggilingan padi dimulai dari pukul 07 .00 sampai 
pukul 16.00. Bila permintaan banyak, maka waktu penggilingan 
padi diperpanjang sampai pukul 20.00. Tenaga kerja yang mem­
bantu perusahaan ini berjumlah 8 orang. Dengan tenaga 8 orang 
dan jam kerja sekitar 9 jam, dalam satu hari marnpu menggiling 
padi lk. 3 ton dan setiap ton mendapat imbalan Rp.2.500,-, yang 
berarti satu hari mendapat Rp.7 .500,-. Selain itu, dedak hasil 
penggilingan padi dijual dengan harga sekitar Rp.50,- sampai 

. ltp;60,- setiap kilo. Dedak dipergunakan sebagai makanan temak 
sapi. Penghasilan lain dari penggilingan padi adalah berjual-beli 
beras dan gabah. 

Pada umumnya penduduk setempat mengilingkan padinya 
sekitar I atau 2 kwintal saja, cukup untuk kepeduan sendiri. 
Selain penduduk desa Cisande, penduduk dari luar desa pun ba­
nyak yang menggilingkan padinya di perusahaan ini. Alat-alat 
yang dipergunakan dalam penggilingan padi ada 4 macam, yaitu 
alat perontok gabah apabila yang digiling masih berupa padi ber-



tangkai (malai), kemudian mo/en yakni alat pemecah kulit gabah, 
ichi adalah alat untuk mengelupas kulit ari gabah sehingga beras 
dapat dipisahkan dari dedak. Apabila yang dihasilkan beras Ichi 
belum bersih, maka dimasukkan lagi ke dalam alat yang disebut 
Hingki. Alat ini terbuat dari kayu dan dapat membersihkan sisa 
dedak dari berasnya. Telah disadari bahwa penggilingan padi yang 
menggunakan diesel akhirnya juga tidak rendah biayanya. Namun 
karena ia sudah memiliki 2 buah generator diesel dan arus yang 
dibutuhkan huller itu rendah, maka niat untuk menggantikan te­
naga listrik dari PLN belum begitu mendesak. 

Tenaga listrik sudah dipasang sejak tahun 1974. Selain di­
pergunakan untuk alat penerang juga dipergunakan untuk TV, 
Tape recorder, pompa air, dan strika. Seorang informan mempu­
nyai keinginan menambah arus listrik agar dapat dipergunakan 
untuk menghidupkan kulkas dan usaha es mambo. 

Beberapa informan yang mempunyai usaha menjahit pakaian 
lebih merasakan adanya perbedaan di dalam usaha yang dikelola­
nya. Sebelum ada listrik, untuk menjahit pakaian pesanan hanya 
mengandalkan kekuatan kakinya saja dan pekerjaan dilakukan 
dari siang sampai sore hari. Di saat-saat tertentu, misalnya menje­
lang lebaran atau menjelang tahun ajaran baru, pesanan jahitan 
meningkat . banyak sehingga harus dikerjakan sampai malam hari 
dengan menggunakan lampu petromaks sebagai alat penerangan. 
Kini, setelah tenaga listrik dari PLN masuk ke desa Cisande, selain 
dipergunakan untuk penerangan di malam hari, dipergunakan pula 
sebagai tenaga penggerak dinamo yang dihubungkan dengan mesin 
jahit. l)engan bantuan alat dinamo ini, pekerjaan kaki menjadi di­
peringan dan hasil jahitanpun dapat lebih banyak. Sebelum me­
makai dinamo, dalam satu hari dapat mengerjakan lk. 2 sampai 
3 stel pakaian pria; sedangkan dengan bantuan alat dinamo, 
pakaian yang dihasilkan bisa dua kali lipat sampai 6 stel pakaian 
setiap hari. Selain itu, kualitasnyapun lebih baik dan rapi karena 
pakaian yang telah selesai dijahit, sebelum diserahkan kepada pe­
mesan terlebih dahulu distrika dengan strika listrik. 

Ada pula penjahit lain yang memanf aatkan tenaga listrik 
untuk ·menambah peralatan jahit-inenjahit yaitu dengan membeli 
mesin obras. Mesin obras ini hanya dapat digerakkan dengan 
tenaga listrik. Hal ini sangat menguntungkan karena selain mene-
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rima jabftan, mereka juga dapat menerima pebtjaan mengobras 
paka.ian yang datang dari penjahit lain. Pada pennulaan membuka 
usaha obras, yang datang untuk mengobras pakaian bukan saja 
dari lingkungan desa Cisande, melainkan juga dari mar desa. u.ha 
obras ini sudah dirintis seja.k 5 tahun yang lalu dan hasilnya cukup 
menggemb-if'akan. Usaha mengobras merupakan usaha kehlafga 
yang terdiri dari suami dan isteri. Dengan usahanya yang Sekarang 
ini, menurut pengakuan mereka, penghidupan keluarganya sudah 
lebih dari cukup. Mesin obras hanya dapat digunakan dengan ban­
tuan t&Haga listrik. Ada kalanya listrik mati pekerjaan terpaksa 
dihentikan meskipun pekerjaan mengobras menumpuk, lebih-lebih 
bila obrasan tersebut ditunggu oleh pemesan, dan mengecewakan 
mereka. 

Menurut seorang informan, kampung Cukuhulu, desa Cisande 
sangat terkenal sebagai desa yang banyak sekali penjahitnya sam­
pai di pelosok-pelosok desa tersebut. Banyak orang dari Jakarta, 
Bandung, Sukabumi dan kota-kota lainnya yang memesan atau 
menjahitkan pakaian ke desa ini. Pesanan terbanyak berupa pa­
kaian seragam angkatan bersenjata dan seragam sekolah. lnforman 
ini membuka usaha menjahit dengan 12 orang pekerja. Kalau men­
dapat pesanan dalam jumlah besar, biasanya pekerjaan dibagi­
bagikan kepada penjahit-penjahit lain di desa itu. 

Menurut keterangan selanjutnya asal mula di desa ini banyak 
penjahit karena dulu pada masa penjajahan Belanda, ayah infor­
man bekerja sebagai penjahit dengan didikan penjahit bangsa 
Belanda. Ketika kembali ke desa, ayahnya yang bernama M. 
Hanafi mengajarklftl keahlian jahit-menjahit kepada keluarga dan 
tetangganya sehingga pekerjaan jahit-menjahit ini dapat turun 
temurun dan hampir seluruh penduduk kampung Cilcuhulu me­
nguasai keahlian kahit-menjahit sarnpai sekarang. lnforman inipun 
telah merasakan adanya peningkatan pendapatan dari usaha men­
jahit sejalc menggunakan tenaga listrik karena dapat menggunalcan 
dinamo pada mesin jahitnya. 

Penduduk yang membuka warung atau toko, dengan masuk­
nya listrik ke desa Cisande mernperoJeh keuntungan ganda. Per­
tama memperpanjang waktu penjualan dan. kedua menambah jenis 
batang dapngan dengan alat-alat elektronik sederhana, aeperti 
bola lampu, kabel, saklar, sekering, dan lain-We. Sehelum ada 
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listrik, warung dibuka dari pukul 07 .00 hingga pukul 16.~0. 
Sesudah ada listrik, waktu buka diperpanjang sampai pukul 
20.00, bahkan kadang-kadang lebih malam lagi. Dengan bertam­
b~a waktu membuka warung atau toko, tentunya hal ini akan 
meningkatkan keuntungan dari sebelumnya. Keuntungan lain 
y3.:11gjuga diperoleh dari penjualan alat-alat listrik yang dibutuhkan 
oJeh penduduk di desa Cisande dan sekitarnya. Barang dagangan­
nya selain alat-alat listrik, berupa alat tulis-menulis serta kebutuh­
an pokok · sehari-hari yang mereka bell dari Sukabumi. Untuk 
menghitung berapa keuntungan yang diperoleh setiap hari dari 
basil penjualan agak sulit. Rata-rata dalam sehari dapat terk.umpul 
uang Rp. 100 ribu sampai Rp. 150 ribu. Uang ini kemudian dibe­
lanjakan kembali barang-barang persediaan di toko yang sudah 
menipis. Untuk membuka usahanya ini modal dipinjam dari 
Bank sebesar Rp. 10.000,- dengan pengembalian secara diangsur, 
setiap bulan Rp.1.000,-. ' Berkat ketekunan dan kegigihannya, 
waiung yang dahulu masih sangat sederhana dan barang•barang 
yang dijualpun masih terbatas jenis serta jumlahnya, kini telah 
sanggup melayani konsumen dengan kadang-kadang bertindak se­
bagai grosir. Beberapa warung kecil di desa ini banyak yang meng­
ambil barartg-barang dagangan dari toko ini. . ' 

Desa Cisande terletak di tepi jalan raya propinsi - di mana 
arus lalu lintas cukup padat sepanjang hari. Kendaraan yang me­
lintasi jalan raya bukan saja dari daerah sekitarnya melainkan dari 
kota-kota laill seperti Bandung, J ak~ Bogor bahkan dari luar 
prnpinsi Jawa Barat, selain mengangkut penumpangjuga mengang­
kut barang-barang. Kesibukcµi lalu lintas ini oleh sebagiall pen­
duduk desa _Cisande khususnya di kampung Cikuhulu clan Pondok 
Leunpir dimanfaatkan dengan memhuka usaha rumah makan 
atau restoran. Usaha rumah makan banyak ditemukan di sepanjang 
jalan raya ini, dan beberapa di antaranya boleh dikatakan agak he­
m. karena dapat menyediakan minimal 10 pasang meja kursi ma­
kan atau dapat menampung pengunjung sekitar 50 orang. Bagi 
pengusaha rumah makan yang tergolong besar sangat merasakan 
manfaat listrik bagi kemajuan usahanya. Kecuali ruangan yang 
banis kelihatan rapf dan bersih, faktor penerang juga sangat pen­
tirig; Oleh karena itu penerangan dengan listrik sangat membantu 
oSatfa-'tumah makan ini. Di samping itu liStrik dipergunakan juga 
unmk memasang tape recorder, pesawat televisi dan kipas angin 



agar tamu-tamu yang datang ke rumah makan merasa betah dan 
leb.ilt nyaman karena sambil makan bisa menikmati lagu atau me­
nyaksikan televisi. Yang lebih pen ting lagi adalah pemanfaatan 
listrik untuk mesin pompa air, kulkas, mixer, strika dan lain-lain 
dan merupakan sarana pendukung kelancaran usahanya. 

Salah satu rumah makan yaitu Saling J aya, semula mem buka 
usahanya di desa Cisaat yang telah lebih dulu mendapat aliran 
listrik dari PLN. Tapi karena warung makannya sempit maka se­
kitar tahun 1981 membuka usaha rumah makan yang lebih besar 
di desa Cisande. Di tempat yang sekarang ini bangunannya cukup 
besar, selain rumah makan juga menjual rokok, kue-kue serta 
obat-obatan. Dengan demikian dagangan yang dijual lebih banyak 
baik jumlah maupun jenisnya. Rumah makan Saling Jaya dibuka 
dari pagi jam 05 .00 pagi sampai jam 24.00 dengan langganan ke­
banyakan supir-supir truk, dan pengendara mobil yang sedang 
dalarn perjalanan ke luar kota. Sambil beristirahat, mereka makan 
di rumah makan . i,ni dan ada kalanya mereka menginap di tern pat 
ini. Di antara supir-supir yang menjadi pelanggan tetapnya, acap 
kali membawa penumpangnya berhenti di rumah makan ini, dan 
di antara para penumpang banyak pula yang ikut makan dan mi­
num &-ehingga menambah penghasilan. 

Modal pertama yang dipakai adalah pinjaman dari BRI sebe­
sar 9 juta rupiah, dengan cara pengembalian dian~ur setiap bulan. 
Angsuran yang dibayarkan ke BRI antara Rp.150.000,- sampai 
Rp.200.000,- , apabila belum ada, pembayaran boleh ditunda 
sampai . bulan berikutnya dan pihak BRI akan memperhitungkan 
bunganya. Dalam usahanya, informan ini menggunakan tenaga 
kerja sebanyak 6 orang yang terdiri dari 5 orang wanita dan se­
orang laki-laki. Beberapa di antara mereka berasal dari Pelabuhan­
ratu, lainnya dari kampung di sekitarnya. Dua orang masih ada 
hubungan famili dengan pemilik rumah makan. Untuk tenaga 
latci-laki diberikan gaji sebesar Rp. l 0.000,-, sedangkan bagi 
wanita haitya diberikan imbalan sebesar Rp.7.500,- setiap bulan. 
Pem~ukan rumah makan ini sekitar Rp.50.000,- sampai Rp. 
75.000,- setiap harinya, dan dari uang ini pula dibelanjalcan se­
pia kebutullan rumah makan, bailc bahan makanan maupun 
barang-barang dagangan lainnya. Menurut pengakuannya, harga 
makanan yang disajikan cukup murah. Dengan kata lain, dapat , 
tetjangkau oleh setiap orang. Jenis makanan yang disediakan 
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adalah beberapa jenis masakan daerah Sunda dan tidak ketinggal­
an pepes ikan mas yang diusahakan sendiri dengan memelihara 
ikan di kolam. Setiap hari dibutuhkan ikan mas 10 sampai 15 
kilogram dan ini tidak perlu dibeli dari tempat lain. Penggunaan 
listrik di rumah makan ini selain untuk penerangan juga untuk 
memasang mesin pompa air yang sebelumnya memakai pompa 
tangan Dragon, selain itu untuk pesawat televisi, radio kaset, dan 
strika listrik. Untuk memasak menggunakan gas sampai sekarang 
karena selain biayanya murah juga cepat siap. Dengan adanya Iis­
trik, pemanfaatannya sangat nyata baik bagi usaha rumah makan 
atau rumah tangga. Hal ini akan terasa apabila listrik kebetulan 
mati, maka segalanya menjadi repot dan kurang lancar. 

Rumah makan lain adalah Rafflesia, di mana selain membuka 
restoran juga meilyediakan penginapan atau motel. Usaha ini di­
buka sejak tahun 1979. Sebelumnya sudah membuka usaha di 
Cisaat. Untuk memperbesar usaha lalu berpindah ke desa Cisande. 
Seruruh peralatan yang digunakan di ruinah makan ini mengguna­
kan teriaga listrik, dari mesin pompa, kulkas, alat pembakar, 
sampai alat pengering tangan dan sebagainya. 

Untuk motelnya, selain sebagai alat penerangjuga disediakan 
untuk memasang pesawat televisi bagi tamu-tamu yang menginap 
dengan cara menyewa. Masakan yang dihidangkan adalah masakan 
Indonesia dan masakan khas Sunda dengan ikan emasnya. Menurut 
pemilik motel ini, listrik sangat besar peranannya dalam pengem­
bangan usahanya, misalnya dengan tempat/ruangan yang n.yaman 
dan penerangan yang cukup akan menarik para tamu untuk mengi­
nap di motel ini. Biasanya, mereka yang menginap adalah pen­
datang dari luar daerah yang ingin beristirahat atau dalam perja­
lanan ke luar kota. Pada hari-hari libur, atau malam minggu, tem­
pat ini biasanya penuh oleh tamu. Dalam usahanya tidak pernah · 
menggunakan diesel karena menurut, pendapatnya (pemilik res­
toran dan motel ini) terlalu repot, selain harus membelikan solar, 
diperlukan tenaga tambahan untuk menanganinya. 

Seorang informan yang meneruskan usaha rumah makan 
orang tuanya, telah menarnbah arus listrik yang sudah lama dipa•: 
sang di rumah dan tempat usahanya. Penambahan arus listrik di­
maksudkan untuk mengembangkan usahanya. Tenaga listrik tidak 
hanya , dipergunakan untuk alat penerang, tetapi digunakan pula 
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llRtuk menuo,jang usaha salon kecantikan, petemakan ayam ras 
atau ayam potongl susu perah dan rumah makan. 

DaJam menjalankan berbagai macarn usaha ini, tenaga listrik 
sangat berperan, antara lain, untuk salon kecantikan selain diper- · 
lukan ruangan yang terang benderang, diperlukan peralatan yang 
harus dijalankan dengan tenaga listrik, seperti alat pengering ram­
but (hair dryer). Tanpa alat ini, tidak bisa melayani konsumen 
yang inlin mengeriting rambut, mengcream-bath, dan lain-lain. 

Dalam usaha petemakan ayam potong atau ayam ras, infor­
man membeli anak ayam yang baru berumur 1 atau 2 hari karena 
makin bertambah umur anak ayam tersebut harga.nya semakin 
mahal. Anak ayam tersebut dipelihara di kandang yang sudah di­
persiapkan. Peranan listrik di sini adalah untuk alat penerang kan­
dang di malam hari sehingga dengan mudah dapat diawasi perkem­
bangannya bila ada yang sakit atau ada gangguan binatang, seperti 
tikus dan kucing. Yang lebih penting lagi, anak ayam ini dari umur 
satu hari sampai berumur tiga minggu memerlukan pemanasan 
udara dalam kandangnya dan biasanya dengan lampu listrik yang 
diletakkan di beberapa tempat di dalam kandang. Pada umur 
1-2 hari anak ayam bulunya belum tumbuh dengan sempurna 
sehingga tidak tahan udara dingin. Dengan demikian, tanpa ban­
tuan tenaga listrik sebagai pemanas udara di dalam kandang, usaha 
ayam potong akan menemui kesulitan. 

Untuk usaha susu perah, informan mengusahakan pem·erahan 
sendiri yang dilakukan pada jam 04.00. Sapi perah yang dimiliki 
berjumlah 10 ekor, yang produktif 3 ekor, yang 4 ekor sedang 
bunting sehingga susunya tidak diperah, sedangkan sapi lainnya 
kurang produktif. Dalam satu hari dapat menghasi1kan susu lk. 20 
liter. Bila kesepuluh ekor sapi tersebut semuanya dapat diperah, 
maka dapat menghasilkan susu lk. 50 liter. Susu tersebut kemu­
dian ditempatkan dalam kantong-kantong plastik dengan ukuran 
0,25 liter, 0,50 liter, dan 1 liter. Untuk menutup kantong plastik 
diperlukan alat pres plastik yang menggunakan listrik. Susu ini 
dipasarkan sendiri ddnlan harga Rp.400,- sampai Rp.500,-/liter 
dan dijual ke rumah-rumah di kota Sukabumi pada pagi-pagi hari 
sebelwn orang pergi ke kantor. lnforman keberatan mn,iual susu 
ke KUD karena haqanya lebih rendah. KUD menerima setoran 
susu pemh denpn harga Rp.250,- tiap liter. 



Tenaga kerja yang membantu dalam pemeliharaan sapi perah 
ini ada 2 tenaga kerja dengan pembagian kerja: seorang untuk 
memberi makan sapi dan membersihkan kandang dan seorang lagi 

• sebagai toper atau pengantar susu yang digaji dan disediakan sepe­
d'ii"'iriotor. Sedangkan dalam usaha a yarn ras hanya dipakai seorang 
t~tt~ga kerja untuk memberi makan dan minum. Pada umur lima 
minggu ayam itu sudah bisa dipasarkan. 

Rumah makan yang dikelola informan selain menyediakan 
berbagai1 masakan bagi tamu yang ingin makan, juga menerima 
pesanan kue-kue atau masakan lainnya. Bila kebetulan menerima 
pesanan . seperti kue-kue atau ikan pepes, dan sebagainya dalam 
jumlah besar, maka untuk memenuhi pesanan tersebut biasanya 
dipergunakan alat-alat seperti oven, mixer, dan sebagainya yang 
mempergunakan tenaga listrik. Hal ini selain lebih mudah, lebih 
cepat dan hasilnya lebih bagus. Peralatan yang mempergunakan 
tenaga listrik, selain oven dan mixer, adalah kulkas, pesawat tele­
visi, cassette recorder stereo, rice cooker, strikea listrik, serta ban­
tal pemanas dan lain-lain. Barang:barang elektronik dapat dibeli 
·di · Sukabumi, Bandung dan Jakarta, bahkan ada yang dibeli di luar 
negeri. Alat-alat listrik yang dipergunakan secara terus menerus 
adalah strika listrik, kulkas, televisi, dan radio cassette; sedangkan 
alat-alat lainnya, seperti oven, mixer dan sebagainya dipergunakan 
bilamana diperlukan. 

µtforman sebagai wiraswastawan mevpunyai berbagai usaha 
clan dilakukan sekaligus, mulai dari rumah makan, sapi perah atau 
susu peranh, ayam potong, salon kecantikan, juga memelihara 
ikan mas. Dari sekian banyak usaha yang dilakukan, informan 
benar-benar memerlukan tenaga listrik, bahkan boleh dikatakan 
sebagian besar usaha terse but sangat tergantung pada tenag& listrik. 
Oleh karena itu, informan mengakui, dengan masuknya listrik ke 
desa Cisande, benar-benar meningkatkan dan menambah penda­
patannya, yaitu dengan mengembangkan usaha yang telah dirintis 
o~eh orang tuanya maupun membuka usaha baru. Saat ini, s3.Ion 
kecantikan yang dikelolanya terpaksa disetahkan kepada saudara­
nya karena ia sendiri tak bisa menanganinya. 

Pengusaha-pengusaha lain, seperti meubel, oncom, lantak, 
)1$etakan, vulkanisir ban dan tanah lempung tidak memperguna­
kan peralatan yang menggunakan tenaga listrik. Peranan· tenaga 



listrik yang dapat membantu kemajuan dan kelancaran usaha ter­
sebut adalah sebagai alat penerang sehingga bila bekerja pada 
malam hari tidak lagi memakai petromaks yang harus diisi minyak 
tanah, mula-mula dinyalakan dengan spiritus, dan kemudian di­
pompa. Kini, dengan adanya tenaga listrik sebagai alat penerang 
terasa lebih mudah dan tinggal menekan tombol. Pembuatan on­
com. meubel dan lantak masih dikerjakan demgan cara dan alat­
alat sederhana serta proses pengerjaan yang tidak begitu sulit. 

Sebaga- contoh, pembuatan oncom yang terbuat dari bahan 
kacang tanah atau bahasa setempat disebut suuk. Mula-mula ka­
cang ditumbuk tapi tidak terlalu halus lalu direbus. Setelah masak 
kemudian dipres dengan alat pres oncom kemudian direndam 
dalam air selama semalam agar tumbuh jamur. Keesokan harinya, 
pada dini hari, sekitar jam 03.00 ditempatkan ke dalam alat pen­
cetak suuk dan didiamkan selama satu hari sehingga tumbuhjamur 
oncom. Bila oncom sudah terlihat berjamur, bisa dijual ke pasar 
Cibadak atau dijajakan keliling desa Cisande. 

Pembuatan lantak atau keripik pisang dan talas dimulai de­
ngan mengupas pisang atau talas yang dilakukan oleh 4 orang 
wanita. Bila sudah dikupas lalu dipotong tipis-tipis dengan alat 
pemotong seperti pisau serut yang dipasangkan pada kayu ber­
bentuk papan, kemudian direndam di dalam air yang sudah diberi 
sepuhan yang berwama kuning. Bila pisang dan talas tadi sudah 
kelihatan kuning lalu digoreng. Untuk pekerjaan memotong dan 
menggoreng dilakukan oleh tenaga laki-laki. Kadang-kadang lantak 
pisang ada juga yang diberi gula. Pekerjaan selanjutnya ialah me­
ngemas lantai talas/pisang ke dalam kemasan plastik/kantung be­
kas semen. 

Pemasarannya sampai ke Jakarta, dan pabrik di Cijantung. 
Pemasaran ini sudah ada agennya yang langsung mengambil ke 
desa Cisande. Pengusaha lantak ini telah lama mengajukan permo­
honan listrik ke PLN di Sukabumi, tetapi sampai kini belum di­
pasang. Tujuannya memasang listrik, selain untuk alat penerangan 
karena pekerjaan dilakukan siang dan malam hari, juga akan diper­
gunakan untuk menjalankan mesin pompa air sehimgga kerepotan 
akan berkurang. Pengusaha ini menyadari bahwa penggunaan lis­
trik lebih hemat dibandingkan bila memakai minyak tanah. Alat 
penerangan (petromaks) setiap hari membutuhkan biaya Rp. 
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1.000,- untuk membeli bahan bakar minyak tanah, kecuali itu, 
bila sudah ada listrik dari PLN, infonnan ingin pula membuka 
usaha lain untuk tambahan. Selain alat penerang petromaks, di­
pergunakan pula lampu neon dan bahkan yang dinyalakan demgan 
tenaga accu. Accu dipergunakan juga untuk mennyalakan Radio 
cassette. Penggunaan accu banyak memakan biaya karena tiap 
3 hari harus mengisi stroom. 

Usaha lantak yang dimulai sejak tahun 1977 dikelola oleh 
suami istri yang berasal dari Majalengka. Menurut keterangan, 
pengusaha lantak yang ada di Jakarta, Bandung, Tasikmalaya, 
Cirebon dan Surabaya adalah orang Majalengka, dan usaha lantak 
ini selain berasal dari daerah yang sama juga masih ada hubungan 
keluarga. 

Infonnan yang membuka usaha meubel, berkeinginan pula 
mendapat aliran listrik dari PLN. Usahanya dibuka sejak tahun 
1970 di rumahnya sendiri, dengan lokal yang luasnya lumayan. 
Tenaga kerja ada 6 orang, dan bekerja dari pukul 08.00 pagi 
sampai pukul 16.00. Sistem kerja mereka adalah dengan cara 
pesanan. Bila tak ada pesanan berarti tidak ada pekerjaan. Biasa­
nya, pada waktu menjelang panen, banyak pesanan untuk dibuat­
kan perkakas rumah tangga, seperti meja, kursi atau dipan, dan 
lain-lain, back untuk dipakai sendiri maupun untuk dijual lagi. 
Bagi mereka yang akan menjual lagi, memesan meubel kadang­
kadang sampai 3 stel atau 3 pasang. Pada saat-saat seperti ini, 
banyak pekerjaan yang harus segera diselesaikan sehingga diker­
jakan sampai pada malam hari agar tidak mengecewakan para 
pemesan atau pelanggan. Hal ini yang mendorong infonnan ingin 
memasang listrik agar dapat dipergunakan sebagai alat penerang 
pada waktu bekerja malam hari: Sampai sekarang, infonnan masih 
menggunakan alat penerang petromak. Selain itu, bila sudah ada 
listrik bisa dipergunakan juga menyalakan Televisi dan radio yang 
kini penyelaannya menggunakan Accu. Bahan-bahan pembuatan 
meubel selain kayu adalah busa, cabikan-cabikan kain, plastik, 
dan lain-:lain. Bahan mentah ini biasanya dibeli di Sukabumi. 
Meskipun belum memasang listrik dari PLN, infonnan merasa 
yakin bahwa dengan adanya listrik akan dapat menambah penda­
patan. 

Seorang pengusaha paledang atau seeng yang dim·ulai sejak 
tahun 1970, telah memanfaatkan listrik untuk menunjang usaha-
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nya. Seeng atau paledang adalah alat rumah tangga yang terbuat 
dari aluminium atau tembaga, gunanya untuk menanak nasi. 
Seeng ini masih memerlukan alat tambahan yakni asuepan atau 
kukusan dari bambu dengan tutupnya. Cara menggunakan adalah 
seeng diisi air kira-kira sepertiga bagian dan di atasnya diletakkan 
asuepan tadi. Beras yang akan dirnasak, biasanya sudah gigih atau 
setengah matang, yang dimasukkan ke dalam asuepan lalu ditutup. 
Walaupun penggunaan alat dengan tenaga listrik ini baru satu 
macam saja, namun cukup membantu memperingan pekerjaannya. 
Alat yang dimaksud adalah blower yaitu alat yang dapat mengha­
silkan angin. Alat ini dipergunakan untuk menggantikan fungsi 
pangepasan, yakni alat untuk meniup api tradisional yang terbuat 
dari kulit kambing. Pengepasan memerlukan tenaga manusia 
untuk menghasilkan angin, sedangkan dengan blower dapat be­
kerja sendiri secara stabil. Blower ini dianggap penting karena 
sebagian besar pekerjaan memerlukan· api arang untuk membakar 
tembaga yang akan ditempa. Modal untuk pembuatan sebuah 
seeng sekitar Rp.3.500,- sampai Rp.4.000,- yakni untuk mem­
beli tembaga, arang dan ongkos pembuatan. Pemasaran seeng 
di'lakukan oleh pedagang keliling atau langsung dijual ke pasar 
Cibadak. 

Adanya listrik yang masuk ke desa Cisande oleh beberapa 
penduduk dipergunakan pula untuk membuka usaha seperti 
pembuatan es mambo dan carge accu. Usaha ini tidak memerlu­
kan modal banyak, misalnya es mambo, kalau semua laku hasil­
nya lumayan. Demikian pula usaha carge accu, kebetulan di daerah 
sekitar desa Cisande banyak yang menggunakan accu baik untuk 
televisi, radio, tape recorder atau penerangan. Dengan usaha 
carge accu ini hasilnya dapat menutup kebutuhan hidup sehari­
hari. 

Usaha lainnya yang belum disebutkan di sini adalah perce­
takan dan vulkanisir ban mobil, pembuatan peti kemas dan tanah 
lempung. Keempat jenis usaha tersebut sama sekali tidak memakai 
dan memerlukan listrik, karena selain hanya dikerjakan pada siang 
hari, juga belum memerlukan alat yang menggunakan tenaga lis­
trik. Karena itu pengaruh adanya listrik terhaclap usaha · mereka 
belum terlihat. Kecuali pengusaha percetakan, bila ada pesanan 
yang harus dikerjakan cepat, maka dilembur pada malam hari, dan 
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di sini listrik berfung& sebagai alat penerang. Usaha percetakan 
sudah ditekuni selama 3 tahun dan pengetahuan tentang cetak 
mencetak ini didapatkan dari kakaknya di Cianjur. Mesin-mesin 
yang dipergunakan semua memakai tenaga manusia, dengan 
jumlah karyawan 6 orang dan kegiatan dilakukan dari pukul 8.00 
hingga pukul 16.00. Sebetulnya ada mesin yang menggunakan 
tenaga listrik yaitu mesin potong, tapi karena arusnya terlalu be­
sar, maka belum menggunakan. Responden bermaksud menambah 
daya listrik di rumahnya, karena ada niat memperbesar usaha per­
cetakannya dengan menggunakan mesin-mesin yang memakai 
tenaga listrik agar lebih berkembang dan menambah pendapatan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan masuk­
nya listrik di desa Cisande membawa pengaruh terhadap pereko­
nom~ penduduk, bila ditinjau dari beberapa hal yaitu: 

1. Dari segi produksi jelas terjadi peningkatan di mana selain 
usaha yang telah ada dapat berkembang, timbul pula usaha­
usaha baru dengan pemanfaatan aliran listrik, yang hal ini 
akan mendorong pertambahnya pendapatan; 

4_, . ~ • 

2. Dari segi distribusi, penyampaian barang-barang dari produ­
sen kepada mereka yang membutuhkan atau kepada konsu­
men cukup lancar. Hal ini didukung oleh sarana dan prasara­
na seperti adanya jalan-jalan· yang cukup baik, dengan pene-

, rangan; serta alat transportasi yang mudah ditemui. Demi­
kian pula banyaknya toko, dan warung di desa serta pasar 
kecamatan yang tidak begitu .jaub semua . ini sangat berpe­
ranan di dalam penyampaian dan penyebaran hasil produksi 
dari dalam desa ke luar daerah maupun masuknya barang­
barang dari luar desa, atau daerah lain. 

J. Dengan adanya listrik masuk ke desa, diikuti pula oleh se­
makin banyaknya barang-barang elektronik seperti Televisi, 
radio cassette, kulkas, mesin pompa air dan lain-lain. Ke­
inginan penduduk untuk memiliki benda-benda tersebut 
semakin besar dan hal ini berarti pula bertambahnya kebu­
tuhari masyarakat desa bersangkutan. Dengan kata lain pola 
konsumsi penduduk yang selama ini masih sederhana telah 
\lerk~mbang ke arah pola konsumsi yang lebih ·kompl~ dan 
be~anasi. Namun sebaliknya bertambahnya kebutuhan pen­
duduk akan mendorong mereka untuk lebih giat di dalatn 
mengembangkan dan meningkatkan usahanya. 
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3. Penpruh dalam bidang teknologi 

Pada dasarnya, teknologi adalah cara dan alat yang dipakai 
untuk memenuhi kebutuhan, di mana dalam perkembanP,Ilnya 
akan sesuai dengan tingkat kebudayaan pendukungnya. Dalam 
tingkat teknologi yang masih sederhana, belum dikenal pengguna­
an tenaga listrik. Walaupun begitu sesuai demgan tingkat penge­
tahuan yang dimiliki mereka telah memanfaatkan alam sekitarnya 
untuk menciptakan alat-alat yang dikehendaki, sebagai pembantu 
untuk memperoleh apa yang diinginkan atau dibutuhkan. Tekno­
logi ini masih didasarkan pada penggunaan tenaga manusia, tenaga 
hewan dan kadang-kadang memanfaatkan air terjun atau aliran 
air, serta tenaga angin. Sedangkan alat-alat yang dipakai maupun 
yang diciptakan adalah alat-alat yang mudah dibuat dengan bentuk 
yang sederhana. Bahannya pun masih mempergunakan apa yang 
terdapat di sekelilingnya, dengan ketrampilan yang dipunyai oleh 
masyarakat setempat. Cara menggunakan alat-alat inipun tidak 
sulit, sehingga tidak memerlukan pendidikan khusus atau waktu 
yang lama untuk mempelajarinya. Biasanya dipelajari secara turun 
temurun, atau pengalaman yang mereka peroleh selama bekerja 
dengan menggunakan alat-alat tersebut. Dengan perkataan lain 
teknologi sederhana akan serasi dengan kebudayaan yang seder­
hana. 

Bila ditinjau dari sudut perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka teknologi listrik merupakan hasil dari kebudayaan 
yang sudah cukup tinggi. Dengan ilmu pemgetahuan dan ketram­
pilan manusia mampu menemukan berbagai kekuatan yang tersem­
bunyi di dalam alam semesta, kemudian dengan berbagai percoba­
an dan experimen, kekuatan alami itu dimanfaatkan untuk keper­
luan hidup manusia. Salah satu kekuatan alam tersebut adalah 
tenaga listrik. 

Di Indonesia listrik bukan lagi merupakan hal yang baru, 
karena sejak lama listrik masuk ke daerah pedesaan melalui ber­
bagai cara. Pengelola dan yang mengusahakannyapun bermacam­
macam, ada yang dilakukan oleh perorangan, ada yang secan 
bergotong royong atau kelompok, ada pula yang melalui koperta, 
sebelum masuk listrik yang disalurkan oleh PLN, tenaga lisffik 
diperoleh dari kekuatan generator diesel atau yang digerakkan oleh 
tenaga air. 

55 



Masyarakat desa Cisande sudah menggunakan listrik sejak 
Wtun 1958 sebelum pemerintah melaksanakan proyek listrik 
masuk desa (1976). Pertama dengan modal sebuah dinamo yang 
digeiakkan oleh kin cir air dan berkekuatan l 000 watt, sebagian 
penduduk desa Cisande telah dapat menikmati penerangan listrik, 
lebih kurang 40 buah rumah masing-masing 25 watt. Menyusul 
pada tahun 1971, secara gotong royong diusahakan sebuah gene­
rator yang berkekuatan 1500 watt dan digerakkan dengan bahan 
bakar solar. Dengan generator ini, lebih kurang 150 rumah dapat 
menikmati P.enerangan listrik masing-masing 10 watt. Barn kemu­
dian pada tahun 1974 desa Cisande mendapat aliran listrik dari 
PLN sehingga penduduk yang dapat menikmati listrik semakin 
banyak dan kian bertambah dari waktu ke waktu. 

Llstrik yang sudah dinikmati sebagian penduduk desa Cisande 
sejak tahun 1958 tersebut memang merupakan hasil teknologi 
yang patut dihargai, karena ditinjau dari situasi dan kondisi desa 
pada waktu itu sudah dapat lahir suatu ide atau gagasan yang cu­
kup maju. Walaupun pemanfaatan listrik barn dipergunakan se­
bagai alat penerang, namun dalam perkembangan selanjutnya tim­
bul keinginan barn untuk menggunakan tenaga listrik kepada ke­
butuhan lainnya. Hal ini didukung pula oleh lancamya komunikasi 
dan transportasi, yang menyebabkan masuknya barang-barang 
barn seperti radio , tape recorder kemudian pesawat televisi. yang 
menggunakan tenaga listrik atau accu. 

Sebelum listrik dari PLN masuk ke desa Cisande, listrik yang 
ada sebelumnya semata-mata hanya digunakan untuk alat pene­
rang saja karena selain jumlah arusnya yang diperoleh masih sa­
ngat minim, barang-barang elektronik pun belum banyak yang 
memasuki desa ini. Apalagi pemanfaatan listrik untuk meningkat­
kan produksi atau membuka usaha barn waktu itu belum ada. 
Dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kegiatan rumah tangga 
maupun untuk kegiatan usahanya masih berlaku teknologi tradi­
sional yakni baik al~t-alat yang dipergunakan maupun cara peng­
gunaan peralatan tersebut sudah turun temurun. Pada umumnya 
dalam teknologi ini efisiensi masih rendah, dengan kata lain te­
naga yang dikeluarkan tidak sebanding dengan hasil yang diper­
oleh. 

Di bidang mata pencaharian seperti pertanian dan petemakan 
cara penggunaan alat masih tetap yang dipakai oleh generasi se-
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belamnya, begitu pula dalam usaha-usaha industri kecil, seperti. 
panbuatan peti kemas, pembuatan oncom, pembuatan mebel, 
pembuatan lantak, pembuatan ~ng d311 lain-lain. Tetapi bila di­
perhatikan proses mekanisasi belum menggunakan tenaga motor 
melainkan masih mengandalkan tenaga manusia. Hal ini terlihat 
adanya mesinjahit, mesin cetak, alat pemompa angin, dan lain•lain. 
Unt»k lebih mengetahui sistem teknologi pada masyarakat desa 
Cisanae sebelum dikenal dan dibedakukannya teknologi listrik, 
ada baiknya ditinjau sedikit beberapa proses produksi yang sudah 
memakai tenaga listrik. 

Pengusaha seeng yang memproduksi alat rumah tangga tradi­
sional berupa seeng atau paledang terbuat dari bahan tembaga, 
pembuatannya masih sederhana. Alat-alat yang dipergunakan 
antara lain : 

Parulcuyan, yaitu tanah yang digali sedalam kurang lebih 15 cm 
untuk tempat pembakaran tembaga dengan api arang, musa yaitu 
wadah untuk menaruh tembaga waktu dileburkan menjadi cair, 
dan -fNllah satu pinggiran musa dilancipkan agar mudah menaguna­
kannya, ·rengbahan yakni alat cetakan dari batu, gunting seng, 
campit, jgntur yakni alat untuk membentuk lekukan, susugul 
yaitu alas untuk membuat lekukan atau cembungan terbuat dari 
besi bentuknya mirip paku tapi sangat besar, berbagai alat pemu­
kul seperti pangdasaran, usil, palu panjang, sebagai alas diperguna­
kan batu, dan alat untuk mendatangkan angin yaitu pangepasan. 
Pangepasan ini sejenis pompa dengan perlengkapan kulit kambing 
atau: lembus yang dijahit mirip kantong, singklok yakni pipa besi 
untuk mengeluarkan udara dari Iambus ke parukuyan yang dihu­
bungkan dengan seruas bambu. Cara penggunaan pangepasan ini 
adalah dengan mengembung dan mengempeskan Iambus yang di­
,erakkan oleh tenaga manusia. 

Proses produksinya secara garis besar adalah: Mula-mula 
bahan tembaga yang biasanya terdiri dari barang-barang bekas 
atau loak seperti piring, sendok, teko dan sebaairinya yang kese­
muanya dari tembaga digunting-gunting dengan gunting seng. 
Kemudian guntingan.:guntingan temb~ ini ditanih di dalam 
musa, lalu dipanaskan di atas perukuyan. Sebelumnya perukuyan 
disiapkan dengan mengisi arang dan menyalakannya hingga apinya 
membesar dengan menggunakan alat pengepasan. Agar tidak pa;. 
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~ untuk_memegang musa uii dipergunakan cacapit. Dalam wak­
tu. lmrang lebih 30 meni~ gtUJti.ngan tembaga sudah mencair dan 
dapat dituangkan ke dalaln :("ingkahan 'atau cetakan agar herben­
tuk , b~. Setelah didiamkan kurang lebih 15 menit, cairan 
tembaga tadi sudah memadat lalu dikeluarkan cWi tingkahan 
untuk ·ditempa. Untuk memegang . tembaga yang sudah bundar 
paledang (pembuat seeng) menggunaltan cacapit kemudian mulai 
menempa dengan alat usil di atas pennukaanbatu. Pekerjaan.ini 
dilakukan berulang-ulang dan bila tembaga sudah: sulit ditempa, 
dipanaskan kembali di atas perukuyan kemudian ditempa kem­
bali~ begitu seterusnya hingga diperoleh bentuk yang sesuai dengan 
bentuk yang diinginkan dehgan bantuan atas jantur. Ketika dila­
truk3Jl pembakaran, api dalam perukuyan hanis tetap menyala 
Clan ·di sini pengepasan Iliemegang peranan pen ting di_ dalam 
menjaga nyala api tersebut. 

Dengart terlaksananya penambahan arus listrik ke desa Ci­
sande, pada tahun 1-982, pengusaha seeng ini menggunakan tekno­
logi, ~listrikan yaitu ntengganti alat pengepasan dengan blower. 
QAii~ alat pemompa angin atau blower ini, tenaga manusia di­
gcm.tikan oleh dinama kecil, angin ,,disalurkan dengan men~pa­
kan pipa besi ke parukuyan hingg~ kontinuitas hemb~ dapat 
~p~rtahankan untuk memperoleh hara api yang tetap memijar . 
. D~ cara ini panas lebih m4dah diatur, sehingga tembaga yang 
.cp,~akat untuk ditempa menjadi seeng dapat dijaga terus panasnya, 

-se~ dengan yang .c;likehendaki. Dengan c;lemikian sebagian te­
~ga manusia telah diganti dengan tenaga listrik dan hasilnyapun 
µiµlai pyata adanya peningkatan produksi, sehingga terasa. man­
faat listrif masuk desa qagi. pengusaJia industri kecil, yakni mem­
beri wcqna baru dalam teknologi mereka menuju lee arah efisiensi. 

- ,. Usaha percetakan yang ada di desa Cisande, merupakan satu-
satunya pengusaha di desa ini. Di dalam menjalankan usahanya, 
listrik di sini hanya berfungsi sebagai penerangan, belum diman­
ia'.atkan s~bagai penggerak mesin atau petalatm lainnya. Alat-alat 
yang clipergun~ di dalam perc~talqtn inipun masih s~derhana. 
Ata~-ata,t . yang-diper~unakan sud.ah berupa mesin yang diger~ 
den~ , tenaga manusia. Sel~ alat pencetak yang mirip dengan 
qiesiii. stensil, dil~ngkapi dengan Iempengan besi dengan bebera.Pa 
~Jmu:i. hunn-hUruf yang terbuat dari timah, tinta c~tak .dan . alat 
p~m~tQng ·kertas. Adapun proses prod.uksinya adalah seb~ 
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berikut: Mula-mula huruf dari timah diatur dan disusun dalam 
. lempengan besi, menurut isi atau bunyi tulisan yang dikehendaki. 
Misalnya akan mencetak undangan, kop surat dan seba~. 
susunan dan bunyi kalimat disusun di dalam lempengan denian 
jarak dan ukuran yang diinginkan oleh pemesan. Kemudian 
lempengan yang sudah tersusun dengan huruf-huruf tadi dimasuk­
kan dalam mesin cetak dan dilumuri dengan tinta cetak. Selanjut­
nya pada bagian mesin lainnya diletakkan kertas atau karton yang 
akan dicetak, kemudian mesin cetak tadi diputar dengan tangan. 
Dalam putaran ini lempengan besi tadi akan menekan pada kertas 
yang dimaksud, dan seandainya terlihat bekas cetaknya kurang 
jelas, lempengan dilumuri lagi dengan tinta begitu seterusnya 
sampai selesai. Untuk memperoleh ukuran yang sama dan rapi, 
dipergunakan alat pemotong kertas yang juga dilakukan oleh 
tenaga manusia. 

Sebenarnya mesin pencetak maupun alat potong kertas da­
pat digunakan dengan memakai tenaga listrik, tapi memerlukan 
daya yang banyak, sedangkan daya yang dipasang oleh pengusaha 
ini masih sangat terbatas. Dalam waktu dekat, informan ini akan 
menambah daya listrik agar dapat dimanfaatkan untuk menjalan­
kan alat-alat atau mesin di dalam usaha percetaka,nnya. Dengan 
demikian bila ditinjau dari sistem teknologi, maka dalam usaha 
percetakan ini sebenarnya sudah mencapai taraf mekanisasi 
karena sudah mempergunakan mesin, akan tetapi belum menggu­
nakan tenaga listrik atau tenaga motor. 

Di atas telah disebutkan bahwa listrik sudah sejak lama di­
kenal clan dinikmati oleh sebagian penduduk desa Cisande baik 
melalui dinamo ataupun generator. Bersamaan dengan itu pula 
mulai clikenal barang-barang elektronik, lebib-lebih di jam.an pem­
bangunan, masuknya barang-barang yang menggunakan tenaga 
listrik semakin banyak. Bagi mereka yang tergolong marnpu, 
dengan mudah dapat membelinya ke Sukabumi atau ke Bandung 
baldcan ke Jakarta. Sehingga dalam rumah tangga sebagian pendu­
duk, seJain sudah tersedia peralatan tradisional, juta tersedia per­
alatan rumah tangga yang tergolong modern seperti setrika, 
pompa air, pesawat televisi, radio cassette, kulkas dan lain-lam. 
IJermula dari cara memasang atau cara menggunakan alat-alat 
tersebut dapat diketahui dan dapat dilakukan oleh pemiliknya. 
Tapi seandainya ada gangguan atau ada kerusakan pada alat ter-
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sebut, mereka belum tahu penyebabnya apalagi cara mengatasi­
nya. Dengan semakin berkembangnya tingkat pendidikan, penge­
tahuan dan ketrampilan penduduk di desa ini, sebagian ingin 
mengetahui dan mulai mempelajari cara memperbaiki bila alat­
alat tersebut mengalami gangguan atau kerusakan. 

Menurut keterangan dari seorang informan, bila ada · ketb­
sakan kecil pada peralatan misalnya setrika listrik , mereka dapat 
memperbaiki sendiri, tidak usah pergi ke tukang atau servis. Bah­
kan di desa ini pernah pula dibuka usaha servis atau tukang mem­
perbaiki alat-alat elektronika seperti televisi, radio, tape recorder, 
dan lain-lain. Maka dapatlah dikatakan ada perkembangan dan 
peningkatan di bidang teknologi bagi penduduk desa Cisande. 
Mereka yang tadinya buta sama sekali dengan barang-barang yang 
menggunakan tenaga listrik semakin terbiasa dengan benda-bpnda 
tersebut. Bagi yang terampil memanfaatkan listrik dilakukan 
usaha pengisian stroom a tau charge accu yang hanya dapat dilaku­
kan dengan listrik. Yang jelas teknologi kelistrikan ini telah mem­
perlancar komunikasi yang menghubungkan masyarakat desa yang 
biasanya masih tertutup dengan masyarakat di seluruh Indonesia 
dengan melalui media seperti televisi maupun radio. Selain itu 
dapat meringankan beban pekerjaan rumah tangga misalnya me­
mom pa air, menyetrika dan sebagainya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
listrik masuk desa, membawa pengaruh pula di bidang teknologi. 
Nampaknya penduduk desa masih tetap mempertahankan cara­
cara berproduksi yang lama dengan alat-alat yang lama pula. akan 
tetapi tidak menolak adanya alat-alat baru, bahkan sebagian dari 
mereka mempergunakan alat baru ini untuk menggantikari alat 
yang lama. Demikian pula untuk peralatan rumah tangga, alat-alat 
yang lama sebagian tetap dipakai dan bagi yang mampu ditambah 
atau digantikan oleh alat-alat yang baru atau alat-alat yang meng­
gunakan tenaga listrik dengan cara pemakaian yang baru pula. 
Sehingga alat-alat dan cara penggunaan yang lama dengan alat-alat 
yang barn keduanya sama-sama dipergunakan. Alat yang lama 
tetap dipakai karena sudah merupakan tradisi , sedangkan alat­
alat baru pun dipergunakan karena mereka merasa cocok menggu­
nakan alat-alat tersebut. Di samping praktis, hasilnya pun dapat 
dirasakan. Kemungkinan di masa yang akan datang alat-alat listrik 
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akan m'1lgantikan alat-alat tradisional karena ada kecenderunpn 
penduduk untuk mengikuti pembaharuan da1ain bidang teknologi. 

4. Pengaruh da1am Bidang Pendidikan. 
Pengetahuan sangat perlu dimiliki oleh setiap orang, karena 

dengan peng~tahuan dapat diketahui lingkungannya, .dan dengan 
pengetahuan pula orang sebagai individu maupun sebagai angsota 
masyarakat dapat hidup dengan baik di dalam suatu lingkungan 
tertentu baik fisik maupun sosial. Pengetahuan dapat dip~roleh 
melalui pendidikan, baik formal maupun non formal, ataupun 
dengan sosialisasi. Melalui pendidikan akan diperoleh pengetahuan 
dalain arti pengetahuan masa kini maupun pengetahuan tentang 
alam semesta, ten tang ketrampilan dan lain-lain, juga pengetahuan 
mengenai agama. 

Di desa Cisande, untuk sarana pendidikan telah didirikan 
sekolah negeri maupun madrasah. Sekolah dasar madrasah ada 
dua yakni madrasah Diniyah dan madrasah lbtidaiyah. M~drasah 
lbtidaiyah sudah mengikuti kurikulum sekolah umum atau ~kolah 
negeri. Menurut hasil keputusan dari tiga menteri, yakni Menteri 
Dalain Negeri, Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebu­
dayaan, sekolah Madrasah lbtidaiyah merupakan perguruan Islam 
yang sxdah disamakan statusnya dengan sekolah negeri. Pimpinan 
sekolah madrasah di Pondok Leungsir desa Cisande masih satu 
keluarga. 

Madrasah Diniyah yang ada di Pondok Leungsir didirikan 
pada tahun 1925 , sedangkan madrasah Ibtidaiyah didirik.an sejak 
tahun 196 7. Di Cikuhulu didirikan plila pada tahun 1980. Cara 
belajar anak-anak di Madrasah Diniyah dan Madrasah lbtidaiyah 
adalah perlengkapan sekolah berupa buku-buku dan alat tulis 
lainnya disediakan sendiri oleh murid bersangkutan. Sistem bela­
jar mereka berkelompok, di samping itu juga belajar masing­
masing. Apabila diantara murid ada yang kurang cerdas atau ke­
tinggalan dari teman-temannya, gurunya berusaha mengetahui 
apa yang rnenjadi penyebabnya. Pelajaran dimulai jam 7 .30 
sampai jam 12.30, dan pada petang hari dari jam 13.15 sampai 
jam 16.15, sedangkan pada malain harinya diadakan pengajian 
baik anak laki-laki maupun anak-anak perempuan. 

Pe]ajaran yang diadakan pada petang hari dimaksudkan 
untuk menam bah pengetahuan bagi mereka yang tidak dapat 
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mengikuti pada ·pagi · hari. 'Sebagian anak-anak di desa Cisande; • 
selain belajar pada sekolah negeri, petang harinya mengikuti 
pelajaran di madrasah, sedangk.an malam harinya masih disam­
bung lagi dengam kegiatan mengaji di masjid-masjid atau langgar. 
Perbandingan · pelajaran pengetahuan umQ.m dan pengetahuan 
agama pada madrasah lbtidaiyah adalah 25% untuk pengetahuan 
agama, dan 75% untuk pelajaran pengetahuan umum. 

Kebanyakan tenaga pengajar pada madrasah ini merangkap 
antara. · ihadrasah Diniyah dan madrasah lbtidaiyah, bahkan ada 
yang didatangkan dari Cisaat, merupakan tenaga honorer. Selain 
belajar di sekolah yang sifatnya kurikuler, ada pula kegiatan lain 
seperti olah raga, kegiatan Prarnuka dan lain-lain. Untuk kegiatan 
Prarnuka yang diadakan setiap hari Sabtu sore, pelatihnya dida­
tangkan dari Cisaat. Pada saat-saat tertentu seperti hari Ulang 
Tanun Departemen Agama atau hari Maulid Nabi dan lain-lain, 
Madrasah ini selalu mengadakan kegiatan-kegiatan guna meme­
riahkan peringatan tersebut. 

~IJIIlpai saat ini sekolah madrasah di Pondok Leungsir belum 
mein3kai listrik baik untuk penetarigan maupun dipergunakan 
untuk alat-alat lainnya. Apabila ada kegiatan pada malam hari 
meieka menggunakan petroriuµcs. Andaikata suatu saat petro­
maksnya rusak, maka kegiatan tersebut kadang-kadang terpaksa 
diheritikan. Walaupun di Pondok Leungsir belum ada listrik, tapi 
sebagian penduduk sudah mempunyai alat-alat elektronik seperti 
pesawat televisi, radio ·.tape dan lain-lain yang dipasang dengan 
teaaga accu. Karena tenaga accu sangat terbatas kekuatannya, 
maka mereka memasang televisi hanya pada siaran yang digemari 
saja, tidak dipasang secara terns menerus. Menurut pengamatan 
infonnan, sebagai pimpinan madrasah, adanya siaran Televisi yang 
diniirnati oleh anak-anak belum nampak akibat yang negatif, misal­
nya gangguan terhadap cara befajar anak-anak. Kalaupun ada jam­
jam belajar yang dipergunakan untuk menonton Televisi, tidak 
terasa •adanya kemunduran. Sebaliknya dengan siaran-siaran yang 
bersifat pendidikan pada layar Televisi, pengetahuan sosial anak­
anak menjadi bertambah. 

Seorang informan yang mengajar di sekolah negeri maupun 
mengajar madrasah berpendapat, bahwa dengan adanya listrik 
masuk ke desa Cisande ini besar pengaruhnya terhadap pendidik­
m . . Dahulu; sebelum ada listrik pada malam hari tidak ban yak 

I 

! 



dilakukan kegiatan tennasuk pula belajar bagi anak-anak. Bila ' 
terpaksa harus belajar pada malam hari harus memakai lampu mi­
nyak atau menggunakan lampu petromaks. Setelah ada listrik, 
belajar anak-anak menjadi bersemangat karena mereka gembita 
dengan penerangan lampu listrik. Selain itu di antara anak-anak 
lalu membentuk grup atau kelompok belajar menurut kesempatan 
masing-rnasing karena dikaitkan dengan waktu mereka mengaji. 
Bagi mereka yang mengaji sore hari, kelompok. belajar dilakukan 
malam hari, sedangkan yang mengaji pada malam hari, melakukan 
atau membentuk kelompok belajar pada sore hari. 

lnfonnan ini merasakan manf aat adanya listrik, yaitu menu­
rut pendapatnya mengajar menjadi lebih enak dan bersemangat, 
bersembahyang lebih tenang., akan bepergian malam hari tidak 
merasa was-was karena jalan-jalan menjadi terang dan keamanan 
terjamin. 

Dengan adanya Televisi, menurut infonnan tidak mengganggu 
pelajaran anak-anak karena Televisi tidak dipasang terus menerus, 
melainkan siaran yang dianggap perlu. Walaupun ada Televisi kalau 
orang tua dapat menyadari siaran apa yang boleh diikuti serta da­
pat mengatur waktu untuk belajar tidak akan mengganggu pela­
jaran bahkan menambah pengetahuan. Misalnya, siaran yang 
mengandung pendidikan antara lain cerdas cennat, sedangkan 
filem cerita si Unyil yang banyak digemari oleh anak-anak juga 
mengandxng inti pendidikan. 

Setelah ada listrik, pada perayaan-perayaan di sekolah seperti 
kenaikan kelas, peringatan hari-hari Nasional suasananya lebih 
semarak dan meriah karena dapat menggunakan pengeras suara, 
tape recorder dan penerangan lampu berwarna-warni. Bidang pen­
didikan non formal, seperti kursus-kursus atau ketrampilan di desa 
Cisamte pemah ada, yaitu kursus Panca Karya yang diadakan pada 
tahun 1968. Kursus ini disel~nggarakan oleh Pendidikan Masya'ra­
kat . Departemen Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Suka­
bumi. Tempat kursus diadakan di Balai Desa pada siang hari, jadi 
tidak memerlukan penerangan. Kursus ini hanya diberikan selama 
satu minggu dan pengikutnya diutamakan bagi mereka yang sudah 
dapat membaca dan menulis, pamong desa atau mereka yang agak 
menonjol di desa ini. Peserta kursus waktu itu berjumlah 35 oraftl', 
yang nantinya akan menyampaikan atau memberikan pengetahtJallt 
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yang didapat dari kursus ini kepada masyarakat. Jadi kursus kilat 
ini dapat disamakan dengan pembentukan kader-kader. Hal ini 
ditempuh untuk menghemat waktu dan mengingat tenaga pengajar 
yang sangat terbatas. Adapun pelajaran atau pengetahuan yang 
diberikan adalah mengenai pertanian, perikanan dan pengetahuan 
lainnya. Bagi mereka yang selesai mengikuti kursus diberikan surat 
keterangan atau semacam piagam, untuk seterusnya diharapkan 
meneruskan atau menyampaikan kepada masyarakat. 

Penerangan yang diberikan oleh para pengikut kursus ini 
biasanya dilakukan di mesjid pada pertemuan mingguan, untuk 
orang-orang tua. Selain itu sesudah sembahyang Jum'at pengeta­
huan yang diperoleh dari kursus juga disampaikan kepada masya­
rakat. Secara tidak langsung penerangan ini disampaikan pula di 
pos-pos ronda dan sebagainya. 

Salah seorang kepala sekolah dasar negeri di desa Cisande 
memberi penilaian tentang masuknya listrik di desa Cisande. 
Kebetulan sekolah yang diasuhnya terletak berdampingan dengan 
Balai Desa, yang sudah dipasang listrik. Sehingga kalau sekolahnya 
sendiri belum mempunyai atau belum ada listrik, maka kegiatan­
kegiatan yang memerlukan listrik terpaksa mengambil aliran dari 
kantor Balai Desa. Kegiatan yang menggunakan tenaga listrik ter­
sebut antara lain untuk memasang cassette lagu kesegaran jasmani 
atau senam pagi, atau pengeras suara pada waktu upacara-upacara. 
Kegiatan lain di sekolah ini adalah Pramuka, walaupun belum 
mempunyai unsur gugus depan sedangkan pelatih atau pengasuh­
nya masih didatangkan dari sekolah lain di Cisaat, sedangkan guru­
guru lainnya rumahnya jauh dari gedung sekolah. 

Menurut pengamatan kepala sekolah ini, belum ada kesa­
daran dari orang tua untuk membimbing anaknya dalam pelajaran 
di rumah. Akibat ada Televisi anak-anak sebagian besar senang 
menyaksikan filem-filem yang seharusnya belum waktunya mereka 
saksikan, sehingga karena asyiknya dan ·orang tua tidak memper­
hatikan maka perhatian kepada pelajaran menjadi berkurang. 
Selain itu terjadinya kenakalan anak-anak yang disebabkan oleh 
keadaan lingkungan serta dari filem-filem yang dilihatnya. Di desa 
ini banyak anak-anak yang sudah lulus sekolah Dasar tidak melan­
jutkan pelajaran terutama murid wanita, dan biasanya oleh orang 
tuanya lalu dikawinkan. Dilihat dari segi ekonomi, murid-murid 
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di sekolah ini cukup mampu, dan yang menaembiralcan adaJah 
kqiatan menabung di sekolah ini cukup besar. 

S. Penpruh dalaJn Biclang Apma. 
• Sebagian besar penduduk desa Cisande beragama Islam. 

Sebapi perneluk agama Islam yang baik, mereka senantiasa ber­
usaha memenuhi kewajiban agama. Dalam melakukan sembahyang 
atau sholat, selain dilakukan oleh individu atau sendiri-sendiri, 
juga dilakukan secara bersama-sama atau berjamaah. Untuk me­
lakukan sembahyang berjamaah, biasanya dilakukan di surau 
lanaar atau mesjid. Di desa Cisande terdapat 6 buah mesjid serta 
20 buah langgar yang tersebar di setiap kampung dan RT (Rukun 
Tetanaga). 

Adapt:111 mesjie-mesjid tersebut adalah : 

1. Mesjid Al Ildas di kampung Cikuhulu I yang disebut juga mes­
jid Besar, karena memang merupakan mesjid terbesar di desa 
ini. Di mesjid ini pula dilaksanakan sholat jama'ah tiap harl 
Jum'at. Mesjid ini dikepalai oleh Mualim (M) Sartin dan 
pengajian yang diselenagarakan di sini adalah Selasa malam 
pukul 19 .00 sampai pukul 21.00 untuk laki-laki dan Rabu 

, sore dari pukul 16.00 sampai pukul 18.00 untuk perempuan. 
Mesjid ini dipergunakan pula untuk perayaan harl-harl besar 
umat Islam, seperti Harl Raya ldul Fitri, Harl Raya Qurban, 
Maulud Nabi, dan sebagainya. 

2. Mesjid Pondok Leungsir, dikepalai oleh M.A. Hamamy de­
ngan pengajian yang diadakan pada harl Senin malam dari . 
jam 19.00 sampai jam 21.00 untuk laki-laki, dan Selasa sore 
darijam 16.00 sampaijam 18.00 untuk perempuan. 

3. Mesjid Karadenan di karadenan, dikepalai oleh Mualim Ubad 
dengan pengajian yang diadak.an setiap hari Kamis malam dari 
pukul 19.00 sampai pukul 21.00 untuk lald:-laki, dan hari 
Jum'at sore darl pukul 16.00 sampai pukul 18.00 untuk 
perempuan. 

4. Mesjid Pingku di kampung Pinllcu, dikepalai oleh Mualim 
Abas dengan pengajian yang diselengarakan tiap hari Selasa 
malarn darl pukul 19.00 sampai pukul 21.00 untuk laki-laki 
dan hari Rabu sore darl pukul 16.00 sampai pukul 18.00 
untuk perempuan. · 



5. Mesjid Cikuhulu II, dikepalai oleh Mohamad Jaja dengan 
pengajian tetap tiap hari Rabu malam pukul 19.00 sampai 
pukul 21.00 untuk laki-laki dan Kamis sore pukul 16.00 sam­
pai pukul 18.00 untuk perempuan. 

6. Mesjid Telaga Hilir di kampung Telaga Hilir, dikepalai oleh 
Mualim Kalifi, dengan pengajian yang diselenggarakan secara 
rutin, bagi wanita pada hari Senin sore, sedangkan pengajian 
untuk laki-laki pada hari Minggu malarri. 

Langgar-langgar yang tersebar di wilayah desa Cisande adalah 
langgar M. Suhennan, langgar Qoen, langgar M.A. Darmi, langgar 
M. Supian, langgar M.A. Daelami, langgar Uli, langgar 0. Hamamy, 
langgar Nasrudin, langgar H. Tajudin, langgar lbu Ika dan langgar 
M. · Yunus Kasmidun. Ke sebelas langgar ini berada di kampung 
Cikuhulu I dimana dua di antaranya menyelenggarakan pengajian, 
yaitu langgar M.A. Daelami mengadakan pengajian pada Minggu 
malam untuk laki-laki sedangkan Minggu pagi untuk pengajian 
perempuan, dan langgar Nasrudin mengadakan pengajian pada 
Senin malam untuk laki-laki, sedangkan pengajian untuk perem­
puan pada hari Senin sore. Kemudian langgar lainnya adalah lang­
gar H. Umar Nurdin di Pondok Leungsir, Langgar Obek dan lang­
gar Pak Jui juga di Pondok Leungsir, langgar Mualim Ajum dan 
langgar Kosih keduanya di kampung Cikuhulu II, langgar H. Sidik, 
langgar M. Kalifi dan langgar M. Hasim ketiganya ada di kampung 
Telaga Hilir. 

Sebelum ada listrik, pengajian yang diadakan pada malam 
hari mempergunakan petromaks sebagai alat penerangannya, se­
dangkan bagi mereka yang mengikuti terpaksa membawa alat 
penerangan senter atau obor karena jalan yang dilalui kebanyakan 
masih gelap. Sesudah ada listrik pengajian lebih ramai karena 
penerangan sudah ada di mana-mana baik di tempat pengajian 
atau mesjid serta jalan yang dilalui tidak terlalu gelap. Di samping 
itu sesudah listrik lebih digalakkan pula kegiatan keagamaan de­
ngan perlombaan membaca al qur'an yang diselenggarakan pada 
malarn hari. Kernudian selain sebagai alat penerang, listrik diper­
gunakan pula untuk memasang pengeras suara di rnesjid-mesjid. 
Menurut keterangan seorang infonnan, hampir semua mesjid yang 
ada di desa Cisande memakai penerangan listrik dan sebagian 
menggunakan pengeras suara dengan listrik. 

I 
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• Dtmgan demikian, pengaruh listrik masuk desa terhadap ke­
giatan keagamaan di desa Cisande cukup besar, dimana pengajian­
pengajian yang diselenggarakan pada malam hari tidak menemui 
kesulitan. Kegiatan lain seperti peringatan hari-hari besar Islam 
seperti Maulid Nabi, Isra Mikraj dan lain-lain lebih meriah, jup 
diadakannya lomba mernbaca al Qur'an, ceramah agarna dan se­
bagainya lebih lancar karena selain penerangan juga dipergunakan 
pengeras suara. Semua ini meningkatkan kegiatan keagamaan serta 
lebih memperluas syiar agama. Demikian puia dengan melalui 
pesawat Televisi dapat diikuti pengajian, ceramah serta penerangan 
keagamaan yang tentunya dapat menambah pengetahuan agama 
bagi pemeluknya. 

6. Pengaruh dalam bidang Kesenian dan Rekreasi. 

Kesenian adalah salah satu dari ketujuh unsur kebudayaan 
universal, dimana setiap suku bangsa memilikinya. Bentuk kese­
nianpun bermacam-macam menurut kebudayaan suku-suku bangsa 
yang bersangkutan. Masyarakat desa Cisande yang aerada di kabu­
paten Sukabumi propinsi J awa Barat memiliki kesenian sebagai­
mana yang terdapat pada umumnya suku bangsa Sunda di Jawa 
Barat, misalnya berupa seni tari, seni suara, seni drama, seni sastra 
dan lain-lain. Di kabupaten Sukabumi terdapat kesenian yang d-i­
sebut Lais. Cador. seni teater rakyat tradisional yang disebut 
uyeg, dan seni tari tradisional, dan sebagainya. AgaJmya kesenian­
kesenian tradisional seperti seni tari, seni drama maupun seni 
sastra ini di desa Cisande kurang berkembang, wala\ilpun sebagian 

penduduk menyukainya andaikata ada pertunjukkan yang dipen­
taskan, sehingga di desa ini kesenian tersebut tidak dijurnpai grup­
grup seni tari atau perkumpulan seni tari seperti yang terdapat di 
tempat lain. Di desa Cisande kesenian yang ada antara lain Mawa- . 
Ian yaitu sejenis Qasidah, dan seni bela diri pencak silat. 

Seni Mawalan biasanya dibawakan oleh anak-anak dari seko­
lah madrasah atau pengajian-pengajian yang ada di desa Cisande. 
Kesenian ini latihannya tidak menentu, hanya bila akan ada PMt­
yaan seperti Maulid Nabi, atau hari jadi Departemen Agama ..., 
reka sibuk berlatih. Peranan listrik di sini selain penerangan pada 
waktu latihan di malam hari, juga dipergunakan untuk pengeras 
suara di waktu pementasan. 
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Seni bela diri pencak silat di desa Cisande terdapat perguruan 
atau perkurnpulannya. Latihan pencak silat ini pun tidak tentu, 
:kadang'."kadang sebulan sekali tapi dua bulan berikutnya tidak ·di­
adalean- latihan. Biasanya untuk latihan pencak ' silat ini diadakan 
di:.,desa Cisande pada sore hari, sehingga tidak memerlukan pene­
rangati;. Pencak silat ini tidak pemah dipertandingkan dalam ben­
tuk kompetisi, tetapi yang dipertandingkan adalah kembangan 
silat, yakni improvisasi dan variasi-variasi gerakan silat yang 
mengandung unsur seni., karena gerakan-gerakan atau jurus-jurus 
dalam silat diberi variasi-variasi sehingga mirip gerakan tari. Pertan­
dingan .yang diselenggarakan biasanya antar grup atau perkumpul­
an persilatan di kabupaten Sukabumi. Prestasi pencak silat di desa 
Cisande belum pemah ada, baik sebelum ada listrik maupun se­
sudah desa ini mendapat aliran listrik dari PLN. Hanya dahulu, 

· ~.9elum ada .listrik untuk latihan malam hari seandainya djperlu­
. kan, memakai alat penerang petromaks, sedangkan setelah ada 
listrik kegiatan malam hari mempergunakan penerangan lampu 
listrik. Namun seni pencak silat ini peminatnya pun sekarang 
ma1tj.n berkurang karena jadwal latihan yang tidak tentu serta 
sasaran yan"g ingin dicapai tidak jelas. 

Sebagai hiburan atau rekreasi masyarakat di desa Cisande 
sebagian besar cukup dengan mendengarkan radio yang menyiar­
kan lagu-lagu atau ceritera sandiwara dalam bahasa Sunda atau 
pun biburan lainrtya. Bagi mereka yang mampu dapat pula mema­
sang tape recorder, bahkan menyaksikan pesawat televisi. Barang­
barang hiburan seperti radio; tape; pesawat televisi di desa Cisande 
jumlahnya cukup banyak. Sedangkan bagi para pemuda dan pemu­
dinya· yang menginginkan nonton film di gedung bioskop dapat 
pergi ke Sukabumi dengan mudah kanma sarana dan prasanna 
trarisp0rtasi sudah · sangat lanear. Nampaknya dengan adanya 
bartmg-barang elektronik seperti radio, tape recorder, pesawat 
televisi dan lain-lain dapat memberikan hiburan atau rekreasi 
bagi seeagian besar penduduk desa Cisande. 

·BentUk rekreasi lainnya adalah kegiatan olah raga yang ada 
di desa:Cisande yaitu olah raga bulu tangkis, tenis meja, voHy -ba:Ir 
dan catur. Dalam kegiatan olah raga bulu tanglcis, latihan dilaku­
kan di rumah salah seorang penduduk desa Cisande yakni pak 
haji ;Solihin di kampung Cikuhulu. Bulu tangkis irti dirintis sejak 
tahun 1964 oleh pak Solihin, dengan mengadakan latihan-latihan 



secara rutin. Pada hari-hari biasa diadakan open tumamen untuk 
mencari bibit-bibit baru serta anak yang benar-benar berbakat. 
Temyata olah raga bulu tangkis ini cukup banyak penggemarnya. 
Selain fatihan yang sifatnya rutin diadakanjuga latihan yang tidak 
tentu harinya artinya kapan mau dan bila hari tidak hujan, latihan 
diadakan. Adapun biaya peralatan seperti raket, net dan bola, 
bagi mereka yang mempunyai diharuskan membawa sendiri dari 
rumah, sedangkan bagi yang tidak mampu membeli raket atau 
bola (shuttle cock), padahal ada bakat, diberi pinjaman raket dan 
shuttle cock diperoleh dari sumbangan orang-orang yang menaruh 
simpati kepada olah raga ini. Jadi segala beaya ditanggulangi de­
ngan cara gotong royong sejak dahulu. Olah raga bulu tangkis 
desa Cisande pemah meraih prestasi dalam kejuaraan bulu tangkis 
se kabupaten Sukabumi. 

Dahulu sebelum ada listrik, latihan dilakukan dengan pene­
rangan lampu petromaks, tetapi sejak tahun 1974 di mana sudah 
ada listrik dari P.L.N. ke desa ini, latihan malam hari dilakukan 
dengan menggunakan penerangan listrik latihan lebih enak, karena 
tidak perlu berhenti untuk memompa atau memperbaiki bita da 
gangguan pada petromaks sehingga sinamya kurang terang. Kecuali 
itu dengan penggunaan petromaks selain lebih repot untuk me­
mompa, juga perlu menyediakan minyak, spiritus dan sebagainya. 
Di bidang olah raga bulu tangkis inipun nampaknya mengalami 
kemunduran, karena temyata prestasinya hanya mencapai ke­
juaraan tinglcat kecamatan Cibadak. Adapun penyebab kemundur­
an tersebut belum diketahui, apakah semangat yang kurang atau 
pembinaan yang kurang mendapat perhatian. 

Untuk olah raga tenis meja, latihan dilakukan di Balai desa 
Cisande, seminggu dua kali yakni pada hari Jum'at dan hari 
Minggu. Kemudian tiap dua minggu sekali didatangkan tim tenis 
me,ja dari luar desa Cisande untuk di~alc mengadakan latihan ber­
sama. Hal ini dimaksudkan salah satu cara untuk meningkatkan 
mutu pennainan. Minat masyarakat terhadap cabang olah raga 
tenis me.ia cukup besar, dibandingkan cabang olah raga lainnya 
seperti volley ball dan catur. Untuk latihan di malam hari pada 
saat-saat tertentu misalnya menghadapi pertandingan-pertandinpn 
yang diadakan guna memeriahkan hari ulang tahun proklamasi 
kemerdekaan R.I., dahulu menggunakan penerangan lampu pe.. 
tromaks. Tapi sejak ada listrik, penerangan waktu latihan maupun 
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pertandingan memakai penerangan listrik. Prestasi yang pemah 
dirai:h adalah kejuaraan tingkat kecamatan Cibadak. 

Cabang olah raga volley ball mengadakan latihan yang dila­
kukan di lapangan volley desa Cisande. Umumnya peminatnya 
para pelajar. Latihan dilakukan 3 kali dalam seminggu pada pagi 
atau sore hari, karena itu tidak memerlukan penerangan. Harl 
Minggu pagi latihan fisik yaitu lari dan senam, dan hari Rabu sore 
latihan teori dan tehnik permainan. Cabang olah raga ini belum 
pernah meraih prestasi baik di tingkat kecamatan maupun tingkat 
kabupaten. Latiham yang diadakan pada sore hari, biasanya ber­
langsung dari jam 16.00 sampai jam 18.00. Sebelum maupun se­
sudah ada listrik rupa-rupanya tidak ada pengaruhnya terhadap 
cabang olah raga ini, terbukti belum adanya prestasi yang dicapai 
sampai saat ini. 

Catur yang -merupakan cabang olah raga kelima di desa ini 
nampaknya tidak begitu banyak peminatnya, clibandingkan de­
ngan cabang-cabang olah raga lain yang ada di desa Cisande. 
Latil_lan catur tidak tentu hari atau waktunya, tapi untuk melaku­
kan _ latihan biasanya diadakan di Balai desa. Sebelum ada listrik 
maupun sesudah ada listrik olah raga catur belum mempunyai 
prestasi, sampai saat penelitian ini dilakukan. 

Dengan demikian pengaruh adanya listrik di desa Cisande 
terhadap bidang kesenian dan rekreasi maupun olah raga tidak 
begitu nampak. Yang jelas, listrik di sini hanya dimanfaatkan 
untuk alat penerang atau sekali-sekali memasang pengeras suara. 
Sedangkan dari segi uiburan, listrik ini cukup berperanan karena 
melalui radio, tape recorder, pesawat televisi dan lain-lain _ dapat 
memberi hiburan kepada sebagian masyarakat. 

7. Pengaruh Dalain Bidang Kernasyarakatan. 

Teknologi pelistrikan sebagai salah satu prasarana untuk 
meningkatkan pembangunan, dimaksudkan untuk meningkatkan 
taraf hidup sebagian besar masyarakat Indonesia yang masih se­
derhana. Dengan sarana tenaga listrik, masyarakat yang berkebu­
dayaan sederhana dapat diantarkan ke dalam kebudayaan baru 
yang memberikan kesempatan dan kemungkinan untuk meningkat­
kan kesejahteraan dan kebahagiaan yang hanya dapat dicapai 
dengan tenaga listrik. 
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Pada masyarakat perkotaan, akibat perkembangan teknologi 
telah membawa perobahan-perobahan ke arah tata cara ketja 
modem di mana faktor individu memegang peranan penting. 
Namun demikian, pada masyarakat desa masih dilakukan cara­
cara/pendekatan yang penuh kekeluargaan, tenggang rasa, dan 
menekankan atas keseimbangan hubungan antar individu sekaligus 
sosial. 

Pada masyarakat pedesaan, mereka sudah terbiasa hidup se­
derhana. Namun demikian, mereka sudah merasa bahagia, aman, 
dan damai. Mereka masih sering bekerja secara santai dan berke­
lompok, penuh dengan ketentuan-ketentuan dan upacara yang 
banyak menghabiskan waktu, tenaga dan beaya. Dengan adanya 
listrik, mereka diperkenalkan pada hal-hal baru yang selama ini 
belum diketahui. Mereka akan diperkenalkan dan dibawa ke arah 
teknologi modem di mana kehidupan di dalam teknologi modem, 
waktu sangat dihargai sehingga faktor efisiensi sangat memegang 
peranan. Hal ini tentu akan membawa perubahan-perubahan sosial 
pada masyarakat pedesaan. Pemasangan listrik yang dititikberat• 
kan pada perkembangan ekonomi membawa masyarakat agraris 
ke arah masyarakat industri, atau perubahan dari masyarakat tra­
disional ke masyarakat modem. Dengan demikian, pertumbuhan 
tenaga listrik sangat erat hubungannya dengan struktur atau ke­
adaan masyarakat bersangkutan, yang berarti tenaga listrik bisa 
merobah struktur atau keadaan masyarakat yang menggunakan­
nya. 

Desa Cisande yang mendapat aliran listrik dari P.L.N. sejak 
tahun 1974 sebagian besar masih dimanfaatkan untuk penerangan 
dan peralatan rumah tangga, seperti radio, tape recorder, televisi, 
mesin pompa air dan lain-lain. Pemanfaatan untuk industri, dalam 
pengertian industri kecil, sudah ada, tetapijumlahnya relatif kecil. 
Bagaimanapun, listrik akan membawa perobahan terhadap kehi­
dupan masyarakat setempat. 

Salah satu organisasi atau lembaga yang giat di bidang kema­
syarakatan di desa Cisande adalah LKMD atau Lembaga Keta­
hanan Masyarakat Desa, yang pembentukannya langsung berdasar­
kan instruksi Presiden. Adapun kegiatan yang ditangani oleh 
LKMD ini erat hubungannya dengan kebutuhan masyarakat. 
Anggota-anggotanya terdiri dari penduduk desa Cisande itu sen-
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diri, dan di kantor Kepala desa atau di Balai desa LKMD ini sudah 
mempunyai lokasi sendiri. Walaupun demikian apabila ada perte­
muan atau rapat lebih sering diadakan di rumah Haji Umar Nurdin 
sebagai ketua. Tugas LKMD antara lain : 

1. Melaksanakan keamanan, ketenteraman dan ketertiban de­
ngan melakukan aktivitas ronda malam di setiap kemandoran. 
Ronda malam dilakukan secara bergilir oleh setiap warga 
masyarakat dalam lingkungan kemandoran yang bersang­
kutan. Pelaksanaannya dimulai dari pukul 18.00 hingga pukul 
05.00 pagi. 

2. Mengadakan pendidikan dan pembudayaan penghayatan dan 
pengamalan Pancasila dengan mengadakan penataraµ P4 se 
kecamatan Cibadak, yang diilrnti oleh seluruh kepala desa 
dan jawatan-jawatan di lingkungan kecamatan Cibadak. Pena­
taran tersebut telah dilaksanakan pada tahun 1981 dan pada 
tahun 1982 dilakukan penataran yang sama dan diikuti oleh 
karyawan dari kantor-kantor pemerintah dan mandor di ling­
kungan Cibadak. 

3. Melakukan penerangan kepada masyarakat, misalnya pene­
·•· rangan keluarga Berencana yang dipusatkan di Balai Desa 

Cisande. 

4. Melaksanakan perbaikan ekonomi desa dengan memperhati­
- kan kebutuhan masyarakat setempat. 

5. Melaksanakan pembangunan prasarana lingkungan hid up 
-dengan menjaga dan memelihara kebersihan, seperti kegiatan 
bersih desa, membalai (memberi batu-batu kerikil di jalan­
jalan agar tidak becek waktu hujan), dan sebagainya. 

6. Melaksanakan aktivitas keagamaan, seperti pengajian dan 
organisasi kematian di tiap-tiap kemandoran. 

7. Melaksanakan kegiatan PKK bagi ibu-ibu rumah tangga. 

8. Melaksanakan aktivitas kesehatan , kependudukan dan Ke­
luarga Berencana. 

9. · Mengkoordinir para pemuda untuk melaksanakan kegiatan 
kepemudaan, olah raga dan kesenian. 

10. Melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial. 
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Deapn masuknya listrik di desa Cisande maka suasana desa 
ini menjadi lebih ramai dan terbuka. Banyak usaha-usaha bennun­
cu1an, antara lain usaha rurnah makan atau restauran, bahkan ada 
juga yang membuka usaha penginapan. Dengan dibukanya res­
tauran yang umumnya terletak di tepi jalan raya, kendaraan yang 
lalu lalang, baik di lingkungan kecamatan atau kabupaten, maupun 
dari kota-kota lain dapat berhenti/mampir untuk makan atau ber­
istirahat. Mereka yang kebetulan datang dari luar daerah, seperti 
Jakarta, Bandung, Bogor dan kota-kota lainnya, kadang-kadang 
membawa tradisi atau kebiasaan kurang baik sepetti minum­
minuman keras, mabuk-mabukan, morphin dan sebagainya. 
Walaupun mereka singgah hanya beberapa saat, lama kelamaan 
membawa pengaruh dan melanda desa ini, terutama kaum remaja­
nya. Sehubungan dengan ini, ketua LKMD pemah menangani 
kasus kelompok pemuda yang mabuk-mabukan dan kasus kelom­
pok pemuda yang terkena kebiasaan menggunakan obat-obatan 
terlarang. Penanganan kasus tersebut dilaksanakan oleh rapat desa 
yang dihadiri oleh para ulama setempat, kepala desa dan ketua 
LKMD. Melalui musyawarah, masalah tersebut dapat diatasi de­
ngan bantuan kepolisian sektor Cibadak dan warga masyarakat 
setempat. Menurut keterangan ketua LKMD, desa Cisande sudah 
aman dibandingkan dengan keadaan dua tahun yang lalu. 

Sampai saat ini, gotong royong yang masih dilakukan oleh 
masyarakat desa Cisande adalah gotong royong bersih desa yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh Hansip dan masyarakat. Pember­
sihan desa adalah membersihkan selokan air, dan malcam. Selain 
itu juga dilakukan kegiatan membalai yaitu memberi batu-batuan 
pada jalan desa agar tidak becek diwaktu musim hujan. Kegiatan 
benih desa ini selain prakarsa masyarakat desa sendiri, kadang­
kadang instruksi dari Pemda Kabupaten Sukabumi melalui kepala 
desa setempat. Kegiatan yang bersifat instruksi dari atas tersebut 
biasanya dilakukan secara insidentil. Sedangkan kegiatan yang 
timbul dari keinginan masyarakat sendiri, biasanya diusulkaa ke 
mandor, dan mandor mengusulkan kepada Lurah. SeJarVktnya 
lurah akan mengumumkan kegiatan bersih desa pada hari Jum'at 
di Mesjid Al lkhlas sesudah sembahyang Jum'at. 

Kegiatan PKK di desa Cisande dilangsungkan satu kali setiap 
bulan, biasanya pada tiap tanggal 10. Kegiatan ini meliputi arisan 
uang dan arisan barang, seperti barang pecah belah, panci, meubel 
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dan · Iain-lain. Selain itu, kegiatan ini diisi pula dengan kegiatan 
niasak-memasak, jahit-menjahit~ dan sebagainya. Tempat yang 
dipeigtUJakan untuk pertemuan tersebut adalah Balai Desa atau 
salah seorang ibu yang kebetulan. menarik arisan pada bulan se~ 
lumnya. Hingga saat ini, kelompok PKK di desa C'J.Sande sudah 
mempunyai barang-barang, seperti sebuah mixer atau alat pengo­
cc:>k telui dengan tenaga listrik, tiga buah mesin jahit, dan sebuah 
bakingpan atau alat pemanggang kue. 

Selain kegiatan arisan, masak-memasak, dan jahit-menjahit 
~. adalah kegiatan penimbangan anak balita, taman gizi dan keluarga 

berencana. Kegiatan ini pun diadakan sebulan sekali setiap tanggal 
15:.· Untuk kegiatan penimbangan anak balita dan taman gizi dibagi 
menjadi 4 kelompok sesuai dengan empat kemandoran yang ada. 
Dalam taman gizi, anak-anak balita diberi makanan seperti bubur 
kacang hijau dan susu. Penimbangan balita diawasi oleh seorang 
dokter· dan seorang bidan. . 

K'egiatan keluarga berencana diadakan berdasarkan basil 
rapat sebulan sebelum pelaksanaan kegiatan berikutnya. Rapat ini 
disebut rapat koordinasi atau Rakor. Pelaksanaan kegiatan penim­
ban&an anak balita, taman gizi, dan keluarga berencana mendapat 
bantuan dari BKK.BN sebanyak Rp. 80.000,-. Agar bantuan ter­
sebut lebih bermanfaat dan berjangka panjang, uang tersebut di-

. pergimakan untuk modal pemeliharaan ikan mas. Dari basil pen­
jualan ikan emas inilah diambilkan beaya untuk kegiatan taman 
gizi. pembuatan makanan balita dan penimbangan anak balita. 
Untulc keperluan arisan, masak-memasak, dan lain-lain, para ibu­
ibu anggota PKK .ditarik h.iran sebanyak Rp. 200,- seti.ap_ bulan. 
Dana ini sebagian dipakai untuk menolong anggota yang ditimpa 
musibah atau menderita sakit. 

-
Mepurut ketua PKK, manfaat yang dirasakan dengan adanya 

listriki: masuk ke d.e~ ini, selain untuk · penerangan yang kadang­
kadang diperlukan dalam kegiatan yang berhubungan dengan PKK:, 
para anggota juga dapat mencoba menggunakan mixer dalam mem· 
buat kue-kue. Selain itu, para anggota yang sudah memiliki pesa­
wat televisi dapat mengikuti siarari atau penerangan pemerintah 
tefutama yang ada hubunganriya dengan keluarga dart kewanitaan. 
~ iD:i tentunya dapat mendukung dan menambah kesadaran para 
anggota ataupun ibu-ibu di desa Cisande tentang manfaat mengi-
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kuti kegiatan PKK ialah untuk kesejahteraan keluarga mereka 
pdiri. 

Dalaln melaksanakan kegiatan · kesejahteraan sosial, diadakan 
kegiatan yang disebut beras perelek, yaitu kegiatan menarik sum­
bangan dari · setiap warga masyarakat yang cukup mampu. Sum­
bangan yang terkumpul akan diserahkan pada masyarakat yang 
lebih memerlukan. Kegiatan ini dilakukan setiap hari Jum'at 
sore di tiap-tiap RT. Sumbangan dapat berupa beras, pakaian, 
atau uang. 

Kegiatan para pemuda di desa Cisande, yaitu olah raga dan 
kesenian. Kegiatan olah raga meliputi beberapa cabang olah raga, 
seperti yang sudah diuraikan di atas. Kegiatan di bidang kesenian 
belum banyak peminatnya karena baru mulai dikembangkan, 
seperti kesenian mawalan, yaitu keseilian seni suara dengan iringan 
rebana dengan lagu-lagu bermafaskan agama Islam. Kadang­
kadang, pada malam-malam tertentu, atau malam Minggu atau 
masa liburan sekolah, terlihat beberapa pemuda bermain gitar 
menyanyikan lagu-lagu pop melayu, tetapi nampaknya belum ada 
pengaruh yangjelas sehingga perlu pembinaan lebih lanjut. 

Dengan masuknya listrik ke desa Cisande ternyata membawa 
pengaruh pula di bidang organisasi sosial atau kemasyarakatan, 
baik yang positif maupun yang negatif, seperti yang sudah dike­
mukakan di atas. Yang jelas dengan adanya listrik telah mengantar­
kan masyarakat desa Cisande dari suasana yang gelap ke suasana 
yang terang. Terang dalam arti yang sesungguhnya, maupun terang 
tentang berbagai pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui. 
lnformasi dan peneran~n atau penyuluhan dari pemerintah mela­
lui radio dan Televisi membuat masyarakat desa mengetahui 
dunia luar. Masyarakat desa dapat melihat/mendengar apa yang 
terjadi di tempat lain tanpa meninggalkan desanya. Di pihak Iain, 
keinginan masyarakat untuk memiliki barang-barang elektronik 
semakin besar, bahkan terdapat anggapan akan ketinggalan dari 
yang lain bila tidak dapat memilikinya. Hal ini merupakan dampak 
sosial bagi masyarakat bersangkutan. Suasana yang terang menye­
babkan lingkungan lebih aman karena orang yang bermaksud 
jahat tentu akan berpikir dahulu. Lain halnya bila keadaan gelap 
gulita akan mengundang tindak kejahatan karena tidak diketahui 
oleh orang lain. Begitu pula bagi penduduk yang kebetulan menda-
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pat giliran tugas ronda malam. Pengawasan lebih mudah dan suasa­
napun lebih menyenangkan. Keadaan yang aman ini membuat 
masyarakat desa Cisande merasa tenteram. 
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BAB V 

AN ALI SIS 

1. Perobahan-perobahan yang terjadi dalarn Kehidupan dan 
Penglaidupan Masyarakat Desa Cisande. 

Perobahan yang terjadi dalam kehidupan dan penghidupan 
masyarakat pada dasarnya adalah perobahan sosial yang didahului 
oleh perobahan kebudayaan. Kebudayaan diartikan sebagai sistem 
pengetahuan (kategorisasi ide-ide) yang dipergunakan untuk meng­
atur tingkah laku individu pada arena (lingkungan) sosial tertentu. 
Jadi, pada arena sosial tertentu, individu mengaktifkan sistem pe­
ngetahuan yang dimiliki sesuai dengan harapan peranan di arena 
sosial tersebut. 

Perobahan kebudayaan adalah perobahan yang terjadi pada 
tingkat ide (sistem pengetahuan). Sistem pengetahuan pada dasar­
nya terdiri dari kategori-kategori yang diaktitkan oleh individu 
pada waktu menghadapi lingkungannya (dalam arti luas). 

Pada tingkat operasional, perobahan kebudayaan dapat di­
ketahui dari pranata-pranata yang berlaku di masyarakat yang 
bersangkutan. Pranata diartikan sebagai aturan-aturan (norma) 
yang dimiliki, dimengerti, dan dipahami oleh para warga masya­
rakat pendukung kebudayaan tersebut yang dioperasionalkan oleh 
pendukungnya untuk memenuhi tujuan/kebutuhan mereka. 

Arena-areva sosial yang menjadi sasaran penelitian meliputi 
berbagai bidang, yaitu bidang ekonomi (matapencaharian hidup ), 
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bidang teknologi, bidang pendidikan, bidang agama, bidang kese­
nian dan rekreasi, serta bidang kemasyarakatan ( organisasi sosial). 

Pada bidang ekonomi (matapencaharian hidup) meliputi 
usaha masyarakat, misalnya toko yang menjual baramg-barang 
kebutuhan pokok, restoran, warung rokok, penggilingan padi, 
usaha pembuatan oncom yang terbuat dari kacang tanah (suuk), 
usaha pernbuatan lantak yang terbuat dari talas atau pisang, usaha 
meubel, usaha penyetroman accu, usaha pembuatan seeng, usaha 
susu sapi, usaha percetakan, usaha salon kecantikan, usaha meme­
lihara ikan mas, usaha peternakan ayam, dan usahajahit-menjahit. 

Dari sekian banyak usaha masyarakat di bidang ekonorni, 
hanya usaha restoran dan motel "Raflesia" yang mekanisme kerja­
nya sangat tergantung kepada tenaga listrik dari PLN. Mulai dari 
peralatan dapur, penerangan listrik, radio cassette, dan televisi 
semuanya menggunakan tenaga listrik dari PLN. Selain restoran 
dan motel "Raflesia" adalah usaha penyetroman accu yang juga 
tergantung kepada tenaga listrik. Tanpa tenaga listrik PLN, usaha 
penyetroman accu tidak dapat berjalan. 

Usaha-usaha lain, seperti toko yang menjual barang-barang 
kebutuhan pokok, dengan adanya listrik, dapat memperpanjang 
waktu buka sampai pukul 20.00, bahkan kadang-kadang sampai 
pukul 21.00. Sebelum ada listrik, usahanya hanya buka dari pukul 
07 .00 sampai pukul 16.00. Peningkatan keuntungan setelah ada 
listrik menjadi dua kali lebih banyak daripada sebelumnya. 

Usaha restoran "Saling Jaya" tidak mengalami perobahan 
yang .berarti. Usaha ini dibuka dari pagi sampai pukul 24.00. 
Sebelum ada listrik, pada waktu malam hari menggunakan pene­
rangan lampu petromaks. Demikian halnya dengan usaha-usaha, 
seperti penggilingan padi, pembuatan oncom, pembuatan hmtak, 
usaha pemerahan susu sapi, · dan usaha peternakan ayam meman­
faatkan tenaga listrik hanya untuk penerangan yang sebelumnya 
menggunakan lampu petromaks atau lampu tempel/teplok. 

Usaha pembuatan seeng menggunakan tenaga listrik untuk 
penerangan dan sebagai tenaga penggerak alat peniup angin. 
Peningkatan di bidang ekonomi dapat dikatakan lebih baik dari­
pada sebelumnya. 
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Usaha memelihara ikan mas tidak memerlukan tenaga listrik. 
Dengan demikian, pengaruh listrik dalam usaha pemeliharaan iltan 
tidak tampak. 

Usaha ekonomi lain yang mengalami peningkatan ialah usaha 
jahit menjahit. Tenaga listrik, selain dipergunakan untuk pene­
rangan juga dipergunakan untuk menggerakkan alat dinamo yang 
dihubungkan ke mesin jahit. Peralatan lain yang menggunakan 
tenaga listrik ialah mesin obras. Mesin ini banyak memberikan 
keuntungan bagi pemiliknya karena tidak semua penjahit di desa 
Cisande memiliki mesin obras. 

Perobahan di bidang teknologi dapat dilihat dari pengaruh 
listrik secara langsung dan pengaruh listrik secara tidak langsung. 
Pengaruh langsung listrik di bidang teknologi, misalnya diperguna­
kan untuk peralatan rumah tangga, seperti setrika listrik, radio 
cassette, pompa air listrik, kompor listrik, kipas angin listrik, dan 
lain-lain. Pengaruh yang tidak langsung, misalnya, dari televisi 
atau radio, dapat diperoleh berbagai informasi tentang pengeta­
huan yang bermanfaat, seperti pengetahuan membuat makanan, 
pengetahuan dalam ketrampilan menjahit, pengetahuan tentang 
kesehatan, pengetahuan tentang tanaman, pengetahuan tentang 
kesenian dari berbagai daerah, pengetahuan untuk anak-anak, 
dan sebagainya. Jadi, jelaslah bahwa teknologi pelistrikan akan 
memberi manfaat yang besar bagi pengetahuan masyarakat desa 
Cisande. 

Sebelum ada listrik, informasi yang diperoleh dari luar belum 
merangsang kemampuan berpikir masyarakat desa Cisande sehing­
ga kesejahteraan masyarakat masih belum mencukupi, setelah ada 
listrik, kesejahteraan masyarakat mulai mengalami peningkatan, 
walaupun belum menyeluruh. 

Perobahan di bidang pendidikan dapat dibagi ke dalam 3 ba­
gian, yaitu pendidikan informal (dalam keluarga), pendidikan non­
formal (kursus-kursus ketrampilan), dan pendidikan formal (SD 
s/d Perguruan Tinggi). 

Ditinjau dari segi pendidikan informal, ada dua pandangan, 
yaitu pertama, pandangan yang menyatakan bahwa pengaruh 
televisi/radio terhadap waktu belajar anak menjadi berkurang; 
kedua, pandangan yang menyatakan bahwa pengaruh televisi/ 
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radi~ _M>engaruh teknologi pelistrikan sec~ tidak langsung) dan 
penptuh. listrik sebagai peneran~ rumah. akan mempermudah 
anak-anak dalam belajar dan menambah pengetahuan yang ber­
manfaat. 

Dati: basil wawancara dan pengamatan selama di lapangan, 
temyata pendapat tersebut mempumyai latar belakang yang cukup 
beral~. Pendapat pertama adalah dengan adanya listrik, televisi/ 
radio dapat dihidupkan dari sore di mana anak-anak yang tidak 
mengikuti pelajaran di madrasah/penga)ian menonton televisi 
tanpa dikontrol oleh orang tua mereka. Jadi, sepanjang malam 
anak-anak tersebut menonton televisi atau mendengarkan radio. 
Tentunya hal ini akan mengganggti waktu belajar anak. Selain itu, 
anak -biasanya tidak meffiiliki tempat belajar yang memadai se­
hingga konsentrasi anak untulc belajar mengalami gangguan, baik 
<liirl'Suara. televisi, maupun dari suara radio. 

· - · Alasan pendapat kedua, nampaknya lebih bersifat positif 
di mana ·peranan televisi/radio sebagai media massa sangat efektif 
dalam memberikan penerangan/informasi yang bermanfaat. 

Sebelum ada listfik, anak-anak hanya bisa belajar pada siang 
hari. Pada sore dan malam hari biasanya diisi dengan kegiatan 
pengajian atau belajar di madrasah ibtidaiyah/diniyah . Sesudah 
ada listrik, anak-anak dapat belajar pada malam hari dengan sinar 
listrik yang cukup memadai sehingga waktu belajar anak semakin 
bertambah . 

. Pera.nan orangtua dalam mengontrol waktu penyalaan tele­
visi/radio dan informasi materi yang diberikan melalui televisi/ 
radio sangat penting karena tidak semua informasi yang diberikan 
berguna untuk anak-anak. Apalagi dalam proses pembentukan 
kepribadian dasar, orangtua harus selektif dalam memberikan in­
fonnasikepada anak . . 

Di bidang pendidik'an nonformal terlihat dalam kegiatan ibu­
ibu yang -diselenggarakan oleh PKK desa Cisande dalam hal belajar 
membuat kue-kue dan jahit menjahit. Selain itu, diadakan pula 
penataran_, P4 bagi para lurah, mandor, staf kantor kelurahan, dan 
karyawan tjngkat kecamatan Cibadak, sampai saat ini sudah dua 
kali mengadakan penataran. Selmn hal tersebut, diadakan pula 
pendidikan kepramukaan. 
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Tenaga listrik hanya dipergunakan untuk pengeras suara 
pada kegiatan senam pagi di SD Negeri Cisande, kampung Cikuhu­
lu. Pada malam hari tidak diadakan kegiatan pendidikan fonnal. 
J adi, malarn hari tidak menggunakan penerangan listrik dari PLN. 
Madrasah Ibtidaiyah dan madrasah Diniyah mengadakan kegiatan 
belajar mengajar dari pukul 15 .00 sampai pukul 18.00. 

Kegiatan di bidang agarna dikhususkan pada kegiatan agarna 
Islam kar.ena mayoritas penduduk desa Cisande beragama Islam. 
Beberapa buah mesjid sudah mendapat penerangan listrik , sehingga 
dapat meningkatkan kegiatan keagamaan. 

Kehidupan keagamaan di desa Cisande nampak cukup me­
noBjil. Harnpir setiap sore dan malarn hari diadakan kegiatan 
pengajian dan ceramah agarna di masjid. Kegiatan pengajian ini 
lebih banyak dihadiri oleh orang-orang tua daripada orang-orang 
muda. Pada akhir-akhir inL aktifitas keagarnaan orang-orang muda 
di mesjid tidak sebanyak tahun-tahun sebelumnya. Selain itu, 
suasana ketenangan/ketertiban di mesjid pada waktu sholat 
Jum'at agak terganggu dengan suara anak-anak yang sedang ber­
gurau atau bercakap-cakap . Kejadian ini tidak akan pemah terjadi 
sebelum meninggalnya tokoh agarna setempat yang cukup disegani 
oleh warga desa Cisande. Pada saat sekarang, belum ada tokoh 
agama yang mempunyai pengaruh seperti tokoh tersebut. 

Kegiatan kesenian di desa Cisande yang dapat dikemukakan 
adalah kesenian pencak silat dan mawalan. Kesenian pencak silat 
jarang melakukan latihan rutin. Latihan kadang-kadang satu bulan 
sekali atau dua bulan sekali. Oleh karena itu, anggautanyapun 
semakin berkurang. Latihan malarn hari menggunakan penerangan 
dari sinar larnpu petromaks. Setelah ada listrik, Iatihan malam hari 
menggunakan penerangan dari tenaga listrik PLN. Prestasi yang 
pemah diraih sampai penelitian ini dilakukan belum ada. Kesenian 
pencak silat di desa Cisande belum pemah mengikuti kompetisi. 
Kegiatan yang pemah diikuti ialah pertandingan kembangan 
(jurus-jurus silat). 

Kesenian mawalan baru dikenal 3 tahun yang lalu. Kesenian 
ini diadakan di madrasah-madrasah setelah pelajaran usai. Lagu­
lagu yang dinyanyikan bemafaskan agama Islam dengan irama 
Qasidah. Peralatan yang dipergunakan adalah alat seni rabana. 
Oleh karena baru berjalan 3 tahun, kesenian ini belum banyak 
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menerima pengaruh teknologi listrik. Tenaga listrik dari PLN ha­
nya dipergunakan untuk pengeras suara apabila diadakan perayaan 
di desa Cisande, misalnya perayaan maulid Nabi Muhammad Saw, 
perayaan 17 Agustus, dan sebagainya. 

Di bidang kemasyarakatan ( organisasi sosial), desa Cisande, 
memiliki kelompok ibu-ibu PKK, Kelompok arisan, LMD (Lemba­
ga Masyarakat Desa), LKMD (Lembaga Keamanan Masyarakat 
Desa), aktivitas sosial gotong royong, kegiatan sosial muda-mudi 
desa Cisande, dan organisasi kematian di tiap-tiap kemandoran. 
Kegiatan kelompok ibu-ibu PKK, antara lain membuat kue dan 
jahit menjahit. Membuat kue menggunakan alat pengocok telur 
yang digerakkan dengan tenaga listrik. Kegiatan arisan uang atau 
barang diadakan secara bergilir diantara anggotanya. Kegiatan 
arisan sebelum ada listrik hanya diadakan pada siang hari. Setelah 
ada listrik, kegiatan arisan tidak mengalami perobahan. 

Lembaga Masyarakat Desa Cisande berfungsi sebagai lembaga 
musyawarah antar tokoh-tokoh masyarakat, seperti Lurah, Mualim 
(tokoh agama), Ketua LKMD, dan tokoh pemuda. 

Ketua LKMD, Haji Umar Nurdin, pernah menangani kasus 
kenakalan kelompok pemuda yang mabuk-mabukan karena meng­
gunakan obat-obat terlarang/minum-minuman keras. Kasus ini 
terjadi dua tahun sebelum diadakan penelitian. Masalah ini dibawa 
ke LMD untuk dimusyawarahkan. Penanganan kasus ini dibantu 
oleh kepolisian sektor Cibadak dan warga masyarakat setempat. 
Kasus tersebut dimulai dari pengaruh orang-orang luar desa Ci­
sande yang membawa obat-obat terlarang/minuman keras. Kebia­
saan ini kemudian ditularkan kepada pemuda-pemuda putus 
sekolah yang masih menganggur. Kelompok pemuda tersebut cu­
kup meresahkan sebagian besar masyarakat desa Cisande sampai 
kasus tersebut dapat ditangani dengan cara kekeluargaan. Pemuda 
yang hanya ikut-ikutan dikembalikan kepada orangtuanya dan 
diadakan pengawasan/perhatian sebaik-baiknya. Pemuda yang 
sudah mencapai tingkat ketagihan diserahkan ke rumah sakit 
untuk dirawat. Pengedarnya diserahkan ke kantor Polisi sektor 
Cibadak. lni merupakan salah satu dampak sosial listrik yang ber­
sifat tidak langsung. 

Ustrik memang memberikan kemudahan dan kenikmatan 
tersendiri yang merangsang orang untuk bertindak positif atau 
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negatif. Menurut infonnasi dari Bp. Umar Nurdin , setelah ada 
listdk, tittgkat kejahatan di desa Cisande semakin berkurang di­
bandingkan sebelum ada listrik. 

Aktivitas sosial gotong royong, baik sebelum maupun sesudah 
ada listrik, terus berjalan seperti sekarang. Gotong royong terlihat 
dari aktivitas bersih desa, membalai, dan mengumpulkan beras 
perelek untuk disumbangkan kepada yang kurang mampu. Ke­
giatan bersih desa dim ulai dari gagasan warga setempat yang di­
ajukan kepada mandor dan diteruskan ke lurah. Lurah desa meng­
umumkan kegiatan bersih desa di mesjid setelah sholat Jum'at. 

Kegiatan sosial muda mudi di desa Cisande, yaitu kegiatan 
di bidang olah raga bola volley, sepak bola, bulu tangkis, tenis 
meja, catur, dan kegiatan di bidang kesenian, yaitu seni pencak 
silat, mawalan, dan vocal group. Kegiatan vocal group dilakukan 
pada malam Minggu atau malam liburan sekolah di rumah salah 
seorang warga setempat. Lagu-lagu yang dinyanyikan mengikuti 
irama musik pop melayu. 

Di bidang kegiatan olah raga, pengaruh listrik tidak dirasakan 
langsung oleh anggotanya. Hal ini terbukti, prestasi bulu tangkis 
sebelum ada listrik justru lebih maju dibandingkan setelah ada 
listrik. Sebelum ada listrik latihan malam hari dilakukan dengan 
penerangan lampu petromaks. Prestasi lain yang cukup menonjol 
adalah olah raga tenis meja. Olah raga ini paling banyak pengge­
marnya. Prestasi yang pemah diraih sampai tingkat kecamatan 
Cibadak. 

Organisasi kematian dimiliki oleh tiap-tiap kemandoran. Or­
ganisasi ini lebih bersifat sosial keagamaan. Tujuannya membantu 
warga desa Cisande yang meninggal dunia dan keluarga yang di­
tinggalkan. Bantuan diberikan mulai dari memandikan mayat, 
menyembahyangkan mayat , menguburkan mayat, menyediakan 
makanan untuk para pelayat, dan sejumlah dana basil sumbangan 
warga desa Cisande. Organisasi kematian, baik sebeluril, maupun 
sesudah ada listrik tidak mengalami perobahan. 

2. Pemanfaatan Listrik Oleh Masyarakat Dilihat Dari Tujuaa 
Yang Diprogramkan Pemerintah. 

Desa Cisande belum seluruhnya menikmati teknologi pelis­
trikan. Dari 6 buah kampung yang ada di desa Cisande, baru 3 
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kampung yang sudah rnenerima rnanfaat listrik dari PLN. Karn­
pung tetsebut, yaitu karnpung Cikuhulu I, karnpung Cikuhulu II, 
dan kampung Telaga Hilir. Yang mendapat rnanfaat listrik baru 
300 kepala keluarga. 

Desa Cisande sudah rnengenal listrik sejak tahun 1958 ketika 
seorang wl!rganya yang bernarna H. Abdurachrnan rnencetuskan 
ide untuk · rnengusahakan listrik dinarno yang digerakkan oleh 
kfucir au. Dinarno tersebut berkekuatan I 000 watt dan hanya da­
pat dinikmati oleh sebagian kecil penduduk desa Cisande. 

Pada tahun 1971, Balai Desa Cisande (Kantor Lurah seka­
rang) sudah merniliki generator hasil usaha bersarna seluruh warga 
desa Cisande. Generator tersebut berkekilatan 1500 watt dan ini­
pun hanya dapat dinikrnati oleh ~bagian kecil penduduk desa 
Cisande·. Pada mnurnnya, penduduk rnernanfaatkan tenaga listrik 
tersebut untuk penerangan rurnah. 

t • . 
Pada tahun 1973, Lurah desa Clsande rnengusulkan perna-

sangan listrik kepada Perusahaan Listrik Negara (PLN) Sukaburni. 
Usul tersebut temyata diterima dan pada tahun itu pula dipasang 
tiang-tiang listrik di sekitar jalan kabupaten. Tahun 1974, listrik 
dari PLN sudah rnenyala dan dari tahun ke tahun perninatnya 
semakin bertarn bah. 

Manfaat yang dirasakan langsung oleh warga desa Cisande 
ialah listrik rnernberikan suasana terang dan rnernberikan kernu­
clahan serta kenikrnatan tersendirL Manfaat lain yang dirasakan 

, ialah rneningkatnya kesejahteraan hidup penduduk, walaupun 
hal itu belurn dirasakan oleh seluruh warga desa Cisande. 

Pernerintah rnernprograrnkan listrik rnasuk desa sejak tahun 
1976. Tujuannya ialah agar lis'trik dapat dipergunakan untuk me­
ningkatkan kesejahteraan rnasyarakat desa di segala bidang. 

Tujuan pemerintah dengan Program lnpres Listrik Masuk 
~ Cisande tahun 1982 adalah rnernperluas jaringan listrik ke 
pedesaan untuk rnerningkatkan kesejahteraan rnasyarakat pedesaan. 

Terbukti bahwa sebelurn pernerintah rnernprograrnkan listrik 
masuk desa Cisande, warga desa Cisande sudah lebih dahulu rnern­
punyai gagasan terse but. Dengan demikian·. kebutuhan rnasyarakat 
akan listrik . narnpaknya sernakin rneningkat dan sudah dirasakan 
manfaatnya harnpir disegala bidang kehidupan dan penghidupan, 
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walaupun warga desa Cisande masih mengeluh tentang keterlam­
batan PLN dalam menanggapi warga masyarakat desa Cisande 
yang ingin memasang listrik di rumahnya. Selain itu, tegangan 
listrik PLN sebelum pukul 21 .00 masih belum stabil sehingga 
pengaruhnya terasa pada waktu menonton televisi. Di samping 
itu anak-anakpun merasa terganggu penglihatannya karena lampu 
yang dipergunakan untuk belajar pada malam hari tegangannya 
tidak stabil. 

85 



BAB VI 

KESIMPULAN 

Masyarakat desa Cisande belum seluruhnya merasakan man­
faat listrik bagi kehidupan dan penghidupan mereka. 

Tenaga listrik sudah dikenal masyarakat desa Cisande sejak 
tahun 1958 sebelum pemerintah memprogramkan listrik masuk 
desa tahun 1976. 

Manfaat tenaga listrik sudah dapat dirasakan hampir di 
segala bidang kehidupan dan penghidupan masyarakat desa Ci­
sande. 
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